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Tergugah Kisah Atin

BAGI saya, Majalah Merasul semakin menarik.
Tentu hal ini tidak luput dari kerja keras
seluruh tim. Proficiat!

Isinya memang sangat bervariasi, mulai
dari berita kegiatan berbagai kelompok, profil
tokoh, sorotan kelompok kategorial, dan tidak
ketinggalan cerpen dan pengasah otak.

Saya tergugah oleh kisah Atin yang
berjuang dengan tongkatnya dalam ganasnya
kehidupan Ibu Kota; sesuatu yang jarang
disorot. Padahal Atin hidup dan tinggal di
dekat kita.

Pengalaman Romo Herman di Papua
membuka mata kita akan kehidupan berparoki
di daerah yang keadaannya sama sekali lain
dengan paroki kita.

Maka, seyogianya kita bersyukur akan
hadirnya Gereja Sathora yang indah, aman,
dan damai di Kompleks Bojong Indah.
Mungkin sesekali dapat juga ditampilkan
bagaimana persiapan para “koki” Merasul
"memasak dan meramu” majalah ini sebelum
sampai ke tangan pembaca.

Selamat berkarya!

Virginia Lo
Lingkungan Elisabeth-7

Terima kasih banyak, Ibu Virginia yang baik!
Saran Ibu mengenai kisah dapur redaksi
dapat kami usahakan dengan senang hati.
Sekiranya Ibu mempunyai suatu tulisan entah
berupa pengalaman pribadi yang berkesan,
cerita pendek, humor, dll, untuk dibagikan
pada teman-teman di Sathora, kami akan
menerimanya dengan senang hati.

Semakin Hidup dengan
Dinamika Rubrik

SAYA sudah mengenal Majalah
Merasul sejak edisi perdana
hingga saat ini. Saya merasa
sungguh bangga dengan
majalah ini karena saya
memahami bahwa hadirnya
sebuah media, khususnya media
cetak untuk menjadi wadah
inspirasi dan pewartaan umat,
bukanlah hal yang sederhana.
Menghadirkan sebuah majalah
dwibulanan untuk umat paroki,
terlebih mempertahankan
kesinambungannya, merupakan
sebuah panggilan sekaligus
tantangan tersendiri bagi

setiap personil yang terlibat di
dalamnya, baik secara langsung
maupun tak langsung.

Saya juga terkesan akan
tampilan Merasul, yang semakin
hidup dengan dinamika rubrik
yang ada. Khususnya, pada
Edisi November-Desember
2014, Merasul menghadirkan
Kaleidoskop OMK Sathora
2014. Sungguh merupakan
hal yang unik bagi sebuah
sajian akhir tahun; menyoroti
rangkaian kegiatan Orang Muda
Katolik yang merupakan masa
depan Gereja. Rubrik lain yang

H .  EEEw

Surat Pembaca

mencuri perhatian saya adalah
kisah perjuangan Ibu Atin dan
Tongkatnya yang Setia. Kisah
yang inspiratif, nyata, dan
menggugah iman kita bahwa
kehidupan tidak akan terlepas
dari rasa syukur, perjuangan, dan
pelayanan.

Besar rasa optimisme saya
terhadap Merasul agar dapat
berkembang terus dan tetap
konsisten dalam sajian-sajian
tulisan maupun kreativitas yang
membuat sebuah media dapat
diterima dari masa ke masa, dari
segala kalangan usia, maupun
golongan. Proficiat atas kerja
keras tim Merasul!

Stefanie Adityavarna

Vice editor-in-chief Majalah
Indodent (Indonesian Dentist
Lifestyle Magazine)

Ibu Stefani Ytk, dukungan lbu
sungguh menyemangati kami
semua untuk bekerja dengan lebih
baik dan baik lagi. Melihat profesi
Ibu sebagai Vice editor-in-chief
majalah Indodent (Indonesian

Dentist Lifestyle Magazine), kami @

akan gembira sekali bila Ibu
bersedia memperkuat tim Merasul
kita ini. Terima kasih banyak atas
dukungan doa dari Ibu.

Lagi, Proficiat untuk Merasul

SECARA pribadi, saya mengucapkan
selamat datang kepada Majalah
Merasul dan proficiat bagi semua
timnya. Walaupun usianya baru
menginjak tiga tahun, isi majalah ini
cukup beragam sehingga pembaca
dapat memilih bacaan yang
disukainya.

Saya senang membaca artikel-
artikel yang disajikan oleh Merasul.
Saya dapat mengetahui orang-
orang yang berperan dalam Gereja,
kegiatan-kegiatan yang ada di Gereja
St Thomas Rasul, dan juga orang-
orang yang sering kita lihat tetapi
tidak kita kenal yang ada di sekitar
paroki kita.

Majalah ini sangat menjangkau
semua kalangan; dari usia remaja

‘ ‘ 05 Surat Pembaca-06.indd 5

hingga usia tua karena artikel-
artikelnya sangat beragam. Bagi
pembaca yang sedang menapaki
dunia kerja, ada rubrik “Konsultasi
Karir” sehingga mereka bisa belajar
untuk menjadi karyawan yang

baik dan melihat kesempatan atau
peluang dalam meniti karir. Ada rubrik
“Konsultasi Kesehatan”yang berisi
informasi penting untuk menjaga
dan menghindari penyakit-penyakit
berbahaya.

Secara garis besar, majalah ini
sudah baik, tata letaknya juga sudah
menarik. Saya mengusulkan agar
Merasul memuat artikel mengenai
seminar-seminar yang sering diadakan
di Gereja St Thomas Rasul. Seringkali
saya ingin mengikutinya, misalnya
Seminar Kitab Wahyu, tapi karena
berbenturan waktu maka saya tidak

- 5- MERASUL EDISI 06 # Januari-Februari 2015
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bisa ikut.

Jika Majalah Merasul memuat artikel
tentang seminar tersebut, maka akan
menjadi berkat bagi banyak orang
yang membacanya.

Dengan hadirnya Majalah Merasul,
warga Paroki St Thomas Rasul
mendapatkan informasi-informasi
penting seputar kegiatan-kegiatan di
paroki kita. Pertahankan terus majalah
ini dan tingkatkan apa yang sudah
baik ini agar semakin menarik bagi
pembaca.

Cecilia
Umat Lingkungan Klara 'V

Usulan ibu Cecilia boleh juga. Kami
akan mencoba meminta pihak
penyelenggara seminar atau para
narasumbernya untuk mengisi rubrik
ini. Terima kasih banyak, bu Cecilia.

1/21/15 5:13 PM‘ ‘
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Media Inspirasi & Pewartaan
Paroki St. Thomas Rasul Bojong Indah

Penasihat
Rm. Gilbert Keirsbilck, CICM
A Bobby Pr

Pemimpin Umum /
Pemimpin Perusahaan
Albertus Joko Tri Pranoto

Pemimpin Redaksi

George Hadiprajitno TING ... “Hariini raboan seperti biasa.”

Pesan singkat dari Berto selaku Pemimpin Umum/Pemimpin Perusahaan
MeRasul, selalu muncul setiap Rabu entah pagi atau siang hari. Biasanya dijawab
oleh para anak buahnya dengan kata “Hadir” atau “Mohon maaf, saya ada
urusan...”. Jadi, setiap Rabu sekitar pukul 19.30 WIB, para anggota redaksi MeRasul
berkumpul. Pada umumnya berkisar delapan sampai sepuluh orang yang datang.

Redaktur
Aji Prastowo
Antonius Effendy

Anastasia Prihatini

Astrid Septiana Pratama
Clara Vincentia Samantha

Ekatanaya A

Lily Pratikno

Maximilliaan Guggitz
Nila Pinzie
Penny Susilo
Sinta Monika

Redaktur Artistik
Patricia Navratilova

Redaktur Foto
Matheus Haripoerwanto

Perbincangan dalam setiap rapat raboan adalah dapur tempat mengolah naskah
yang akan dimuat. Yang jelas, Patricia, yang paling belakang “mumet”. Sebab
redaktur artistik ini kebagian menggarap paling akhir. Oleh karena itu, kami semua
bisa mengerti dengan penuh kasih sayang, bila ia berteriak-teriak di grup MeRasul
menagih setoran tulisan.

Dalam pertemuan raboan lalu, Sinta Monika, salah satu redaktur, menyeritakan
informasi yang diperoleh. “Ini ada yang cerita dari japri bahwa Quiz Kata
menjembatani jalinan kasih antara suami dan istri, karena mereka berdua saling
berlomba memperoleh kata sebanyak mungkin dari quiz tersebut.” Huiii....!

Siapa yang menyangka, bahwa sekadar permainan kecil dapat berjasa bagi relasi
sepasang suami-istri?

Ada lagi kabar tak terduga, bahwa tulisan Anton tentang Perjuangan Hidup
tentang Atin ternyata berhasil menggugah perasaan banyak orang. Bahkan ada
yang berkeinginan berbuat sesuatu untuk Atin!

Bagi kami kedua reaksi di atas menjadi kebahagiaan dalam menjalankan tugas
penerbitan MeRasul. Reaksi positif dari para pembaca seakan menjadi vitamin
penyegar yang menyemangati para redaktur MeRasul.

Pembaca yang budiman,

Sabtu, 7 Februari lalu, kami mengadakan pelatihan penulisan opini, khusus
untuk awak redaksi saja. Tutorial ini diberikan oleh Ignatius Haryanto, kolomnis

Alamat
GKP Paroki Santo Thomas Rasul di berbagai media nasional. Tujuannya adalah untuk terus meningkatkan
Ruang 213 kemampuan menulis sehingga dapat memberikan yang terbaik untuk Anda.

JIn. Pakis Raya G5/20 Bojong Indah Dalam pelatihan para peserta belajar tentang teori penulisan dan praktiknya.
Cengkareng, Jakarta Barat 11740 Hasil latihan para pesera tidak disia-siakan oleh Nila Pinzie, redaktur Opini. Dia

Telp. 021 581 0977, 021 581 1602; Fax.  meminta bahan praktik itu untuk tabungan edisi-edisi mendatang.

021581 0978, HP : 0818 876 692 (SMS) Kami menyadari untuk terus menerus menambah kemampuan kami. Selain
dengan menambah jam terbang, kami juga perlu mengisi ketrampilan kami
sebelum berbagi dengan Anda. Tentu segala masukan yang Anda berikan akan

Email semakin menambah semangat kami untuk terus berkarya lewat MeRasul.
Email : merasul@sathora.or.id

Salam hangat dari kami selalu, Redaksi

- 6 - MERASUL EDISI 06 # Januari-Februari 2015
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TAHBISAN Imamat bagi para calon
imam menjadi peristiwa yang dinanti.
Momen yang tidak terlupakan seumur
hidup, menjadi peristiwa manis,

awal memasuki babak sebagai imam
tertahbis, biarawan, penerus kabar
gembira, dan pembawa warta sukacita.

Bertempat di Gereja St. Laurentius
Alam Sutera, Serpong, Selasa, 10
Februari 2015, Diakon Agustinus
Panggul CICM dan Diakon Florianus
Rinu Matte CICM menerima tahbisan
imamat dari Uskup Agung Jakarta, Mgr.
Ignatius Suharyo.

Mengapa acara berlangsung di
Gereja Laurentius Alam Sutera?
Padahal rencana semula di Gereja St.
Thomas Rasul Bojong Indah, Jakarta
Barat. Apa yang terjadi ? Beberapa jam
sebelum acara diselenggarakan, terjadi
sesuatu yang luar biasa! Dengan gerak
cepat tahbisan imamat berpindah
lokasi. Ketua Panitia Tahbisan, Anna
Tedjasukmana, disertai Dewan
Paroki Sathora akhirnya mengambil
keputusan memindahkan lokasi
penahbisan ke Gereja Paroki St.
Laurentius Alam Sutera, setelah mereka
mempertimbangkan situasi terakhir;
banjir sampai pagi. Dikhawatirkan
kondisi ini dapat membatalkan acara.

Aksi Panitia Tahbisan Imamat yang
cepat memindahkan lokasi merupakan
keputusan yang tepat, dari berbagai
pilihan untuk tetap melaksanakan
atau menunda tahbisan. “Mendadak
Tahbisan’, begitu barangkali judul yang
cocok jika kisah ini dibuat film.

Panitia mengundang 87 pastor
untuk menghadiri tahbisan ini. Terlihat
saat persiapan, sekitar 60 pastor yang
sudah memakai stola dan kasula yang
disediakan panitia, mengikuti prosesi
Misa masuk menuju altar gereja.
Begitu juga dengan umat yang hadir
yang memenubhi kursi, seolah tidak
terganggu oleh situasi yang terjadi
akibat perubahan tempat. Umat
hadir sebagai saksi dalam perhelatan
tahbisan imamat. Mereka mengikuti
Misa dengan antusias hingga acara
selesai.

Arti Penting
Semboyan yang dipilih oleh kedua
diakon untuk tahbisan, “Marilah dan

08-17 Sajian Utama-06.indd 9

Penumpangan tangan [Foto: Ressa]

kamu akan melihatnya” (Yohanes 1:39),
yang dalam bahasa Spanyol “Vengan y
lo veran”. Tema ini memiliki arti penting
bagi keduanya, yang diungkapkan
dalam sharing pengalaman dan
renungan mereka.

Congregatio Immaculati Cordis Mariae
atau Tarekat Hati Tak Bernoda Maria
(CICM) menghantarkan dua diakonnya,
yaitu Agustinus Panggul CICM dan
Florianus Rinu Matte CICM menjadi
imam. Peristiwa itu seolah menguatkan
semboyan Tarekat CICM: “Cor unum
et Anima una” atau Sehati dan Sejiwa,
yang jika diterjemahkan berarti
mengembangkan relasi antarsesama,
yang menggambarkan persaudaraan,
pelayanan kasih, kesatuan hati dan
pikiran.

Cuplikan dari semboyan yang sama
juga diwujudkan oleh kedua Gereja; St.
Laurentius Alam Sutera dan St. Thomas
Rasul Bojong Indah dalam situasi itu,
yaitu semangat yang didasari relasi
persaudaraan antarumat Gereja wilayah
kawasan Barat Jakarta dan Tangerang.

Pastor Daru CICM, salah satu
undangan yang hadir, mengatakan
bahwa tahbisan ini dihadiri oleh
seluruh pastor CICM Indonesia yang
berjumlah 30 orang. Sama seperti saat
berlangsung tahbisan imamat tahun
lalu, di Gereja Salvator Slipi, mereka
juga hadir.

Siapakah Mereka?

Pastor Agustinus Panggul
adalah putra Manggarai, Flores.
Ketertarikannya pada Kongregasi

- 9- MERASUL EDISI 06 # Januari-Februari 2015
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CICM bermula pada awal tahun 2003.
Namun, ia baru melamar pada Februari
2004. Ternyata, rentang waktu hampir
setahun menghasilkan buah. Roh
Kudus menuntun Gusty untuk meniti
panggilannya sebagai calon imam.
Jawaban untuk bisa bergabung dengan
CICM diterimanya pada Maret 2004.
Dan 1 September 2004 adalah hari
pertamanya mengikuti Tahun Orientasi
Rohani (TOR) CICM di Makassar. Setelah
beberapa tahun menjalani pendidikan
di Indonesia, Fr. Gusty menjalani
program internship di Republik
Dominika. Tahun 2015, ia kembali ke
Indonesia; siap untuk ditahbiskan
menjadi imam. Pasca tahbisan, Pastor
Gusty akan kembali bertugas di
Republik Dominika, dengan semangat
iman, pelayan sebagai misionaris yang
baik, tulus, handal, dan bersemangat.
Satu hal yang membuat seorang
misionaris bahagia dalam hidupnya,
bertahan dalam panggilannya, dan
sukses dalam karyanya, bukan soal
pencapaian dan target tetapi semangat
berjalan bersama dalam panggilan.
Sedangkan Pastor Florianus Rinu
Matte adalah putra asli Toraja. Sejak
kecil, ia sudah berminat menjadi imam.
Saat Rinu duduk di bangku SD, wali
kelasnya menanyakan kepadanya apa
cita-citanya. Dengan tegas, Rinu kecil
menjawab akan menjadi pastor. “..
senang saja melihat seorang pastor
memimpin Misa, dengan jubah dan
kasula yang besar. Setidaknya, bisa
dijadikan selimut pada malam hari.
Maklum, kampung saya merupakan
daerah yang lumayan tinggi dan
dingin," begitu Rinu menceritakan masa

2/16/15 5:10 PM‘ ‘
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Pemberian Sibori kepada Pastor Gusty [Foto: Ressa]

kecilnya.

Salah seorang frater CICM, Henry,
mengatakan bahwa Pastor Gusty
dan Pastor Rinu adalah orang yang
sederhana. “Pergaulan kami dengan
mereka sebagai saudara. Kami terus
berkomunikasi dengan mereka melalui
facebook". Keduanya tetap menjalin
komunikasi dengan para frater untuk
menguatkan semangat panggilan
mereka.

Sesaat setelah tahbisan usai, Pastor
Rinu merasa sangat senang bisa
menjadi imam yang membahagiakan

08-17 Sajian Utama-06.indd 10

Tim Panitia berfoto bersama setelah acara Tahbisan Im:

Pemberian Sibori kepada Pastor Rinu [Foto: Ressa]

orangtuanya. la merasa tersentuh
saat terlungkup di depan altar sebagai
simbol kerendahan hati.”Saya bangga
karena kami berasal dari keluarga
sederhana. Peristiwa ini juga menjadi
kebanggaan orang di kampung,’
ungkapnya. Hal serupa dirasakan pula
oleh Pastor Gusty.

Sebelum menjadi imam, mereka
melewati waktu sekitar sepuluh tahun;
dari Tahun Orientasi, studi filsafat,
Tahun Novisiat, studi teologi, dan
internship yang dijalaninya di negara
misi di Republik Dominika. Hingga

|\
amat [Foto: Ade]
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akhirnya, Diakon Gusty dan Rinu boleh
menerima anugerah Tuhan dalam
Sakramen Imamat.

Dalam sambutannya, Kepala Paroki
Sathora Romo Gilbert menyampaikan
ucapan terima kasih kepada para
romo Paroki Laurentius, yang pada
pagi harinya sudah dikejutkan dengan
permintaan lokasi tahbisan imamat
secara mendadak. Duta Besar Vatikan,
melalui surat yang dibacakan Pastor

Gilbert, memberikan kenang-kenangan

rosario bagi Pastor Gusty dan Pastor
Rinu. Berto

2/16/15 5:10 PM‘ ‘



Magr. Ignatius Suharyo [Foto: Ade]

KATA persaudaraan adalah kata yang
tepat dan penting. Demikian Uskup
Agung Jakarta, Mgr. Ignatius Suharyo,
mengawali homilinya dalam Misa
Tahbisan Imam Agustinus Panggul
CICM dan Florianus Rinu Matte CICM,
di Gereja St. Laurentius Alam Sutera
Serpong, Tangerang Selatan, pada
Selasa petang, 10 Februari 2015.

Jalinan kerjasama dan persaudaraan
antara Gereja St. Thomas Rasul dan
Gereja St. Laurentius, menjadikan
Tahbisan Imamat ini terus berlangsung
seolah tanpa ada kendala. “.. sangat
mengesankan, persaudaraan itu sudah
cukup sebagai pesan homili,” puji Uskup
yang langsung disambut dengan tawa
umat.

Lebih lanjut, Mgr. Suharyo mengupas
tema Tahbisan Imamat “Marilah dan
kamu akan melihatnya” Ini menjadi
kata kunci di mana Yesus mengatakan
kepada kedua murid seperti dalam
tema Injil (Yoh 1: 39).“Sapaan ini juga
disampaikan kepada kedua diakon dan
juga umat,” ujar Uskup.

Kedua murid itu bertanya kepada
Yesus, “Guru, di mana Engkau tinggal?”
Kata tinggal menimbulkan tanda tanya.
Dan Yesus menjawab, “Marilah dan
kamu akan melihatnya.” Jawabannya
secara tersirat dimaknai dengan
ajakan mari dan kalian akan mencari,
tinggal, melihat, dan menemukan.
Memang betul bahwa mereka bersama
mendapatkan, melihat, dan tinggal
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Mencarl, Tinggal,

Melihat, dan
Menemukan

Oleh Mgr. Ignatius Suharyo

bersama Yesus sampai keesokan
harinya. Selanjutnya, salah satu

dari murid tersebut berkata kepada
Simon, “Kami telah menemukan
Mesias, mencari, tinggal, melihat, dan
menemukan.” Murid yang diceritakan
itu ialah Filipus dan Andreas.

Di tengah homilinya, Uskup bertanya,
“Bagaimana sampai kedua murid itu
melihat? Saat itu, mereka memang
tinggal bersama Yesus.” Jawabannya
sederhana, karena mereka tinggal
bersama Yesus maka mereka melihat
Yesus. Namun, tinggal yang dimaksud
Yesus adalah seperti yang disampaikan-
Nya, “Tinggallah di dalam Aku dan Aku
di dalam kamu, sama seperti ranting
tidak dapat berbuah dari dirinya sendiri
kalau dia tidak tinggal dalam pokok
anggur, demikian juga kamu tidak
berbuah jika tidak tinggal dalam Aku.”

Di mana Yesus tinggal? Tidak di sini,
juga tidak di situ. Lalu, di mana juga
kedua murid itu tinggal? “Mereka tidak
tinggal di Nazareth, pun pula tidak
tinggal di tempat lain. Tetapi, mereka
tinggal di dalam Yesus,” tandas Uskup.
Seolah cocok antara teks Tahbisan
Imamat dengan kedua diakon yang
ditahbiskan. Kedua diakon memiliki
kesamaan dengan kedua murid
tersebut. Andreas sebagai murid
Yesus mirip dengan Diakon Agustinus
Panggul dan Filipus mirip dengan inisial
Diakon Florianus Rinu Matte. “Diotak-
atik seperti itu kok nyambung,” canda
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Uskup.

Uskup berharap, “Mudah-mudahan
mereka mengalami perkembangan
iman, dan pengalaman ini hanya bisa
diperoleh dengan proses mencari-
tinggal-melihat, dan menemukan.”

Di akhir homilinya, Uskup
memberikan renungan singkat tentang
seorang pematung. Ada seorang
pematung yang sangat terkenal. Dia
sedang bekerja di studionya; menatah
batu besar, bekerja dengan tekun
menatah batu itu, dan dia terkena
percikan-percikan batu. Perih kena kulit,
namun sang pematung tetap menatah
batu. Suatu kali, ada anak kecil masuk
ke studionya dan melihat dia menatah.
Si anak kecil itu terkena pecahan
batu. Karena kulitnya perih terkena
pecahan batu, akhirnya dia tidak tahan,
lalu pergi. Selang beberapa bulan, si
anak kecil datang kembali ke studio
dan dia melihat ada patung singa
yang sangat gagah dan tampan. Saat
menatap patung singa tersebut, anak
itu bertanya kepada sang pematung,
“Bagaimanakah Bapak bisa melihat
kalau ada singa di dalam batu besar
yang ditatah itu?”

Sebagai penutup, Uskup mengatakan,
“Ceritanya sampai di situ, silakan ambil
kesimpulan sendiri”” Sontak sebagian
besar umat yang hadir tertawa. Baik
juga pernyataan Mgr. Suharyo itu
menjadi bahan permenungan bagi
pembaca. Berto
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Ketertarikan Awal
“Si Anak Mama™

“non vos me elegistis sed ego elegi vos et posui vos ut eatis
et fructum adferatis et fructus vester maneat”

Ketertarikan Awal “Si Anak Mama”
SAYA dilahirkan sebagai anak kedua
dari tiga bersaudara. Sebagai anak
laki-laki tunggal, yang diapit oleh dua
saudari, saya dibesarkan dengan penuh
perhatian dan cinta dalam keluarga.
Dari semua anggota keluarga, saya
memiliki kedekatan dengan mama.
Sampai-sampai ada yang menjuluki
saya sebagai “si anak mama”". Meskipun
sebagai“anak mama’, saya bukanlah
anak yang alim dan pendiam, justru
saya merasa sebagai anak yang

lincah dan penuh energi (untuk tidak
mengatakan sebagai anak nakal,
hahahahahahahaha). Saya tidak pernah
bisa diam, selalu ada saja yang saya
lakukan hingga saya pun dikatakan
sebagai“cacing kepanasan”. Hanya

ada dua hal yang bisa membuat saya
duduk diam, yaitu buku bacaan dan
Lego, permainan bongkar-pasang.
Itulah sebabnya, setiap kali ada orang
yang bertanya tentang cita-cita, “si
anak mama” selalu menjawab dengan
lantang, bahwa ia ingin menjadi arsitek
atau insiyur pembangunan, tidak
pernah terbersit sedikitpun niat untuk
menjadi imam.

Namun, pada saat menginjak kelas
IV SD, saya bertemu dengan seorang
imam muda yang baru diutus ke
paroki saya. Walau awalnya terkesan
galak, ternyata imam itu bisa bergaul
dan dekat dengan anak-anak. Kala itu
“si anak mama"” pun sempat tertarik
terhadap figur imam tersebut. Romo
Wiryowardoyo kerap mengundang
kami setiap minggu untuk bermain di
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(John 15:16)

pastoran. Banyak dari anak-anak yang
senang datang ke pastoran untuk
mengikuti Sekolah Minggu, karena
selain belajar mereka juga dapat
bermain dengan beberapa hewan
peliharaan, ada burung, monyet,
anjing, dll. Setelah menerima Komuni
Pertama, saya diajak untuk masuk
menjadi anggota Putra Altar. Namun,
dengan pelbagai macam alasan saya
selalu mengelak untuk mengisi formulir
pendaftaran misdinar di paroki. Alhasil,
setelah Komuni Pertama, saya jarang
ikut kegiatan di Gereja.

Setelah lulus dari Sekolah Dasar, saya
melanjutkan pendidikan SLTP di daerah
Jembatan Lima, Kota. Saya tinggal
bersama kung-kung dan poh-poh
(sebutan untuk kakek dan nenek). Tanpa
pengawasan penuh dari orangtua
dan hidup di daerah kota yang
penuh tawaran yang menyenangkan,
membuat saya melupakan ketertarikan
awal terhadap figur imam. Sebagai
remaja yang sedang mencari identitas,
saya mulai dididik oleh papa untuk
menjadi pribadi yang bertanggung
jawab, khususnya terhadap diri sendiri.

Pernah suatu hari saya ketahuan
mengantongi sebuah rokok di saku
baju sekolah. Saat itu papa tidak
marah, dia hanya memanggil saya dan
berkata: “Kamu tahu bahwa rokok itu
tidak baik buat kesehatan, yah sudah,
kamu seharusnya tahu apa yang
kamu lakukan! Entah mengapa sejak
saat itu saya berhenti merokok. Bekal
pengalaman tersebut membuat saya
belajar untuk tidak asal ikut-ikutan
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arus pergaulan dengan teman-teman.
Belajar menjadi orang yang memiliki
sikap terhadap pelbagai tawaran,
terlebih kehidupan kota yang sangat
menggoda.

Selepas SMP, saya kembali tinggal
bersama kedua orangtua dan saudari
saya. Selama SMA selain belajar di
sekolah, saya pun mulai aktif dalam
pelbagai kegiatan Gereja, baik di
lingkungan maupun di paroki, sampai-
sampai didaulat menjadi ketua mudika
lingkungan saat itu. Selulus SMA, saya
meneruskan pendidikan di Negeri
Kanguru, Sydney, Australia. Saya
sengaja memilih hidup sendiri, tidak
tinggal bersama saudara, karena ingin
mengembangkan bekal kemandirian
yang sudah ditanamkan sejak kecil.
Alhasil, saya menyewa kamar dan mulai
bekerja sampingan (di McDonald)
untuk mencukupi kebutuhan hidup
harian saat itu.

Sekembalinya dari masa belajar di
UNSW, “si anak mama” meneruskan
gairah studinya di Binus dengan
mengambil jurusan Teknik Informatika.
Saat itu, orangtua saya sudah pindah ke
daerah Ciledug, sehingga saya tinggal
di rumah sendiri. Untuk menambah
pemasukan, saya bersama beberapa
teman di kampus mulai mendirikan
software house dan bekerja secara part
time.

Ketertarikan yang Dirahasiakan
Setelah lulus dari Binus, saya semakin

dilibatkan dengan banyak kegiatan

Gereja, baik di paroki sebagai anggota
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dewan kepemudaan
maupun di keuskupan
sebagai Sekretaris
Sekami. Perkenalan
dengan banyak imam
dan biarawan/wati
kembali menumbuhkan
ketertarikan terhadap
figur seorang imam. Saya
mulai bertanya-tanya
dan mencari informasi
tentang hidup dan karya
seorang imam. Berkat
bimbingan romo di paroki
pada waktu itu, saya
mulai diarahkan untuk
berani mengolah dan
memutuskan ketertarikan
saya terhadap jalan
panggilan sebagai
imam. Setelah melalui
pertimbangan dan pengamatan

yang cukup, saya memutuskan untuk
melamar sebagai calon imam di
Keuskupan Agung Jakarta.

Pada saat pengumumam penerimaan
disampaikan, perasaan saya saat itu
bercampur aduk antara senang dan
bingung. Senang karena diperkenankan
masuk menjadi frater, bingung karena
saya belum memberitahu orangtua
tentang lamaran dan penerimaan ini.
Di antara keluarga, hanya adik saja
yang saya beritahu tentang hal ini. Saya
masih merahasiakan berita penerimaan
ini dari keluarga. Mendekati hari
H, saat saya harus masuk seminari
(pada 3 Agustus 2003), saya baru
mengatakannya kepada orangtua. Papa
membebaskan saya untuk memilih
jalan hidup yang saya pilih. Namun,
reaksi mama berbeda, beliau tidak
setuju dengan pilihan saya. Bahkan
ketidaksetujuan itu diungkapkan
dengan tidak pernah hadirnya mama
dalam pelbagai acara yang diadakan
oleh seminari.

Setiap kali ada kesempatan untuk
pulang ke rumah, saya dengan berbagai
cara berusaha untuk meluluhkan hati
mama. Dengan pikiran dasar, orangtua
mana yang tidak akan bahagia bila
melihat anaknya bahagia, mulailah
saya bercerita tentang hal-hal yang
membahagiakan di seminari hingga
pelbagai rencana saya bila menjadi
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Misa Perdana RD Antonius Yakin di Gereja St. Thomas Rasul (Foto : Matheus Hp.)

imam kelak. Namun semuanya
seakan-akan menjadi sia-sia, karena
setiap itu pula mama selalu berusaha
mengiming-imingi saya dengan
pelbagai hal, mulai dari tawaran untuk
mengambil kuliah di luar, diberi modal
untuk membuka usaha warnet, hingga
diperkenalkan dengan anak perempuan
dari sepupunya yang sudah beranjak
dewasa.

Ketertarikan yang Dimurnikan

Proses tarik-menarik antara saya
dengan mama, membuat jalan
panggilan yang saya lalui terasa berat.
Saya merasa terperangkap dalam situasi
yang serba salah. Di satu sisi, saya
ingin membuktikan bahwa ini adalah
panggilan hidup saya, namun di sisi
lain, saya pun tidak ingin melepaskan
bakti saya kepada orangtua.

Akibat ketegangan yang tak terolah
secara baik, saya mulai memandang
imamat sebagai usaha pribadi, lepas
dari rahmat Allah. Dengan usaha
manusiawi yang rapuh, saya berjuang
menjalani lika-liku panggilan ini.
Namun, semakin saya berjuang,
semakin pula saya terperosok dalam
lubang kesalahan. Hidup panggilan
saya perlahan mulai kacau dan tidak
lagi mencerminkan sebagai orang
yang memperjuangkan panggilan.
Hubungan saya dengan komunitas
menjadi renggang, saya ribut dengan
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teman angkatan, dan tergoda
untuk menijalin relasi dengan
lawan jenis. Beruntung, dalam
segala keterpurukan tersebut,
saya tetap mengindahkan
Ekaristi dan bimbingan
rohani. Dua hal inilah yang
menyadarkan saya akan
kesalahan yang telah saya
lakukan.

“Bukan kamu yang memilih
Aku, tetapi Akulah yang
memilih kamu” (Yoh 15:16a).
Perkataan Yesus inilah yang
terus menggema dalam diri
saya sehingga saya berani
untuk kembali memasrahkan
diri dalam jalan panggilan
ini. Saya mulai menata
kembali hidup panggilan
saya, mencoba untuk berelasi
secara sehat, baik dengan komunitas
maupun dengan teman perempuan.
Memandang imamat pertama-tama
sebagai anugerah Allah dan bukan
melulu usaha manusia belaka.

Saya sungguh bersyukur dalam
segala kesalahan yang telah saya
lakukan, saya masih diperkenankan
untuk melanjutkan formasi pendidikan
jenjang Tahun Orientasi Pastoral
(TOP). Masa TOP sungguh saya
rasakan sebagai ajang pemurnian
panggilan saya. Pada masa ini, selain
saya dihadapkan secara langsung
pada realitas kehidupan umat, baik
di seminari maupun di paroki, saya
juga diajak untuk mengolah segala
kekurangan saya secara terbuka dan
jujur.

Terlebih pada kali kedua masa TOP,
yang saya cecap di Paroki Cililitan,
Jakarta. Pada masa ini, mama telah
mulai dirawat secara rutin di rumah
sakit. Dan atas izin yang diberikan
oleh romo paroki, saya diperbolehkan
untuk menjaga mama tiga hari dalam
seminggu. Dalam kebersamaan dengan
mama itulah saya mulai terbuka dan
mau mendengarkan segala curahan isi
hatinya. Kami pun kerap bertukar cerita
tentang segala hal, antara lain terkait
dengan panggilan sebagai imam.
Kebersamaan ini sungguh menjadi
waktu yang membebaskan kami
berdua, saya menyebutnya sebagai
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moment of truth.

Dalam keterbukaan itulah, mama
menjadi bersuka bila ada umat di
Cililitan yang datang menjenguk dan
bercerita tentang kehidupan saya
sebagai seorang frater di sana. Mama
terlihat sangat bangga dengan kisah

tentang anaknya yang sudah diterima

dan hidup bahagia di antara umat
paroki. Hal ini jelas tampak melalui
cerita yang dikisahkan kembali oleh
mama, baik kepada saya maupun

keluarga, setiap kali ada umat Cililitan

yang datang.

Ketertarikan yang Membebaskan

Kanker pankreas yang diderita mama

ternyata sudah menyebar dan sulit
untuk disembuhkan. Masih teringat
dengan jelas, kala itu Senin malam, 5
Januari 2009, saya mendapat giliran
menjaga mama. Sambil memandang
kaca rumah sakit, mama bercerita
tentang indahnya kembang api

di malam tahun baru. Lalu, mama
memalingkan wajahnya kepada saya
dan berkata dengan suara lirih: “Kim
(panggilan kecil saya), kalau kamu

RDAntonlius Yakin foto_be;rslama ayah dan adiknya (Fot[) :Matheus Hp.)
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benar mau jadi romo ya sudah, nggak
apa-apa. Yang penting, kamu bisa
bahagia. Kamu mau jadi romo atau
tidak, kamu tetap anak kesayangan
mama.’ Saat itu, saya tidak terlalu
mengindahkan perkataan mama karena
saya sibuk membereskan tempat tidur
untuk istirahat. Saya hanya mengiyakan
saja dan mengajak mama untuk segera
beristirahat. Setelah mama merebahkan
diri, dia sempat menceritakan kembali
apa yang dikatakan oleh beberapa
umat dari Cililitan tentang saya, saat
mereka mengunjunginya. Walau
terdengar perlahan, mama kembali
berkata: “Kim, jadi romo yang benar
ya, kamu anak mama yang baik." Lalu,
mama memejamkan mata dan tidur.
Saat mendengar hal itu saya hanya
termangu-mangu, lalu menyusul tidur.
Saya baru tersadar akan perkataan
mama saat siang harinya. Pada
keesokan harinya, saya bertemu
dengan dokter yang lebih senior di
rumah sakit tersebut untuk meminta
second opinion tentang kondisi mama.
Dokter itu mengatakan bahwa mama
sudah tidak mungkin tertolong.
Pernyataan dokter
ini membuat saya
menjadi lemas dan
tidak punya tenaga
untuk berdebat
dengannya. Saya
menerima semua
yang dianjurkan
dokter ini. Beliau
menyarankan
agar kami semua
sekeluarga
menuruti kemauan
mama, bila ia ingin
pulang jangan
ditolak. Dan
sebisa mungkin
mama diberitahu
tentang kondisinya,
siapa tahu mama
mempunyai pesan
terakhir yang
ingin disampaikan

Saat dokter itu
mengungkapkan
saran tersebut,
saya baru tersadar
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kepada kami semua.

akan arti perkataan mama pada malam
hari tadi. Sebuah pesan yang telah
membebaskan saya.

Setelah berdiskusi dengan keluarga
dan sesuai dengan keinginan mama,
kami sekeluarga sepakat membawa
mama pulang. Hari Rabu, 7 Januari
2009, saya dan adik menjemput mama
dari rumah sakit menuju rumah. Dua
hari kemudian, Jumat, 9 Januari 2009,
saya masih sempat menjenguk mama
di rumah. Setelah makan siang, saya
pamit kepada mama untuk kembali
ke paroki. Saat saya baru memarkir
mobil di garasi paroki, saya mendapat
telepon dari papa yang menyampaikan
pesan bahwa mama sudah kembali
ke pangkuan Bapa di Surga. Segera
setelah mendapat izin romo paroki,
saya kembali menuju rumah. Selama
menyetir, saya kembali teringat
perkataan dan pesan terakhir mama,
saya sungguh merasakan kasih mama
melalui pesan yang membebaskan
tersebut. Pesan itulah yang membuat
saya semakin mencintai dan berani
memperjuangkan jalan panggilan
ini. Sejak saat itu, saya sungguh
menghayati panggilan Tuhan ini
sebagai anugerah.

Ketertarikan yang Membuahkan
“Aku telah menetapkan kamu, supaya
kamu pergi dan menghasilkan buah
dan buahmu itu tetap” (Yoh 15:16b).
Selama menghidupi jalan panggilan
ini, saya sungguh merasakan kasih dan
penyertaan Tuhan. Diri saya semakin
terolah baik dalam aspek kepribadian,
rohani, intelektual, pastoral, dan
komunitas. Saya meyakini bahwa
inilah buah rahmat yang diberikan
Allah. Semoga melalui rahmat
tahbisan imam yang saya terima, saya
semakin dimampukan untuk belajar
menjadi pengikut Kristus yang setia,
menjadi buah Ekaristi, buah yang
diambil, diberkati, dipecah-pecah, dan
dibagikan bagi sesama. Semoga Allah
yang telah memulai karya baik di dalam
diri saya, berkenan menyelesaikannya
pula. Amin.
RD Antonius Yakin
Imam asal Paroki St. Thomas Rasul
Bojong Indah

2/16/15 5:11 PM‘ ‘



Panggilan Hidup Kudus,
Meniti Jalan Tuhan

Sejak kelas 2 SD, saya sudah tertarik menjadi biarawati. Waktu itu, saya
dijadikan malaikat dalam prosesi Sakramen Mahakudus dari sekolah
saya, SD Katolik Kridadharma, menuju Gereja St. Pius X Blora.

SETIAP manusia yang dilahirkan

di bumi menjalani panggilan

Tuhan untuk hidup. Bahkan sejak
bertemunya sperma sang ayah dan sel
telur ibu, di situlah terjadi kehidupan.
Tuhan menciptakan manusia se-“citra
dengan-Nya (Kejadian 1:26).

Sejak bayi dilahirkan, dia hidup,
bergerak, dan ada karena cinta Allah
melalui cinta kasih orangtuanya.
Setelah itu, Allah mempunyai rencana
lain dengan panggilan hidup yang
unik bagi setiap orang. Abraham
dipanggil Tuhan untuk meninggalkan
tanah asalnya menuju Kanaan. Dia
tabah dengan segala ujian Tuhan dan

”
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lewat Iskhak anaknya yang lahir dari
rahim Saraistrinya pada masa tuanya.
Abraham menjadi Bapa Segala
Bangsa.

Musa dipanggil Tuhan dengan
jalan yang berliku-liku, juga melalui
pelbagai ujian, tantangan hidup
yang keras untuk memimpin dan
membebaskan bangsa Israel keluar
dari perbudakan diTanah Mesir.

Samuel dipanggil Tuhan hingga
tiga kali untuk menjadi pelayan di
Bait Allah (I Samuel 3:11).

Perawan Maria gadis sederhana
Anawim hamba Yahwe, dipilih Tuhan
untuk menjadi Bunda Sang Penebus.
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Para biarawan /wati di Philippina dari pelbagai kongregasisaat kursus dan City Tour di Pulau Cebu (Foto : dok.

pribadi)

Maria setia dengan fiat-nya ketika
Malaikat Gabriel mendatanginya

dan memberitahukan bahwa dia
akan mengandung, padahal dia
belum bersuami, dan ketika Malaikat
menjelaskannya, dia menyanggupinya
dengan berkata : Aku ini hamba
Tuhan jadilah padaku menurut
perkataanmu. Dan kata-kata fiat-nya
itu dibuktikannya dengan kesetiaan
sampai dikaki salib dan memangku
jasad Putranya, Sang Penebus Dunia.
Maka, dia pantas disebut: Putri

Allah Bapa, Bunda Allah Putra, dan
Mempelai Allah Roh Kudus. Tiga gelar
sekaligus yang menghubungkan
kesucian, kekudusan, serta
kesederhanaannya dalam
hubungan dengan Allah
Trinitas.

Panggilan Umum

Dalam menjalani
kehidupan, setiap orang
menanggapi panggilan
Allah secara umum, dalam
mengungkapkan hobi dan
pekerjaannya dalam hidup.
Luar biasa memang, dengan
tes sidik jari telah diketahui
bahwa sejak dilahirkan
setiap manusia dibekali
bakat kemampuan, talenta
yang akan menunjang
hidupnya entah itu sebagai
guru, dokter, insinyur,
pengkhotbah, penulis,
penari, olahragawan, dll.
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Allah telah memberi bekal tidak
hanya satu keterampilan, namun
multi talenta, tergantung kita yang
menyadari dan mengembangkannya.
Melaksanakan tugas kita dengan
penuh tanggung jawab dan kesadaran
bahwa pekerjaan atau tugas kita
adalah jalan kekudusan kita untuk
menuju Tuhan. Semua itu akan
membantu kita untuk selalu belajar,
berefleksi, dan memulai lagi, serta
setia terus-menerus melaksanakannya
untuk memuliakan Tuhan. Soli Deo
(Semua hanya untuk Tuhan) atau
AMDG = Ad Mayorem Dei Gloriam
(Semua hanya untuk Kemuliaan
Tuhan).

Maka, apa pun pekerjaan kita
yang positif dan memberi hikmah
bagi diri sendiri dan menjadi berkat
bagi sesama adalah jalan menuju
kekudusan untuk bersatu dengan
Tuhan.

Panggilan Khusus

Sejak 21 November 2014 hingga
21 November 2015, Gereja Katolik
yang diwakili oleh Bapa Suci Paus
Francis telah mengumumkan bahwa
tahun ini merupakan “Tahun Hidup
Bakti” secara khusus diintensikan
kepada para religius yang
membaktikan hidup secara khusus
dalam menghidupi kaul kemurnian,
kemiskinan, dan ketaatan.

Pikiran saya memutar kembali
perjalanan hidup saya sebagai
seorang suster. Rasa syukur pun
melambung manakala mengingat
kembali tuntunan Tuhan dalam
hidup panggilan saya.Tuhan telah
memanggil saya dengan nama saya
dan saya merasa itu suatu identitas
bagi saya untuk memikul suatu
tanggung jawab. Dan itulah identitas
panggilan saya.

Panggilan hidup seseorang adalah
misteri, apalagi panggilan hidup
relegius. Saya merasa tertarik untuk
menjadi suster ketika kelas 2 SD,
sewaktu saya dipilih menjadi malaikat
untuk berprosesi Sakramen Maha
kudus dari sekolah saya; SD Katolik
menuju ke gereja. Memang menjadi
adat paroki saya yang dipimpin oleh
para romo CM dari Itali, setiap Hari
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Raya Tubuh dan Darah Kristus, selalu
diadakan prosesilewat jalan utama
kota.

Dalam perjalanan waktu, panggilan
yang tertanam di hati saya itu timbul
dan tenggelam. Setelah lulus SD
Katolik Kridadharma, saya melanjutkan
ke SMP Katolik Adi Sucipto. Sebagai
remaja, saya juga senang bergaul dan
punya bayak teman. Bahkan saya
punya “gang” yang saya beri nama
“Pendawi” karena terdiri darilima
remaja putri. Saya bersama teman-
teman suka menijelajah, bertualang
mendaki gunung, masuk keluar gua
yang terkenal dihutan dan desa-desa
sekitar Blora.

Tiga Malam

Dengan berjalannya waktu, cita-cita
saya juga macam-macam. Saya pernah
bercita-cita ingin menjadi Polwan,
hakim, guru, dan saya memang
masuk ke Sekolah Pendidikan Guru
(SPG) yang saat itu calon muridnya
disaring sangat ketat. Saat saya kelas
1 SPG, pada Kamis Legi, tiga malam
berturut —turut saya tidak dapat tidur.
Ingatan saya senantiasa terbayang
akan kesengsaraan Yesus di salib.
Entah mengapa seperti ada sesuatu
yang mengusik hati saya. Ada kata
yang selalu terngiang,” Aku telah
menderita untukmu, apa yang akan
kau perbuat untuk-Ku?”

Di situlah muara suara hati saya
menggebu ingin menjadi seorang
biarawati. Saya menceritakan segala
gejolak hati saya kepada Mbak
Anik, tetangga dan sahabat saya.

Dia bilang, “Mbak Puji, pasti Om To
(demikian dia memanggil bapakku)
tidak mengijinkan karena dikau anak
pertama”Memang saya dan dia
sama-sama anak pertama. Malam
itu, hari Minggu bapak dan ibu saya
pergi kondangan sehingga saya

dan Mbak Anik bebas bercerita dan
menangis bersama.

Paginya, saya pergi ke susteran.
Saya bertemu Sr. M. Lusia dan
menceritakan segala yang saya
alami. Suster mengajak saya berdoa
di kapel. Setelah itu, kami duduk
berdua dan saya masih meneruskan
curhat kepadanya. Suster bilang, soal
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minta ijin kepada bapak danibu
saya merupakan urusan suster.Yang
penting, saya menyelesaikan sekolah
dengan baik.

Tidak saya duga, sore itu Sr. Lusia
datang ke rumah saya. Saya sedang
disuruh ibu berbelanja dengan adik
saya. Ketika saya masuk rumabh, saya
dapati nenek saya menangis keras
seperti ada orang yang meninggal.
Sambil menangis, nenek saya bilang,
“Mengapa kok kamu mau jadi suster?
Apa tidak cinta lagi dengan nenek,
dengan ibu bapakmu, dan adik-
adikmu? Nenek pengin mati saja...
kalau kamu menjadi suster. Apa kamu
tidak tahu bahwa menjadi suster itu
seperti orang yang mati, tidak boleh
bertemu dengan keluarga, seperti
buliknya nenek dulu jadi suster juga
tidak pernah pulang” Oh, saya baru
tahu kalau adiknya buyut saya juga
jadi suster tapi suster kontemplatif.

Setelah Sr. M. Lusia pulang, sore
itu menjadi saat yang sangat
menyedihkan bagi saya. Malamnya,
bapak duduk di beranda tidak mau
makan malam. Mungkin sampai pagi
bapak duduk di beranda. Saat itu,
memang masa liburan sekolah.

Pagi harinya, saya membuat kue

dan membantu di dapur.Tak saya
duga, bapak mendekati saya dan
bertanya, “Nduk apa benar kamu

mau jadi suster? Apa alasanmu?”

Saya sungguh tidak bisa menjawab
pertanyaan bapak, karena saya

melihat bapak menangis tersedu-
sedu. Lalu, bapak bilang, “Bapak tidak
mengijinkan kamu.” Serasa halilintar
kata-kata bapak menyambar hati saya.
Tapi, entahlah ada perasaan tegar
untuk mewujudkan keinginan hati
saya, begitu kuat terasa, saya harus
menjadi seorang biarawati.

Saya mendekati ibu dan
bertanya, "Bu bagaimana? Apa lbu
mengijinkan saya?” Ibu merangkul
dan menciumku. "Ya kalau itu yang
menjadi kehendak Tuhan, ya pasti
kamu bisa jadi suster,’katanya.

“Lalu, bagaimana dengan Bapak
yang tidak mengijinkan saya?”
jawabku.

“Soal Bapak itu urusan lbu.Yang
penting, kamu sekolah yang baik ya,’
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kata ibu sambil terus menciumiku.

Hari besar saya diperbolehkan
liburan dirumah oleh Sr. M. Lusia.
Saya lulus dari sekolah guru. Sr. Lusia
berpesan, “Gunakan waktumu untuk
minta ijin Bapak.”

Memang selama tiga tahun,
perjuangan saya yang terberat adalah
menghadapi sikap bapakku yang
berubah. Saya sangat stres sewaktu
berlibur di rumah, mencari cara untuk
minta ijin bapak. Suatu malam,
saya menunggu bapak keluar dari
kamar kecil; ini kebiasaan bapak saya
menonton TV sampai malam terus ke
kamar kecil.

Sewaktu bapak keluar dan melihat
saya ada didepan kamar kecil, bapak
sangat terkejut dan bertanya, “Nduk,
kok kamu belum tidur?” “Ya, Pak,”
jawab saya. “Saya mau matur Bapak.”

“Ayo, mau matur opo?”

Bapak menggandeng saya ke ruang
tamu. Lalu, kami duduk berhadapan.
Dengan terbata-bata dan menahan
sedih, saya bilang,

"Pak, dulu tiga tahun yang lalu
Bapak tidak mengijinkan saya untuk
menjadi biarawati. Sekarang, saya
minta ijin lagi kepada Bapak!

Tidak saya duga, bapak memeluk saya
dan menangis.

Katanya, "Sudah tiga tahun Bapak
berperang melawan Tuhan, tapi Bapak
kalah. Bapak mengijinkan kamu kalau
ini memang tekadmu. Harapan Bapak,
jangan pernah menoleh lagi, ikuti
jalan panggilanmu.”

Rasanya ada beban berat yang
terlepas dari pundak dan hati saya.
Saya merasa begitu lega mendengar
kata-kata bapak yang mengijinkan
saya.

Pada 8 Mei 1980, Sr. M. Lusia telah
merancang acara untuk perpisahan
saya dengan warga Paroki St. Pius X
Blora. Saya didandani gaun dan jas
serba hitam, dengan sleyer penutup
kepala warna putih, didampingi oleh
ibu dan Sr. M. Lusia. Menjelang terima
Komuni, setelah mengucapkan Anak
Domba Allah, saat Tubuh Kristus
diangkat, saya mengucapkan doa
penyerahan diri. Banyak warga paroki
yang tak kuat menahan haru dan
menangis.
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(Foto : dok. pribadi)

Pada 10 Mei saya berangkat ke
Pekalongan diantar oleh nenek, adik-
adik, dan teman-teman saya, serta Sr.
Lusia dan Romo Marto Kusumo CM.
Bapak dan ibu tidak mengantarku
karena bapak saya sakit. Menurut
dokter, bapak menderita typhus.
Meskipun bapak sakit, tapi hati saya
tetap tegar untuk berangkat. Saya
serahkan semua kepada Tuhan. Jika
Tuhan memanggil saya, pasti Tuhan
akan menyediakan jalan yang paling
baik bagi hidup saya.

Pada 31 Mei berlangsung upacara
penerimaan saya sebagai postulan
SND. Pemimpin saya meminta supaya
bapak dan ibu saya hadir. Beliau
berdua datang dari Blora naik travel.
Bapak saya tampak begitu kurus,
namun amat ceria sewaktu bertemu
dengan saya. Menurut ibu, selama ini
bapak makan bubur karena masih
sakit. Anehnya, sepulang dari Misa
pagi, bapak, ibu, saya, dan teman saya
yang akan masuk biara berkeliling
kota Pekalongan. Dan bapak
mengajak makan di restoran. Saya
heran bapak memilih makanan yang
pedas.

"Bapak ‘kan masih sakit mengapa
kok makan pedas?” celetuk saya.

Jawabnya, “Sekarang, Bapak tidak
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sakit lagi karena telah bertemu
dengan kamu, dan melihat keadaanmu
senang tinggal di biara.

Saya lega mendengar jawaban
bapak, sepertinya bapak juga sakit
rindu dengan saya. Hari itu, bapak
minta mangga padahal sudah
berkeliling tidak ada mangga,
karena memang bukan musim
mangga. Malam harinya, ada suster
yang membawakan mangga dan
menyajikannya kepada bapak dan
ibu saya. Bapak melihat hal ini
sebagai suatu mukjijat. Dan menurut
penuturan adik saya, keluarga
saya selalu mengalami hal-hal di
luar dugaan dan bapak selalu
mensharingkan pengalaman keajaiban
Tuhan pada saat doa di lingkungan.

Saya masuk biara pada 22 Juni 1980,
hari peringatan Yulie Billiart menjadi
Santa. Saya tidak pernah bermimpi
telah merayakan Pesta Perak dan kini,
sudah 35 tahun saya hidup membiara.
Semuanya adalah kesetiaan rahmat
Tuhan yang memampukan saya
untuk memuji dan mengadi Dia yang
mencintai saya tanpa syarat.

Sr. Maria Monika SND,
Formator Novisiat SND Internasional
di Balanga, Bataan, Filipina
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Sukacita Pasutri
Prodiakon

“Karena ingin membalas kasih dan kebaikan Tuhan, maka kami
terpanggil untuk melayani Dia dan sesama,” ungkap Diana-Fatoli.

“MUKIJIZAT itu sungguh hebat
dan luar biasa.” Berulang kali
kalimat itu diucapkan oleh i
Diana-Fatolly. Tersirat bahwa
mereka sungguh merasakan
berkat Tuhan.

Meski berbeda karakter,
pasangan ini bisa bergandengan
tangan melayani Tuhan. Diana -
lahir di Blora dan Fatolly lahir di ~ >
Bangka. Terasa ada perbedaan '
karakter di antara keduanya. f =
Diana lebih tenang, keibuan. |
Sedangkan Fatolly lebih Iantang.l

|

Jika berbicara dengan suara .
tenornya, ia terkesan tegas dan u
lugas.

Setelah merasakan besarnya *”
kasih Tuhan, mereka ingin )
membalas-Nya dengan
semangat melayani. Saat ini,

Diana dan Fatolly menjadi

prodiakon. Di Paroki St. Thomas =
Rasul, ada empat pasutri yang

menjadi prodiakon dari total 98
prodiakon. Diantaranya, pasutri
Diana-Fatolly. £ |

Setelah Berkeluarga

Diana-Fatolly dibaptis setelah
berkeluarga.

“Dulu, saya seorang Kristen. | .
Hidup saya terasa biasa-biasa
saja,” ungkapnya. Suatu hari,
Diana melihat tetangga- —
tetangganya yang Katolik
tampak akrab. Alhasil, ia
tergerak untuk mengikuti
teman-teman Katolik tersebut;
yang rukun dan akrab. Waktu itu,
Diana-Fatolly tinggal di dekat

Diana-Fatolly setelah pelantikan prodiakon Paroki St. Thomas Rasul (Foto : Matheus Hp.)
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gereja di Bawang Merah.

Akhirnya, Diana memutuskan
untuk menjadi Katolik. Namun,
ia tidak berani mengajak
suaminya untuk menjadi
Katolik. Karena Fatolly keras
dan tidak mudah diajak ke
gereja.

Fatolly menikah dengan
Diana ketika dia berumur 27
tahun. Mereka dikaruniai dua
anak; laki-laki dan perempuan.
Fatolly termasuk pekerja
keras. Dia penuh semangat
dalam berusaha. Hasilnya pun
cukup baik. Meski karakternya
tegas, ia termasuk supel dan
selalu berusaha menjaga relasi
dengan baik.

Pada umur 35 tahun, Fatolly
mulai terpanggil untuk
mengikuti jejak istrinya,
menjadi murid Yesus. Semula ia
berkeyakinan Kong Hucu. Satu
tahun belajar agama dengan
rajin, akhirnya Fatolly dibaptis.

Setelah dibaptis, Fatolly
merasa bahwa ke gereja hanya sebuah
kewajiban. la datang ke gereja dan
pulang setelah Ekaristi usai. Awalnya,
ia pergi ke gereja hanya supaya tidak
diomongin orang. Imannya masih terasa
kering.

Suatu hari ia jatuh sakit. Dia kena
rematik sehingga susah berjalan. Kalau
berjalan, tertatih-tatih dengan bantuan
kursi sebagai penahan.

Rencana Tuhan

Rencana manusia kadang berbeda
dengan rencana Tuhan. Anak kedua
mereka sakit hingga akhirnya kembali
ke pangkuan Bapa. Mereka sungguh
terpukul menghadapi realita getir itu.
“Kehilangan anak akhirnya membuat
kami sungguh pasrah dengan rencana
dan kehendak Tuhan,” ungkap Diana.

Dalam duka yang mendalam,
ada rekan yang mengajak mereka
mengikuti persekutuan doa (PD). Sejak
itu, ada sukacita dalam keseharian
mereka. “Yang tadinya terasa kering,
setelah merasakan sentuhan Tuhan,
menjadi bersyukur, bernyanyi, dan
menyembah Dia. Hati terasa damai dan
sukacita,’ lanjutnya. Batin mereka yang
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Foto berdua setelah pelayanan (Foto : doc. pribadi)

terluka pun berangsur-angsur sembubh.

Selanjutnya, Diana dan Fatolly mulai
aktif dan terlibat bersama. Mereka rajin
mengikuti PD bersama. Kemudian
mereka berhimpun dalam Komunitas
Tritunggal Mahakudus (KTM), mengikuti
Kursus Evangelisasi Pribadi (KEP),
bahkan menjadi panitia bersama-sama.

Seiring bergulirnya waktu, Diana
menjadi ketua lingkungan . Lalu, ia
terlibat dalam Seksi Panggilan Paroki
Sathora. Mereka pun bertekad akan
mengikuti Yesus selamanya. Mereka
berupaya untuk tidak absen dalam
kegiatan-kegiatan rohani yang mereka
ikuti.

Prodikon Bersama

Awalnya, Diana agak ragu menjadi
prodiakon. Namun, sang suami
menyemangatinya. Akhirnya, mereka
menguntai sepakat untuk melayani
bersama sebagai prodiakon.

“Bersama berarti saling mendukung
dan melengkapi,” tandas Diana.
Menurutnya, pelayanan yang dilakukan
bersama-sama membuat mereka saling
menguatkan dan saling memahami.

Setelah menunggu sekian bulan
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sebelum pelatihan dan
wawancara untuk menjadi
prodiakon, iman Diana

diuji kembali dengan
gangguan pada lutut kakinya.
Setelah dirontgen, dokter
menganjurkannya untuk
menjalani operasi. Diana
mempertimbangkan untuk
menempuh cara lain.

“Puji Tuhan, lewat
perantaraan doa dan karunia
Romo F.X. Suherman, mukjizat
terjadi. Lutut saya sembuh dan
tidak mengalami gangguan
lagi,” ucap Diana.

Fatolly kian mendukung
Diana untuk tetap melanjutkan
rencana menjadi prodiakon
bersama. Sesungguhnya,
keinginan Fatolly untuk
menjadi prodiakon sudah
terbersit sejak beberapa tahun
yang lalu. Ternyata, Tuhan
punya rencana yang lebih
indah. Fatolly tidak menjadi
prodiakon sendiri, tapi harus
bersama sang istri.

Akhirnya, keinginan itu terwujud.
Diana dan Fatolly termasuk pasangan
prodiakon yang rajin dan taat dalam
menjalankan tugas serta menghadiri
pertemuan-pertemuan.

Dalam bertugas, pasutri Diana-Fatolly
kerap mengunjungi orang-orang yang
sakit. “Kami bisa merasakan penderitaan
mereka karena kami termasuk keluarga
yang pernah mengalami sakit," katanya.
Diana pernah sakit, Fatolly pernah sakit,
anak-anaknya juga pernah sakit.

Diana-Fatolly sungguh percaya
pada mukjizat Tuhan. Tuhan akan
menyembuhkan. “Demikian pula ketika
kami memberikan Hosti kepada umat
yang sakit dan lansia, kami percaya
bahwa Yesus hadir dan mengasihi
umat-Nya. la memberikan Tubuh-Nya
sendiri,'tegas Diana.

Tak terbilang kasih Tuhan yang telah
mereka rasakan.“Hanya inilah yang bisa
kami lakukan untuk membalas kasih
dan kebaikan Tuhan melalui pelayanan
yang dapat kami lakukan, sebagai alat
dan perpanjangan tangan-Nya,” ucap
Diana memungkasi perbincangan.
Anton Burung Gereja
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Donor Darah
Paroki Sathora

PANITIA Natal 2014 dari Wilayah
Santa Lucia, Paroki Santo Thomas
Rasul Bojong Indah, Jakarta Barat,
bekerjasama dengan Seksi Kesehatan
Paroki Sathora dan PMI Jakarta
mengadakan Aksi Donor Darah di
Auditorium Gedung Karya Pastoral
(GKP) Lantai 4 pada Minggu, 14
Desember 2014.

Panitia sudah membuka pendaftaran
sejak pukul 07.00. Tercatat 169 orang
ingin mendonorkan darah. Sementara
PMI Jakarta menyediakan sebanyak
150 kantong darah. Acara dimulai pada
pukul 09.00.

Di akhir kegiatan aksi donor darah ini,
PMI Jakarta mendapatkan 130 kantong
darah. Perinciannya: 37 kantong darah
golongan A, 32 kantong golongan B,
empat kantong golongan AB, dan 57
kantong golongan O.

Sementara itu, 31 orang ditolak
untuk mendonorkan darahnya karena
berbagai alasan; 11 orang karena
masalah HB, dua orang karena CM, dan
18 karena alasan lain-lain. Sedangkan
delapan orang lainnya hingga
berakhirnya acara ini pada pukul 12.00
WIB tidak hadir. Marito

Bazar di Notre
DJame

SELAMA dua hari, 15 dan 16 Desember
2014, berlangsung bazar di lapangan

‘ ‘ 20-35 Berita-06.indd 20

4 LN
Donor Darah Natal 2014 - Suasana pengambilan darah oleh PMI DKI Jakarta
di Gedung Karya Pastoral Sathora Lantai 4 pada Minggu, 14 Desember 2014. -

/ Sekolah Notre

4 Dame Puri Indah,
Jakarta Barat. Ada

4 15standyang

" memeriahkan
bazar. Menurut
wakil panitia,
Yasinta, acara
yang diadakan
dalam rangka
class meeting
serta menyambut
Natal itu
diselenggarakan
oleh panitia

gabungan dari TK, SD, SMP, dan SMA

Notre Dame.

Kebanyakan siswa-siswi TK dan
SD yang meramaikan stand-stand
dalam bazar tersebut. Ada stand
mewarnai gambar, stand mainan dan
perlengkapan sekolah, serta stand
makanan dan minuman.

Selain bazar, Sekolah Notre Dame
juga mengadakan bakti sosial
pembagian sembako yang dikoordinir
oleh Edi Sriwidodo. Panitia sembako
juga merupakan gabungan dari TK, SD,
SMP, dan SMA Notre Dame. Sementara
sembako dan uang dikumpulkan oleh
semua siswa sekolah dari TK sampai
SMA.

Menurut Edi Sriwidodo, sembako dan
uang yang terkumpul akan dibagikan,

"-!.41\
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Bazar di Nbfre Dame - Beberapa

terutama untuk semua karyawan
Sekolah Notre Dame. Selebihnya,
sembako dibagikan kepada warga yang
kurang mampu di sekitar Sekolah Notre
Dame. Maxi Guggitz

Kunjungan
Kapolsek
Cengkareng

JAJARAN Polsek Cengkareng datang
ke Gereja St. Thomas Rasul Bojong
Indah pada Rabu, 17 Desember 2014.
Rombongan terdiri dari Kapolsek
Cengkareng Kompol Sutarjono, Kanit
Provos Aiptu Warto, dan Binmas Rawa
Buaya Aiptu Suhartopo. Kehadiran
mereka untuk membicarakan
keamanan menjelang Misa Malam Natal
pada Kamis, 24 Desember.

Dari pihak Sathora, hadir Kepala
Bagian Keamanan Lisa Sampouw,
Ketua Panitia Natal 2014 Andreas
John Yam Reway, Wakil Ketua Panitia
Natal 2014 Christian J., Keamanan
Panitia Natal Jeffrey M., Sie HAAK Eddy
Soesanto dan lg. Suyono, Kepala Parkir
Depi, dan para satpam Paroki Sathora
Rasikun, Firman, Dedi, dan Ricat.

Inset : Penyerahan paket Sembako ke salah satu karyawan sekolah Notre Dame - [Foto: Maxi Guggitz]
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Kompol Sutarjono, dan jajarannya, di Gedung Karya Pastoral Lantai 2 Ruang 203 pada 17 Desember
2014. - [Foto: Matheus Hp.]

Pada kesempatan itu, Kapolsek
Cengkareng juga mengkoordinasikan
keamanan dan ketertiban dalam
Perayaan Natal 2014 di wilayah
Kecamatan Cengkareng pada umumnya
dan Bojong Indah pada khususnya,
yang melibatkan satpam gereja, juru
parkir, dan bagian kebersihan serta
seluruh Panitia Natal.

Menurut Kompol Sutarjono, di
wilayah Kecamatan Cengkareng
terdapat tiga gereja besar yang
mengadakan kebaktian Natal, yaitu
Gereja Santo Thomas Rasul di Kelurahan
Rawa Buaya, Gereja Matias Rasul di
Kelurahan Duri Kosambi, dan Gereja
Trinitas di Kelurahan Cengkareng Timur.
Ketiga gereja ini didatangi banyak
sekali orang, sehingga situasinya dinilai
sangat rawan.

Untuk menghindari hal-hal yang
tidak diinginkan, maka sebelum
hari H, koordinasi keamanan perlu
diadakan. Dengan demikian, umat yang
beribadah merasa nyaman. Marito

Kegembiraan
Itu Sederhana

BERAWAL dari tahun 2013. Saat itu,
.J' OMK Wilayah Matius dipercaya menjadi
! Panitia Pesta Natal OMK se-Paroki
Sathora. Ternyata, kebersamaan itu
tidak terhenti begitu saja. Tahun 2014
lalu, sebanyak 21 orang mengikuti

I a2

g acara tukar kado beserta permainan-
¥ | permainan.

i

Lomba membuka ayat Kitab Suci
menjadi permulaan lomba. Di luar
dugaan, ternyata para peserta justru
larut dalam permainan yang seru. Tidak
ada yang merasa minder karena jarang
buka Kitab Suci.

Selanjutnya, santap siang bersama
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menjadi kesempatan yang paling
ditunggu oleh semua yang hadir. Tidak
dipungkiri, perut pun membuncit
karena kenyang. Akibatnya, semua
peserta enggan difoto seluruh badan
pada saat acara foto bersama seusai
makan dan tukar kado.

Masih ada satu permainan lagi, yaitu
Tebak Guyur. Jika salah menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh panitia,
maka seluruh anggota tim akan
diguyur. Pertanyaannya tidak pernah
jauh dari Kitab Suci dan pengetahuan
umum, namun tetap saja banyak yang
salah jawab.

Kepalang basah, para peserta
menceburkan diri ke kolam renang
yang ada. Padahal permainan voli
air sebenarnya tidak masuk dalam
rundown acara, namun muncul begitu
saja ketika terlihat ada bola voli
menganggur. Pada saat itulah, semua
merasa bersyukur karena telah makan
kenyang.

Bermain, makan, dan berenang
bersama bukan hal istimewa. Namun,
semua itu mampu menciptakan
suasana yang menyenangkan.

-:. E

A .

Ke;etﬁbiraan itu Sederhana - Bermain voli air. - [Foto: dokumentasi OMK Matius]
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Apalagi dilakukan dalam suasana
Natal. Selayaknya Natal mengusung
kegembiraan bagi semua orang.
Kegembiraan itu ternyata sederhana.
Cynthia

Pelantikan
Pengurus
Komunitas
Lansia

DALAM Misa Natal Lansia dan
Keluarga yang berlangsung di Gereja
Santo Thomas Rasul Bojong Indah,
Jakarta Barat, pada Hari Natal, Kamis,
25 Desember 2014, pukul 16.00
WIB, Pastor Gilbert Keirsbilck CICM
melantik Pengurus Komunitas Lansia
“Maria-Yusuf”. Mereka telah terpilih
pada Oktober 2014 untuk periode
kepengurusan 2014-2017.

Sebelumnya, Anggota Dewan
Paroki Harian yang juga Pendamping
Komunitas Lansia, Felicitas Setya
Budyati, mewakili Dewan Paroki Sathora
dan umat, memanggil para pengurus
lansia yang akan dilantik untuk maju ke
depan menghadap altar.

Mereka adalah para pengurus inti,
yaitu Ketua/Koordinator Henricus J.
Hendra Sidarta, Wakil Ketua Clemens
Sumartono, Sekretaris | Christina Maria

e
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Pelantikan Pengﬁrus Lansia - Para Pengurus Lansia Maria Yusuf Paroki Santo Thomas Rasul Bojong

Indah, Jakarta Barat, periode 2014-2017 yang dilantik pada 25 Desember 2014. - [Foto: Maxi Guggitz]

Sri Mustika, Sekretaris Il Antonius
J. Anton Laksono, dan Bendahara
Agnes Betty Handoyo. Mereka
didampingi oleh tiga penasihat, yaitu
F.H. Sumardjo, Therese Marie Lanny
Irnawati, dan Markus Sardjono.

Mereka juga dibantu oleh Ketua
Sektor Bojong Indah Evodia Irene Indry,
Ketua Sektor Permata Buana Laurentia
Lanny Parmata, Ketua Sektor Puri
Indah Antonia Yanti H. Winardi, Ketua
Sektor Taman Kota Anastasia Lucyjanti
Kilauwan, Ketua Sektor Puri Kencana
Emilia Inawati Susetio, dan Ketua
Sektor Puri Media Meilitina Laurensia
Melly T. Dalam kesempatan itu, semua
ketua sektor bersama tim pengurusnya
turut dilantik.

Sebelum para pengurus baru
diberi berkat dan diperciki dengan
air suci, Pastor Gilbert menutup
pelantikan dengan doa. “Allah Bapa
Yang Mahabaik, Engkau mencintai
kami semua dengan cinta yang tidak
membeda-bedakan, karena kami semua
adalah anak-anak-Mu. Pandanglah
dengan penuh kasih, saudara-saudari
kami ini yang bersedia mengabdikan
diri dalam pendampingan kaum
lansia di paroki kami. Berilah mereka
kebijaksanaan, semangat iman, dan
kerelaan untuk bekerjasama demi
kemajuan Kerajaan-Mu di dunia ini,
khususnya di antara kaum lansia di
paroki kami. Berkatilah segala usaha
mereka dan semoga mereka merasa
bahagia dalam pengabdian kepada-
Mu. Demi Yesus Kristus, Putra-Mu dan
Pengantara kami, kini dan sepanjang
segala abad." Marito
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"Krontjong
Toegoe®
Ramaikan
Natalan Lansia

GEREJA Santo Thomas Rasul
menyelenggarakan Misa Natal untuk
Lansia & Keluarga pada Kamis, 25
Desember 2014, pukul 16.00 WIB.

Setelah Misa, para lansia diajak naik
ke Gedung Karya Pastoral (GKP) Lantai
4 untuk merayakan Natal Bersama
dengan hiburan “Krontjong Toegoe”
dari Tanjung Priok, pimpinan Andre
Juan Michiels.

Opa-oma yang sudah berumur 60
tahun ke atas diberi tempat duduk

R

'Y

Pesta Natal Lansia Sathora - Para lansia sedang menikmati makanan kecil sambil dihibur oleh

khusus; di tempat yang ada mejanya.
Makanan tidak dibagikan dalam
kotak, melainkan dihidangkan secara
prasmanan. Para lansia yang hadir
mengambil sendiri makanannya, lalu
kembali ke tempat duduk semula. Hal
ini tampak merepotkan, sementara
ruangan terasa sempit karena panitia
menyediakan 40 meja. Ada opa-oma
yang pulang, tidak mengikuti acara,
karena tidak mendapat tempat. Hal
ini bisa menjadi pelajaran bagi panitia
selanjutnya.

Selain mendengarkan musik
kroncong dan makan bersama, ada
pula bagi-bagi hadiah serta door prize.
Opa-oma yang setia hingga akhir acara,
sekitar pukul 19.45 WIB, mendapatkan
sekuntum mawar tanda terima kasih
dari Panitia Natal 2014, Wilayah Santa
Lucia. Marito

Kebersamaan
Seksi Katekese

SEKSI Katekese Paroki Santo Thomas
Rasul Bojong Indah, Jakarta Barat,
mempunyai enam sub seksi, yaitu Sub
Sie Katekumenat, Sub Sie Baptis Bayi,
Sub Sie Bina Iman Anak, Sub Sie Bina
Iman Remaja, Sub Sie Komuni Pertama,
dan Sub Sie Dokumentasi.

Minggu, 28 Desember 2014, pukul
12.00, para pengurus /pembina keenam
sub seksi tersebut merayakan Natal
di kediaman Ketua Seksi Katekese,
Theophilus Tulus Gazali, di Perumahan

—

-

“Krontjong Toegoe” dari Tanjung Priok. - [Foto: Matheus Hp.]
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Taman Permata Buana.

Acara santap siang bersama ini
dibuka dengan Doa Makan oleh
Moderator Seksi Katekese, Pastor
Gilbert Keirsbilck CICM, yang hadir
setelah usai mempersembahkan Misa
di aula Sekolah Notre Dame. Meski
acaranya relatif sederhana, namun
terkesan cukup meriah. Kebersamaan
pun terasa pekat di antara para
pengurus dan pembina Seksi Katekese.

“Tidak ada acara apa-apa. Kami
berkumpul untuk merayakan Natal
dengan makan bersama. Soto Banjar
dan sate Banjar 'kan enak,” demikian
sambutan singkat sang tuan rumah,
Theo Gazali. Marito

Semarak
Tutup Tahun
OMK Sathora

OMK Sathora menyelenggarakan Tutup
Tahun Bersama di lapangan parkir
Gereja Sathora, Rabu, 31 Desember
2014. Acara diawali dengan Misa yang
dipersembahkan oleh Romo Aldo pada

v

d g

Darmayadi]
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Semarak Tutup Tahun OMK Sathora - Sesaat seelum pelepasan balon resolusi.

diharapkan pada tahun 2015.

Tepat pada pukul 00.00, OMK
meneriakkan Selamat Tahun Baru
diiringi tiupan terompet. Semua peserta
tampak gembira dan saling memberi
selamat satu sama lain. Langit malam
itu menjadi sangat indah karena
dipenuhi dengan kembang api yang
membuat semua orang terpukau.

Setelah menyambut Tahun Baru
yang semarak, masing-masing peserta
menuliskan resolusi 2015 di atas
selembar kertas. Kemudian kertas
itu ditempelkan pada balon yang
diterbangkan ke angkasa. Harapannya,
semua resolusi itu dapat tercapai pada
tahun 2015. Vania

pukul 19.00. Selanjutnya, diadakan
Tutup Tahun Bersama yang dihadiri
sekitar 80 orang muda dari berbagai
wilayah.

Acara yang dipandu oleh Roe
dan Rastian ini diawali dengan doa
bersama pada pukul 21.00. Kemudian
dilanjutkan dengan penampilan Band
Sathoracoustic yang membawakan
beberapa lagu. Romo Aldo pun
ikut tampil bersama Sathoracoustic;
menyanyikan beberapa lagu.

Acara dilanjutkan dengan games
berpasangan. Setiap pasangan diberi
petunjuk untuk mendapatkan
kartu. Pasangan yang
menemukan kartu joker yang
akan menjadi pemenang.

Selanjutnya, para peserta
bersantap barbeque. Sementara
itu, Sathoracoustic menampilkan
beberapa nyanyian dan juga
berlangsung kuis berhadiah.
Pertanyaan-pertanyaannya
di seputar Gereja dan OMK
Sathora.

Menjelang pukul 00.00,

Romo Aldo memimpin doa
menyambut Tahun 2015 agar setiap
pribadi dapat menjadi lebih baik
dan mencapai semua resolusi yang
L & B

Anak-anak
pun Menghibur
Opa-Oma

- ;
8 s T
Anak-anak pun Menghibur Opa-Oma - Beberapa anak
menghibur salah satu Oma di Lingkungan Sta. Elisabeth 6. -
[Foto: dr. Mardi]

BERTEPATAN dengan Tahun Baru

2015, sembilan anak berusia 3 -9
tahun mengunjungi opa dan oma
yang tinggal di Lingkungan Elisabeth
6. Dengan iringan gitar, mereka
menyanyikan lagu Happy Birthday Jesus
dan Feliz Navidad guna menghibur opa
dan oma. Ada tujuh opa dan oma yang
mereka kunjungi.

Dengan antusias, anak-anak
berkumpul di salah satu kediaman umat
pada pukul 10.00. Setelah melakukan
pemanasan, mereka bergerak ke rumah
yang paling jauh terlebih dahulu,
kemudian dilanjutkan ke rumah-rumah
lainnya. Acara usai sekitar pukul 12.00;
dan mereka bersantap siang di rumah

- [Foto: Hartanto
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oma yang terakhir dikunjungi. Anak-
anak juga didampingi oleh beberapa
pengurus lingkungan dan beberapa

orangtua.

Antusiasme anak-anak tampak
hingga kunjungan ke rumah terakhir,
walaupun saat itu cuaca cukup
gerah. Sementara itu, para opa-oma
juga gembira didatangi anak-anak
tersebut. Setelah menyanyi, anak-anak
memperoleh makanan. Diharapkan,
semangat anak-anak ini dalam melayani
sesama menular kepada warga
Lingkungan Elisabeth 6 lainnya.

dr. Mardi

Perayaan
Natal Wilayah
Yosef

WILAYAH Yosef Paroki Santo Thomas
Rasul Bojong Indah, Jakarta Barat,
menyelenggarakan Perayaan Natal dan
Tahun Baru di Gedung Karya Pastoral
(GKP) Sathora pada Jumat, 9 Januari
2015.

Perayaan diawali dengan Misa yang
dipersembahkan oleh Pastor Gilbert
Keirsbilck CICM di GKP Lantai 3 pada
pukul 19.00 WIB. Sebelumnya, pada
pukul 18.30, diadakan registrasi. Para
peserta diminta untuk menitipkan kado
masing-masing, sementara para ketua
lingkungan memberikan kupon makan.

Usai Misa yang berdurasi sekitar 45
menit, seluruh peserta diberi waktu 20
menit untuk pindah ke GKP Lantai 4
guna merayakan Natal dan Tahun Baru.
Mereka mengambil kembali kado yang
dititipkan sebelumnya.

Acara dibuka oleh Ignatius Suyono
selaku pembawa acara. Pertama-
tama, para ketua lingkungan diminta
untuk menempeati kursi di bagian
depan serta memperkenalkan diri agar
warga Wilayah Yosef mengenali wajah
para ketua lingkungannya. Mereka
adalah Ketua Lingkungan Yosef 1
Christophorus V. Mario O. Wibawa,
Yosef 2 Hendricus Hendra Sidarta,
Yosef 3 Stefanus Sunardi, Yosef 4
Antonius Joseph Anton Laksono, dan
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dan Tahun Baru Wilayah Yosef, yang diselenggarakan pada Jumat, 9 Januari 2015 di Auditorium GKP

Sathora. [Foto: Matheus Hp.]

Yosef 5 Theresia Nanik.

“Masih ada warga Wilayah Yosef yang
belum mengenal ketua lingkungannya
sendiri lho," ujar pembawa acara
mengingatkan.

Kemudian Moderator Wilayah
Yosef, Pastor Gilbert Keirsbilck CICM,
memberikan sambutan. Sambutan
berikutnya, dilanjutkan dengan Doa
Makan, disampaikan oleh Koordinator
Wilayah Yosef, Maria Titin Liantini. Saat
menyantap hidangan berupa nasi
bogana, siomay, dan wedang ronde,
mereka dihibur oleh Paduan Suara
PDKK Sathora, serta pemutaran slide
kegiatan OMK Wilayah Yosef.

Masih ada serangkaian acara setelah
makan malam, yakni permainan-
permainan yang merajut kebersamaan,
foto masing-masing lingkungan, serta
tukar kado. Di penghujung acara, tepat

pada pukul 21.30 WIB, para peserta
membuka kado bersama-sama. Marito

Natalan
Lingkungan
Matius 1

MESKI Hari Natal telah berlalu,
perayaannya masih diselenggarakan di
berbagai lingkungan dan wilayah. Salah
satunya, di Lingkungan Matius 1 pada @
Sabtu petang, 10 Januari 2015. Acara
yang berlangsung di halaman rumah
salah seorang warga ini mengusung
konsep alam terbuka, didukung oleh
cuaca yang cerah.
Natal adalah perayaan sukacita dalam

f J’i |

Natalan Lingkungan Matius 1 - Umat Matius 1 berfoto bersama. - [Foto: Astrid]
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kebersamaan. Begitu pula yang dialami
oleh warga Lingkungan Matius 1. Anak-
anak hingga lansia, semua berkumpul
bersama. Mereka bergaya dalam foto,
bersuara dalan nyanyian, bergembira
dalam permainan, dan berekspresi
dalam puisi. Bosan dengan permainan
keyboard, dua gitaris lingkungan pun
mengambil alih musik.

Di seluruh dunia, perayaan Natal
selalu identik dengan kehadiran
Santa Claus beserta hadiahnya, yang
disambut dengan sorak-sorai. Begitu
pria berjanggut putih dan berkostum
merah itu mengeluarkan karung
yang berisi hadiah-hadiah, warga
Lingkungan Matius 1 pun berebut ingin
memperolehnya. Sementara momen
untuk foto bersama Santa Claus pun
tidak terlewatkan begitu saja, termasuk
oleh ibu-ibu dan bapak-bapak.

Bukan pesta Natal namanya jika tanpa
hidangan. Meski bukan hidangan ala
Benua Eropa, masakan Indonesia yang
sudah diakui kelezatannya pun terbukti
mampu melengkapi kebersamaan
malam itu. Apalagi masakan itu dibuat
sendiri oleh ibu-ibu yang hadir;
kehangatan dan kekeluargaan sungguh
terasa dalam setiap cecapan.

Natal sejatinya adalah momen
kebersamaan dengan orang-orang
terdekat; mulai dari keluarga hingga
para sahabat. Warga Lingkungan Matius
1 telah menjadi satu keluarga besar.
Kehadiran satu sama lain senantiasa
dinantikan. Astrid

Jadwal Baru
Misa di Notre
Dame

SETIAP Minggu pagi, biasanya Misa di
Notre Dame dimulai pada pukul 11.00
WIB. Tapi, mulai 11 Januari 2015, ada
tambahan jadwal baru Misa, yaitu pada
pukul 08.30 WIB.

Sebelum Misa pukul 08.30 pertama
kali berlangsung, tampak bangku-
bangku plastik berwarna putih sudah
berjajar rapi di sepanjang koridor
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Monika]

Sekolah Notre Dame. Tapi, semua
bangku masih kosong karena hari
masih pagi. Di pintu masuk aula, Romo
Suherman beserta beberapa petugas
tatib Misa telah menanti kedatangan
umat.

Menurut Romo Suherman, Misa
tambahan pada pukul 08.30 diadakan
karena Misa pukul 11.00 tak bisa
menampung banyaknya umat.
Sebagian umat sampai harus berada
di lapangan sekolah. “Bayangkan,
bagaimana kalau turun hujan? Repot
sekali,” ujar Romo Suherman seraya
menunjuk ke arah lapangan basket.
Jika hari terang, sebagian umat
terjemur matahari di tengah lapangan.
Sedangkan kalau hari hujan, umat
pasti berhamburan mencari tempat
berteduh.

“Kami sedang memikirkan bagaimana
solusinya. Kalau dibuatkan atap dari
teras hingga ke lapangan basket, maka
pohon-pohon harus ditebang. Sayang
sekali! Jadi, sambil mencari-cari lahan
lain yang lebih luas, diadakan Misa
tambahan ini. Semoga kepadatan
dalam Misa pukul 11.00 bisa berkurang
jauh,” harap Romo Suherman sembari
menghadap ke pintu, menyambut umat
yang baru datang.

Saat Misa pukul 08.00 dimulai, kursi
yang kosong di dalam aula tinggal
sekitar sepuluh persen saja. Umat
tampak mengikuti Misa dengan
khidmat dan nyaman. Kursi-kursi yang
disiapkan di luar aula ternyata tidak
terpakai karena seluruh umat bisa
tertampung di bagian dalam.

Menurut salah seorang warga
Lingkungan St. Lukas 1 Permata Buana,
Suzy, adanya Misa pukul 08.30 di Notre
Dame membuatnya lebih leluasa untuk
memilih; ke mana ia dan keluarganya
akan menghadiri Misa. Notre Dame
memang lebih dekat dari rumahnya.
Dan pukul 08.30 merupakan waktu
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Jadwal Baru Misa di Notre Dame - Suasana i aula otre Dame pada mis& pdkul 08.30 - [Foto: Sinta
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yang paling nyaman baginya untuk
ke gereja. Tidak terlalu pagi, juga tidak
terlalu siang.

Begitu pula dengan Pipi, warga
Lingkungan St. Petrus 2 Permata Buana.
la enggan menghadiri Misa pukul 11.00
karena terlalu padat. Ditambah lagi,
lahan parkir amat terbatas. Sedangkan
Misa kedua di Gereja Bojong, sama saja
kondisinya. Dengan adanya Misa pada
pukul 08.30, kemungkinan besar ia akan
memilih hadir di Notre Dame untuk
seterusnya.

Dengan bertambahnya jadwal Misa
di Notre Dame, berarti ada sembilan
kali Misa di Sathora dalam satu
minggu. Frekuensi yang cukup tinggi.
Diharapkan, semangat kristiani terus
menyala di hati setiap warga Paroki
Sathora. Sinta

Dari Misa
Hingga Kejutan
Ulang Tahun

HUJAN rintik-rintik pada Sabtu malam,
10 Januari 2015, tidak menghalangi PDS
St. Fransiskus Assisi merayakan Natal
dan Tahun Baru 2015 bersama warga
Wilayah Dominikus, Katarina, Petrus,
Lukas, dan Matius. Acara berlangsung
di rumah Frans Suwandi, Taman
Permata Buana.

Misa dipersembahkan oleh
Romo Yustinus. Di awal khotbabh, ia
melontarkan pertanyaan retorika; apa
bedanya Natal dan Paskah? Menurut
Romo Yustinus, Paskah merupakan
Pesta Gereja karena dimulai sejak Rabu
Abu. “Kemudian kita harus ke gereja
pada Tri Hari Suci; Kamis Putih, Jumat
Agung, Sabtu Suci, dan Minggu Paskah.”

Sedangkan Natal merupakan Pesta
Keluarga. Pada umumnya keluarga
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Fransiskus Assisi berfoto bersama. - [Foto: Lily]

berkumpul untuk merayakan Natal.
Banyak keluarga makan malam
bersama dan saling bertukar kado.
Maka, lanjut Romo Yustinus, akan terasa
sedih bila ada anggota keluarga yang
tidak hadir pada malam Natal. Keluarga
menjadi tidak lengkap.

“Pada malam ini secara khusus kita
mensyukuri keluarga kita, baik yang
ada maupun yang sudah tidak ada. Baik
yang dekat maupun yang jauh. Kita
doakan keluarga kita yang memberikan
kebahagiaan untuk kita,” ajak Romo
Yustinus.

Character Building

Romo Yus melanjutkan, suatu ketika
ia membawakan sesi character building.
Ada seorang anak bernama Gio yang
terus-menerus menangis setelah Misa.
Teman-temannya bingung karena
malam itu 126 anak bersukacita dan
hanya Gio yang menangis. Keesokan
harinya, Romo Yus menanyakan
alasannya. Ternyata, Gio sedih karena
sehabis Misa anak-anak lain dipeluk dan
dicium oleh orangtuanya, sedangkan
dia tidak.

Sewaktu malam pertobatan, 126 anak
menangis sementara Gio tidak. “Karena
air mata saya sudah habis,” dalih Gio. Di
sini tampak bagaimana peran keluarga
dalam diri Gio.

Lalu, Romo Yustinus mengemukakan
tentang peristiwa jatuhnya pesawat
Air Asia.“Saya membayangkan,
jika saya ada di sana, bagaimana
situasinya? Mungkin para penumpang
meneriakkan nama Tuhan atau nama
sanak keluarganya. Bayangkan, bila
satu keluarga berada dalam pesawat
itu.”

Lebih lanjut, Romo Yustinus
mengatakan bahwa dulu, orangtua,
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Dari Misa Hingga Kejﬁtan Ulang Tahuh - nggota PDS St.

guru, dan pemuka
agama merupakan
rolemodel bagi anak-
anak. Tetapi, zaman
sekarang sudah banyak
sumber lain yang dapat
diakses dengan mudah,
yang dijadikan role
model oleh anak-anak,
seperti google, facebook,
instragram, twitter, dsb.
“Dalam situasi demikian,
orangtua seharusnya
mengambil peran yang sangat penting.”
Kaleidoskop PDS

Acara Tahun Baru 2015 dimulai
dengan diputarnya Kaleidoskop PDS
2014 yang dipersembahkan oleh
Sie Liturgi PDS, Surjanto Kardiman.
Kilas balik semua kegiatan PDS 2014
disusun berdasarkan urutan tanggal.
Kaleidoskop dibuka dengan Misa Natal
dan Tahun Baru 2014, ditutup dengan
kegiatan Baksos PDS ke Atmabrata.

Selanjutnya, presentasi Rencana
Kegiatan PDS 2015 yang disampaikan
oleh Sie Acara PDS, Dikdik Sugiharto.
Diharapkan, PDS dapat melayani
dengan terang Kristus sebagaimana
motto Pelindung PDS St. Fransiskus
Assisi, dan dapat menjadi berkat
bagi banyak orang, khususnya warga
Wilayah Dominikus, Katarina, Petrus,
Lukas, dan Matius.

Kemudian ada kejutan bagi Floren,
sang nyonya rumabh, yang pada hari itu
berulang tahun. Lampu pun dimatikan,
sementara Frans Suwandi membawa
kue ulang tahun dengan lilin menyala
untuk istrinya. Umat menyanyikan
lagu “Happy Birthday” sambil bertepuk
tangan. Floren yang tidak diberi tahu
mengenai acara itu merasa surprise.
“Saya bersyukur kepada Tuhan boleh
menjadi bagian dari PDS," ungkapnya
terharu.

Acara ditutup dengan santap malam,
berupa lontong cap go meh dengan
aneka kue dan es buah. Umat yang
hadir pulang dengan membawa
bingkisan Natal yang disiapkan oleh
Ina, istri Ketua PDS St. Fransiskus Assisi,
Theo Gazali. Lily Pratikno
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Raker WKRI
Cabang
Sathora

SEBANYAK 57 peserta Rapat Kerja
(Raker) WKRI Cabang Sathora
berkumpul di halaman gereja pada
Sabtu pagi, 17 Januari 2015. Mereka
berangkat ke Lembang untuk
menyusun Program Kerja tahun 2015.
Masing-masing ranting WKRI rata-rata
diwakili oleh lima orang.

Delapan ranting yang ada di wilayah
Paroki Santo Thomas Rasul adalah
Ranting Sta. Fransisca (Bojong 1), Sta.
Lucia (Bojong 2), Sta. Theresia (Bojong
5), Sta. Bernadeth (Puri 1), Sta. Agnes
(Puri 2), Sta. Maria (Taman Kota), Sta.
Anna (Taman Permata Buana), dan Sta.
Katarina (Puri Media).

Pukul 10.30, mereka tiba di Hotel
Pesona Bambu Lembang. Tepat
pukul 11 00, mereka menuju Griya
Fatima milik Susteran OCD; di sana
RD Vicentius Dwi sudah menunggu
untuk memberikan refleksi diri. Bahan
refleksi diambil dari Efesus 4: 1 yakni
Membangun Kebersamaan dalam
Tubuh Kristus.

Romo Dwi menekankan bahwa setiap
orang seharusnya punya inisiatif untuk
mengembangkan parokinya. Banyak
perumpamaan yang diberikan oleh
Romo Dwi. Salah satunya, semut yang
bersatu dapat melawan gajah. Menurut
Romo Dwi, semut berkelompok
membentuk satu bulatan untuk
menyerang hidung gajah.“Demikian
juga dengan Wanita Katolik RI, dalam
berorganisasi harus bersatu, bahu-
membahu, dan mempunyai inisiatif
untuk mengembangkan organisasinya
agar program kerja yang disusun dapat
tercapai.”

Acara diselingi dengan nyanyi
bersama sehingga waktu berjalan tidak
terasa, baru selesai pada pukul 13.00.
Setelah makan siang, acara dilanjutkan
dengan diskusi kelompok per bidang.
Peserta dibagi dalam bidang Organisasi,
Kesejahteraan, Pendidikan, Humas, dan
Usaha. Ketua-ketua bidang dari Cabang
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memimpin diskusi kelompok. Pada
pukul 17.45, peserta mengikuti Misa di
Kapel Karmel.

Malam keakraban diisi dengan Got
Talent dan Fashion Show. Untuk acara
Got Talent, peserta ranting sudah
mempersiapkan sejak awal sebelum
keberangkatan. Sedangkan Fashion
Show merupakan bentuk spontanitas
peserta. Ada juga acara tebak foto yang
disediakan oleh panitia. Acara berakhir
pada pukul 22.30

Keesokan harinya, Minggu, 18
Januari 2015, pada pukul 06.00 para
peserta mengunjungi Gua Maria
Karmel. Pukul 06.30, ada renungan
pagi yang dibawakan oleh Angela Siu
Lan. Renungan singkatnya mengambil
contoh seorang istri yang menjaga dan
mengurus suaminya yang sakit selama
18 tahun. Di samping sebagai ibu yang
membesarkan dua anak, dia juga harus
bekerja untuk membiayai kehidupan
rumah tangganya. “Ini adalah kenyataan
hidup yang harus dijalaninya. Dan si
ibu sudah menjadikan Bunda Maria
sebagai teladan dalam menjalani
hidupnya dengan kasih dan kesabaran.”

Rapat kerja dilanjutkan dengan
rangkuman hasil diskusi kelompok.
Banyak argumen yang dilontarkan oleh
peserta, tetapi semua menghasilkan
keputusan yang positif sehingga
program kerja selama satu tahun dapat
disusun.

Sebagai kenang-kenangan
berakhirnya raker, seluruh peserta
berfoto bersama di depan Hotel Pesona
Bambu.

Acara berakhir pada pukul 11.00.
Semoga kerjasama yang telah diajarkan
Romo Dwi dapat dilaksanakan sehingga
seluruh program kerja dapat berjalan
dengan baik. Boy

Pembaptisan
Sebelas Balita

SETIAP hari Minggu ketiga, dua bulan
sekali, Paroki Sathora mengadakan
Baptisan Bayi. Namun sesungguhnya,
bukan bayi saja yang dibaptis, lebih
tepatnya balita. Jika calon baptis telah
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berusia lebih
dari satu tahun,
orangtuanya
harus meminta
rekomendasi
dari romo paroki
terlebih dahulu.

Baptisan
Bayi setiap
Bulan Ganijil ini
diselenggarakan
di Kapel Gereja
Sathora, yaitu di Gedung Karya Pastoral
Lantai 3. Baptisan Bayi ini bukan hanya
diperuntukkan bagi warga Paroki
Sathora saja, melainkan boleh juga dari
luar paroki.

Untuk bulan Januari, telah dibaptis
sebanyak 11 bayi dan anak oleh RD
Reynaldo Antoni Haryanto pada
Minggu, 18 Januari 2015 pukul 11.00
WIB. Satu di antaranya, warga Paroki
Kalvari Lubang Buaya (Dekanat Bekasi).

Seminggu sebelum hari pembaptisan,
orangtua bayi harus mengikuti
rekoleksi yang diselenggarakan oleh
Seksi Katekumen Sub Seksi Baptis
Bayi. Mereka yang dibaptis Romo Aldo
adalah Eugene Teresa, Maria Georgeta
Hianusa, Enrica Theophillia Jillian Fay,
Owen Jason Dolee Widjaja, Dionisius
Donny Cristian, Stefanus Aldo L.
Wibowo, Franzeska Richelle Suwandi,
Kaylee Briel Sandjojo, Agustinus lvan
Lauw, Raphaela Eleanor R. Sudjito, dan
Adeodatus Murphy Kuncorojati dari
Paroki Kalvari. Marito

Pembentukan
Forum
Komunikasi
Lingkungan
Hidup

PARA pengurus Seksi Lingkungan
Hidup (LH) se-Dekanat Barat Il
Keuskupan Agung Jakarta mengikuti
pembentukan Forum Komunikasi di
Paroki Maria Kusuma Karmel (MKK),
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Baptisan Bayi di Sathora - Romo Aldo sedang membaptis seorang bayi pada
Minggu 18 Januari 2015 di Kapel Gereja Sathora. - [Foto: Matheus Hp.]

Sabtu, 24 Januari 2015.

Hadir dalam pertemuan tersebut,
wakil-wakil dari Paroki Maria Bunda
Karmel, Maria Kusuma Karmel, Trinitas,
St. Mathias Rasul, dan St. Thomas Rasul.
Tiga paroki lain, yaitu St. Andreas,

St. Kristoforus, dan St. Filipus Rasul
berhalangan hadir.

Pertemuan tersebut antara lain
berupa sharing kegiatan masing-masing
Seksi LH. Selanjutnya, diskusi program
kegiatan LH yang akan dilakukan di
semua paroki. Acara dipuncaki dengan
pemilihan ketua Forum Komunikasi.

Hasilnya sebagai berikut: Seksi LH tiap
paroki yang tergabung dalam Dekanat
Barat Il harus melakukan tiga kegiatan.
Pertama, mengkampanyekan Bawa
Botol Minum (BBM); mengusahakan
agar semua umat dan pengurus
yang hadir dalam acara di gereja dan
lingkungan untuk membawa botol
minum sendiri.

Kedua, menyiapkan Pojok LH, yaitu
semacam tempat untuk menampung
barang bekas seperti koran dan
botol plastik bekas minuman, serta

®

Pembentukan Forum Komunikasi LH -
Pemberian pohon [Foto: George]
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menghimbau umat untuk aktif
menyumbangkan barang bekas
tersebut. Hasilnya akan dijual dan
dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan
paroki.

Ketiga, pemilahan sampah. Umat
perlu belajar bagaimana cara memilah
sampah dan membiasakan diri
melakukan hal ini.

Selanjutnya, Romo Peter Subagio
OMI dari Paroki Trinitas Cengkareng
mengusulkan dasar pemilihan
pengurus Forum Komunikasi. Para
peserta langsung sepakat terhadap
usulan tersebut. Terpilih Ketua Forum
Hendra Gunawan dari Paroki MBK,
Wakil Ketua Hidayat Setiono dari Paroki
MKK, dan Sekretaris Celiana dari Paroki
Mathias Rasul.

Rencananya, para pengurus akan
digilir setiap tahun. Pelantikan para
pengurus dilaksanakan di Kapel
MKK, dipimpin oleh Romo Andrianus
Pristiono O.Carm yang menjadi tuan
rumah pertemuan. George

Tiada
Bersyukur
Tanpa Peduli

ri'" /ra(ﬂ:
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Tiada Syukur Tanpa Peduli - Bapak-bapak Lingkungan St. Petrus 5 menari hula-hula - [Foto: Lily Pratikno]

MENTARI baru saja menyembul di ufuk
timur. Namun, warga Lingkungan
Petrus Lima sudah sibuk “memulung”
kamboja yang berjatuhan di Kompleks
Taman Permata Buana. Mereka gesit
berlomba mendahului para pemulung
kamboja yang setiap pagi berkeliaran di
kawasan tersebut.

Dengan semangat berpijar, umat
mengumpulkan kuntum-kuntum
kamboja demi keberhasilan acara
kebersamaan bernuansa Hawaii yang
diselenggarakan pada sore harinya,
Sabtu, 24 Januari 2015. Misa syukur
Lingkungan Petrus Lima berlangsung
di Fave Hotel Puri Indah dengan tema
“Tiada Bersyukur Tanpa Peduli”. Misa
dipersembahkan oleh Pastor Folata
CICM.

Kamboja dikumpulkan di rumah Lily
Pratikno, Sekretaris Lingkungan Petrus
Lima. Dengan bantuan beberapa
ibu, bunga-bunga itu dibuat menjadi
untaian panjang. Ketika melihat bunga
yang bertumpuk, Lily berkomentar,
“Selesai gak ya?” Nyatanya, pekerjaan
yang cukup memakan waktu bila
dikerjakan bersama, akhirnya selesai

juga.

Nuansa Hawaii
Pukul 11.00, tim dekorasi sudah

D vq
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berada di Ruang Puri Enam Fave Hotel.
Di bawah koordinasi Ketua Lingkungan
Petrus Lima, Thomas Setiawan, tim
dekorasi mulai sibuk dengan tugas
masing-masing. Jane, yang menjadi
arsitek dekorasi, sudah siap dengan
gambar di tangannya. “Tante, kita buat
pohon Natal dari ranting dan daun
palem kering,” kata Jane menerangkan.
“Ranting disusun seperti api unggun,
lalu dilapis dengan daun palem kering,’
lanjut Jane.

Setelah mendengar penjelasan
Jane, tim dekorasi mulai mengerjakan
tugas sesuai dengan gambar tersebut.
Mereka juga menempelkan untaian
kamboja di dinding. Ruangan pun
dipenuhi dengan aroma kamboja.
Pada pukul 13.30 selesailah dekorasi
bernuansa Hawaii.

Backdrop dengan gambar laut dan
pohon kelapa mengentalkan suasana
Hawaii. Tulisan “Tiada Syukur Tanpa
Peduli’, Misa Syukur Keluarga Besar
Lingkungan Petrus Lima, Fave Hotel Puri
Indah, 24 Januari 2015 berukuran 2 X 3
meter terpampang di tengah-tengah
ruangan.

Paling Penting

Pada pukul 16.30 warga Lingkungan
Petrus Lima mulai berdatangan.
Mereka mengenakan dress code
Hawaiian. Di meja penerima tamu telah
tersedia kalung, crown, dan gelang dari
bunga artifisial ala Hawaii. Umat yang
hadir dikalungi bunga beraneka warna.
Mereka dipersilakan duduk di kursi
yang sudah ditata dengan gaya teater;
yang dipersiapkan untuk Misa.

Pastor Folata mempersembahkan
Misa pada pukul 17.15. Dalam
khotbahnya, Pastor Folata
menandaskan bahwa keluarga adalah
unit kecil yang paling penting. Di
dalam keluarga harus ada kasih dan
persatuan. “Orangtua harus mendidik
anak-anaknya untuk dapat mengasihi
oma-opanya. Karena bila mereka
mengasihi oma-opanya maka mereka
pasti juga mengasihi orangtuanya,’
tandas Pastor Folata.

Ujub doa sore itu untuk kesembuhan
warga Petrus Lima yang sedang sakit,
Wei Yiong, Yulianto, dan David. Mereka
selalu ada dalam doa-doa umat. Ini
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merupakan bukti kepedulian warga
Lingkungan Petrus Lima terhadap
sesama. Juga bagi Rudy dan Melly yang
sudah berpulang ke rumah Bapa di
Surga menjadi ujub doa umat, sore itu.

Kepedulian warga Petrus Lima lainnya
diwujudkan melalui kolekte yang
terkumpul. Kolekte disumbangkan
kepada “Panti Asuhan Kasih Mulia
Sejati”yang diketuai oleh Suster Yulia.
Panti itu terletak di seberang jalan
Gereja Sathora. Suster Yulia dan lima
anak penghuni panti hadir dalam acara
tersebut.

Menurut Suster Yulia, ada 35 anak
penghuni panti dari berbagai usia dan
suku bangsa. Mulai dari bayi sampai
SD.“Kami membutuhkan donatur guna
membiayai hidup dan sekolah anak-
anak. Karena biaya sekolah mereka
tidak disubsidi oleh pihak sekolah. Jadi,
kami membayar penuh,” Suster Yulia
menerangkan.

Acara dilanjutkan dengan ramah
tamah. Permainan pertama merupakan
permainan bagi pasutri. Mereka harus
dapat berdiri di atas selembar kertas
koran yang dilipat kecil. Permainan
kedua diperuntukkan bagi remaja,
yakni lomba memindahkan lingkaran
tali rafia dari ujung kiri ke ujung kanan
tanpa melepaskan tangan. Satu grup
terdiri dari enam remaja.

Permainan ketiga tak kalah serunya.
Dan ini menjadi puncak perlombaan
sore itu. Para peserta diharuskan
mengenakan baju rumbai, kalung,
crown, dan gelang ala Hawaii. Lagu
diputar dan mereka diminta untuk
menari ala Hawaii.

Para bapak Petrus Lima tidak
mau kalah. Mereka juga menari
Hawaiian dengan memakai
pakaian Hawaii, seperti Ibu-ibu.
Untungnya, baju rumbai dari
tali rafia dibuat dari karet elastis,
sehingga dapat dipakai oleh
bapak-bapak dengan berbagai
ukuran. Karena ada sepuluh bapak
maka mereka dibagi dalam dua

grup.

Keluarga Besar

Waktu sudah menunjukkan
pukul 19.30. Suster Yulia diminta
untuk memimpin doa makan.
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Umat bersama Pastor Folata, Suster
Yulia, dan anak-anak panti menikmati
santap malam secara prasmanan.
Suasana kekeluargaan terasa pekat
melalui perbincangan satu sama lain.

“Tiada Bersyukur Tanpa Peduli”
merupakan tema dari Keuskupan
Agung Jakarta dengan sub tema
“Makin Beriman, Makin Bersaudara,
dan Makin Berbela Rasa”. Semoga hal
ini dapat terus dipertahankan, bahkan
ditingkatkan oleh warga Lingkungan
Petrus Lima. Lily Pratikno

Keluargaku,
Surgaku

“"KELUARGAKU adalah Surgaku”
merupakan tema rekoleksi tahunan
yang diselenggarakan oleh PDS
St. Fransiskus Assisi bagi para
pengurusnya. Selain untuk menambah
keakraban di antara para pengurus
dan keluarganya, rekoleksi bertujuan
agar mereka mempersiapkan diri
menghadapi tahun 2015 supaya lebih
melayani dengan terang Kristus.
Rekoleksi berlangsung di Anugerah
Resort pada 31 Januari-1 Februari 2015.
Pasutri Boy dan Atje Rahardja yang
membimbing rekoleksi. Rencananya,
Reiner, putra Boy dan Atje, akan
membimbing anak-anak, tapi ia

berhalangan hadir karena sakit. Alhasil,
rekoleksi ini digabung. Keraguan
rombongan sirna, setelah melihat anak-
anak tekun dan tenang mendengarkan
pengajaran.

Fondasi Kokoh

Pada sesi pertama “Keluarga adalah
Hidupku’, Boy memaparkan asal kata
rekoleksi. Rekoleksi berasal dari kata
re-collect yang berarti mengumpulkan
kembali. Bisa disamakan dengan
retreat yang diterjemahkan mundur.
“Demikianlah apa yang kita lakukan
adalah ‘undur sejenak’ dari rutinitas,
untuk dapat melihat apa yang sudah
kita lakukan.”

Lebih lanjut Boy menjelaskan bahwa
keluarga harus didirikan dengan
fondasi yang kokoh, yaitu Firman Tuhan
(Mat 7:24-27). Seperti orang bijak
mendirikan rumah di atas batu bukan
di atas pasir sebagai fondasi, demikian
juga keluarga harus didirikan dengan
fondasi yang kokoh. (Mat 7:24-27), yaitu
Firman Tuhan.

“Bangunlah keluarga yang harmonis.
Dasar yang kokoh untuk membangun
rumah tangga yang harmonis adalah
Firman Tuhan,” tegas Boy.

Pada sesi kedua “Melayani adalah
Hidupku’, Atje menjelaskan mengapa
kita harus melayani. “Karena Yesus telah
terlebih dulu melayani kita," ujar Atje.
Siapa yang kita layani? Orang lain,
baik di dalam keluarga maupun di luar
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Keluargaku, Surgaku - Foto bersama setelah Ekaristi Kudus- [Foto: Ade]
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keluarga. “Setiap orang butuh untuk
melayani dan dilayani dengan tujuan
keselamatan dan kebahagiaan orang
yang dilayani.”

Atje menguraikan bahwa melayani
bukan merupakan kewajiban atau
memang sudah seharusnya, melainkan
kesadaran untuk mengabdi Tuhan
(Matius 20:26-28). “Tanggalkan
keakuanmu bila mau membawa
keluargamu kepada Tuhan (Lukas 9:23),”
lanjutnya.

Pada sesi ketiga bertajuk “Keluargaku
Dipulihkan”, Atje mengajak peserta
merenungkan dan meresapi aturan-
aturan untuk suami, istri, orangtua, dan
anak. Bagaimana agar keluarga dapat
dipulihkan? “Jauhkan kejahatan dan
kuduskan dirimu (1Tesalonika 5:22-23)!"

Tetapi jangan takut, Yesus berfirman:
“Aku datang supaya mereka
mempunyai hidup dan mempunyainya
dalam segala kelimpahan”. (Yohanes
10:10b)

Dalam kehidupan sehari-hari,

Atje mengingatkan peserta untuk
menggunakan ayat-ayat dalam Amsal
4:20-23. Setitik hitam yang ada di
hati lama-kelamaan akan menjadikan
hati yang hitam. “Kejadian yang
menyakitkan, luka batin, tidak ada
kasih, sukacita, semangat hidup dll,
akan mengakibatkan lebih banyak
terjerat oleh kesedihan dan sedikit
sukacita,” katanya mengingatkan.

Karena itu, bila kita melakukan
kesalahan, mintalah maaf. Bila ada
orang yang salah, ampunilah. “Maukah
Anda dipulihkan?” gugat Atje menutup
sesi pada malam itu.

Lengkaplah “Senjata”

Keesokannya, Minggu, 1 Februari
2015, para peserta mengikuti sesi
keempat “Bagaimana Keluargaku
Melayani?”

Gereja Katolik mempunyai model
untuk mencintai pasangan, yaitu Yesus
yang mencintai dan melayani umat-
Nya sampai wafat di salib. Contohlah
pasutri Beato Louis Martin dan Beata
Marie-Azelie Guerin. Mereka hidup
dalam Roh, saling memberi perhatian,
berdevosi, berziarah, bermain bersama-
menciptakan suasana keluarga penuh
iman dan sukacita, melatih anak-anak

dalam kebajikan dan kebersamaan
(Galatia 5:16-26).

Rekoleksi dipuncaki dengan Ekaristi
yang dipersembahkan oleh Romo
Sutanto. Dengan menyambut tubuh
dan darah Kristus, lengkaplah “senjata”
para pengurus PDS untuk melayani
dengan kasih. Tema pelayanan PDS
tahun 2015 adalah “Tiada Bersyukur
Tanpa Peduli”. Selanjutnya, para
pengurus PDS mengundang umat
untuk menyantap santapan rohani
setiap Rabu kedua di Taman Permata
Buana. Lily Pratikno

Pelatihan Opini

SALAH satu bentuk tulisan yang
dapat dilihat sehari-hari di media
massa adalah opini. Bentuk tulisan ini
memungkinkan penulis menuangkan
ide atau pendapatnya dengan
didukung oleh beberapa argumen yang
terkait dengan topik. Sabtu, 7 Februari
2015, tim MeRasul mengadakan
Pelatihan Opini di GKP Ruang 201.
Yang menjadi pelatih adalah Ignatius
Haryanto, pakar opini.

Pada awal pelatihan, Hary
menjelaskan bahwa penulis dapat
memaparkan pendapatnya tentang
fenomena penting yang terjadi dalam
masyarakat. Penulis opini harus
seorang yang ahli di bidangnya.
Misalnya, “Menyoal Kontroversi
Apel Impor” ditulis oleh Kepala
BPOM, Roy Sparringa. “Penulis dapat
menyampaikan pendapatnya kepada
khalayak secara sederhana dan aktual,”
urai Hary.

Lebih lanjut,
ia menerangkan
bahwa
untuk dapat
menghasilkan
opini yang baik
dan menarik,
penulis sebaiknya
membuat
kerangka tulisan
terlebih dahulu.
“Kerangka tulisan
terdiri dari ide
utama dan ide

S

Pelatihan bpini - Suasana pelatihan opini di GKP ruang 201 - [Foto: Patricia.N]
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pendukung. Di dalam ide pendukung,
penulis dapat menyajikan fakta dan
data. Bila memasukkan data, penulis
harus mencantumkan sumber data
tersebut,” lanjut Hary. Karena biasanya
penulis opini adalah pakar, maka
masyarakat dapat mempercayai apa
yang ditulisnya.

Selanjutnya, tim MeRasul diberi
kesempatan untuk menulis opini. Tema
yang ditulis berbeda-beda. Penulisan
opini dibatasi selama 40 menit. Dengan
sabar, Hary membahas satu per satu
opini para peserta pelatihan.

A. Bobby Pr, Penasihat MeRasul, sosok
penting dalam Redaksi MeRasul, selalu
hadir dalam setiap pelatihan. Bobby
juga memberikan pengajaran ketika
Hary sibuk memeriksa opini peserta
pelatihan.

Majalah MeRasul hadir di kalangan
umat Paroki Sathora karena dukungan
beberapa umat. Dengan bermodalkan
hati yang mau melayani dengan
sungguh, tim MeRasul terbentuk dan
bertahan. Seiring bergulirnya waktu,
mereka terus menambah wawasan dan
kemampuan di bidang tulis-menulis, di
antaranya dengan menyelenggarakan
pelatihan-pelatihan jurnalistik. Staf
redaksi berharap Majalah MeRasul
dapat menjadi wadah bagi umat untuk
mendapat informasi di seputar aktivitas
paroki.

Redaksi MeRasul menerima tulisan
dari seluruh warga Paroki Sathora.

Dari dan untuk umat Sathora, itulah
MeRasul. Lily Pratikno

! ~
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Nada untuk
Asa

Ketika Berani
Hidup adalah
Sebuah Pilihan

FILM yang terinspirasi dari hidup dua
perempuan positif HIV ini mengangkat
salah satu tema Ajaran Sosial Gereja:
“Menghormati Kehidupan dan
Penghargaan terhadap Martabat
Manusia”. Diproduksi oleh Sahabat
Positifl Komsos KAJ bekerjasama
dengan Magma Entertainment.

Pertimbangan menerima peran
dalam suatu film, memiliki beragam
alasan. Menarik tidaknya skenario
cerita menjadi salah satu yang
mempengaruhi keputusan menerima
peran tersebut. Magma Entertainment,
yang memproduksi film Nada untuk Asa
berhasil menggandeng Marsha Timothy
untuk bermain peran sebagai Nada.
Charles Gozali sebagai sutradara film ini,
memiliki cara hingga dapat meyakinkan
para pemainnya agar menerima
tawarannya.

Hal ini diungkap Marsha dalam
Pertemuan Tahunan Komsos di aula
Gereja Katedral pada 30 November
2014. Komsos KAJ mengundang
beberapa artis film layar lebar Nada
untuk Asa, yakni Marsha Timothy,
Nadila Ernesta, serta sang sutradara
Charles Gozali. Mereka bercerita sekilas
mengenai pembuatan film Nada untuk
Asa.

Marsha mengungkapkan bahwa dia
benar-benar dapat menjiwai perannya
karena pada masa film itu dibuat,
dia telah memiliki anak juga seperti
cerita di mana dia memerankan Nada.
“Saya benar-benar merasakan peran
sebagai ibu yang memiliki anak positif.
Gambaran pengorbanan ibu yang luar
biasa bagi anak dan keluarganya.’

Saat proses awal diterimanya peran
ini, Marsha dipertemukan dengan peran
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Nada Untuk Asa - Tim Redaksi MeRasul bersama Acha Septriasa (pemeran Asa) - [Foto: Patricia.N]

aslinya; sosok ibu yang diceritakan
dalam film ini.“Saya bertemu orangnya
dan saya tahu ceritanya.’ Lalu, ia
membayangkan keberanian si ibu

untuk bertahan hidup, yang menyentuh

intuisinya sebagai perempuan.“Saya
memutuskan untuk menerima peran
ini, sebuah peran besar dan amat
menantang yang bisa mengubah
perspektif saya dalam memandang
kehidupan,’ sambungnya.

Dana Terbatas

Sang sutradara, Charles Gozali,
berkisah panjang lebar dengan
MeRasul, usai pemutaran perdana di
Epicentrum. Film ini, menurutnya,
merupakan hasil kerja banyak orang.
Syuting film hanya 16 hari. Film ini
berangkat dari inspirasi keluarga orang
Surabaya yang tinggal di Bali.

“Film ini dibuat dengan dana
terbatas, namun kami optimis. Ini film
universal dengan pendukung peran
dari semua unsur agama. Melibatkan
tiga bayi; suara bayi dalam film itu asli
dan natural. Bahkan pemeran bayi itu
sampai sakit panas,” ungkap Charles.

Orang bertanya mengapa film ini
tidak happy ending? “Betul, maknanya
adalah masih ada harapan. Dengan
sebuah inspirasi baru maka akan ada
harapan baru pula,” tandas Charles.

Cerita ini yang diambil dari kisah
nyata seorang ibu rumah tangga
bernama Yurike Ferdinandus. Tokoh
asli yang dinyatakan positif HIV ini
pernah hadir dalam episode “Hidup
dalam Stigma” di acara TV Mata Najwa,
Oktober 2013. Dengan mengangkat
sepenggal pengalaman hidupnya
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tersebut, film Nada untuk Asa pun
menjadi suatu bentuk penghormatan
bagi semua ibu yang berani hidup
untuk anak-anaknya.

Banyak Sebab

MeRasul berkesempatan berbincang-
bincang dengan Ketua Komisi
Komunikasi Sosial-Keuskupan Agung

Jakarta (Komsos-KAJ), RD Harry Sulistyo.

Pencetus ide difilmkannya Nada untuk
Asa ini berkisah tentang hal yang
melatarbelakangi mengapa akhirnya
Komisi Komsos KAJ, mengangkat cerita
ini ke layar lebar.“Ada banyak sebab
dan situasi di mana seseorang ditolak,
bahkan oleh keluarganya sendiri karena
penyakit atau status sosial,” ujarnya.

Selain itu, Romo Harry
menyampaikan, “..ternyata kita
perlu memiliki kemurahan hati untuk
memaafkan dan banyak yang bisa
ditangkap mengenai nilai-nilai yang
dimiliki ini tanpa resistensi dan bersifat
universal.... Di sini akan ditemukan
betapa berharganya pernikahan itu;
perlu ada empati yang besar di dalam
keluarga!”

Lebih lanjut Romo Harry
mengemukakan bahwa keindahan film
ini adalah mengangkat ajaran Katolik,
tanpa mereka merasa dikatolikkan.”
Dan begitulah nilai-nilai universal
yang mau diangkat dan disampaikan
hingga mudah untuk ditangkap oleh
penonton,” ungkapnya.

MeRasul juga sempat berbincang
dengan Acha, pemeran tokoh Asa,
bagaimana dia dapat menjiwai
untuk melakoni perannya sebagai
Asa. Pengalaman dari teman yang
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positif mengidap HIV membuatnya
menghayati peran tersebut. Acha
merasakan bagaimana penderita
mengalami perlakuan tidak adil, mereka
berani hidup dengan stigma seperti itu
sebagai orang-orang yang kurang bisa
diterima.

Satu hal yang istimewa, ungkap Acha,
“Film ini benar-benar memiliki makna
yang universal, kasih sayang ibu, kasih
sayang teman, dan orang-orang yang
dicintai, keminimalisan cerita dan
kedalaman cerita serta komunikasi yang
simpel membuat film menjadi menarik,
dan ini sangat jarang diangkat dalam
film Indonesia’”

Persiapan untuk menyukseskan film
ini dilakukan jauh sebelum penayangan
perdananya dimulai pada 5 Februari
2015. Dimulai dengan promosi internal
bekerjasama dengan media nasional,
juga bekerjasama dengan perusahaan/
instansi dan gereja. Sebanyak
40.000 lembar tiket sudah disebar di
perusahaan/instansi, juga disebar
di 20 paroki yang berada di Jakarta,
sekitar 105 XXI atau Twenty One pun
siap menayangkan film ini di seluruh
Indonesia, dan jumlah tersebut masih
bisa ditambah.

Untuk ikut menyukseskan
penayangan film ini, Dewan Paroki
Sathora Bojong, melalui Seksi
Komsos Sathora dan donatur,
menyelenggarakan Nonton Bareng
pada Sabtu-Minggu, 7 dan 8 Februari
2015. Acara yang berlangsung di XXI
Mal Puri Indah ini dihadiri sekitar
385 umat Sathora. Sesaat setelah
menonton film ini, sebagian penonton

berkomentar bahwa film ini bagus.
Berto

Selamat Ulang
Tahun ke 31,
Romo Aldo.

Hujan rintik-rintik sejak sore hari, terus
turun membuat suasana yang basah
dan lembab, dan membuat gereja St.
Thomas Rasul menjadi terasa dingin.
Ada sekitar 400 orang umat yang
hadir untuk mengikuti Misa Harian
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Selamat Ulang Tahun ke 31 - Romo Aldo meniup lilin ulang tahun - [Foto: Richard Kartawijaya]

pada tanggal 9 Februari 2015, pk
19.00, misa konselebran 3 romo, yang
dipersembahkan oleh Romo Aldo, dan
Romo FX Suherman dan Romo Gilbert.
Misa ini dikhususkan untuk merayakan
Ulang Tahun Romo Aldo yang ke 31,

Selesai misa, acara dilanjutkan ke
lantai 4, gedung GKP Sathora, dimana
telah disediakan makanan untuk
merayakan Pesta Ulang Tahun Romo
Aldo.

Acara perayaan HUT Romo Aldo
diselenggarakan oleh Sie Panggilan
dengan mengajak OMK Sathora untuk
berpartisipasi sebagai Sie Acara.

Acara ini, dihadiri oleh ketiga romo
paroki dan juga hampir semua Dewan
Paroki Harian. Ada lebih dari 200 umat
Sathora yang ikut merayakan pesta
ulang tahun ini.

OMK Sathora memberikan kejutan
dengan menyanyikan berapa lagu
khusus untuk Romo Aldo, dan juga
sekaligus membawa kue special, yaitu
Martabak Keju. Ternyata martabak keju
juga disukai oleh romo Gilbert dan

o
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Banjir, Lokasi Tahbisan pun Pindah - Suasana jalan yang tergenang banijir - [Foto: Erwina]

lainnya.

Romo Aldo merayakan pesta ulang
tahun ini, dengan memotong kue ulang
tahunnya, dengan rasa coklat yang
istimewa .... Richard Kartawijaya

Banjir, Lokasi
Tahbisan pun
Pindah

AWAL tahun 2015, Jakarta kembali
dikepung banjir. Hujan terus-menerus
selama dua hari pada Minggu malam 8
Februari hingga Senin malam 9 Februari
2015, mengakibatkan genangan air
cukup tinggi di mana-mana. Paroki
Santo Thomas Rasul Bojong Indah,
Jakarta Barat, juga dikepung oleh air
sehingga melumpuhkan aktivitas umat.
Ketinggian air sekitar 10 cm hingga
lebih dari satu meter.

Wilayah-wilayah yang dilanda banjir
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terparah, antara lain Wilayah Yohanes;
seperti Jalan Bambu Betung, Jalan
Belimbing, dan Jalan Taman Jeruk.
Kondisi Wilayah Stefanus di daerah
Klingkit dan Jalan Taruma Raya depan
Sekolah Carina Sayang juga parah, tidak
dapat dilalui kendaraan. Sementara air
cukup tinggi melanda Wilayah Elisabeth
di Persada Sayang dan RW 04 Kelurahan
Rawa Buaya.

Air Waduk Bojong Indah pun
meluap hingga menggenangi jalan di
sekitarnya. Begitu juga ruko di depan
Pasar Bojong Indah tak luput dari
genangan air. Hal ini membuat Panitia
Tahbisan Imam dua diakon dari Tarekat
Congregatio Immaculati Cordis Mariae
(CICM) kalang kabut.

Akses menuju Bojong Indah pun
terputus akibat banjir. Alhasil, acara
Tahbisan Imam Agustinus Panggul
CICM dan Florianus Rinu Matte CICM,
yang semula akan dilaksanakan di
Gereja Santo Thomas Rasul Bojong
Indah pada Selasa, 10 Februari 2015
pukul 17.00, terpaksa dipindahkan ke
Gereja Santo Laurentius Alam Sutera,
Serpong, sebagaimana keputusan rapat
kilat panitia dengan persetujuan Uskup
Agung Jakarta, Mgr. Ignatius Suharyo.
Hari dan jamnya tidak berubah; Selasa,
10 Februari 2015, pukul 17.00 WIB.
Marito

Terima Kasih
Cinta

SETIAP 14 Februari, manusia di
berbagai belahan dunia merayakan
Hari Kasih Sayang. Mereka mengenang
St. Valentine sebagai pejuang cinta.
Hari itu merupakan kesempatan untuk
mengekspresikan cinta kepada orang-
orang yang dicintai.

Valentine adalah seorang pastor
yang hidup di Roma pada abad ketiga.
la hidup pada zaman kerajaan yang
dipimpin oleh Kaisar Claudius yang
terkenal kejam. Claudius berpikir, jika
pria tidak menikah, dengan senang hati

mereka akan bergabung dengan militer.

Lalu, Claudius melarang pernikahan.
St. Valentine tidak setuju dengan
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Terima Kasih Cinta - Umat yang beruntung mendapat hadiah Valentine [Foto: Ade]

larangan itu. Sebagai pastor, ia tetap
melaksanakan tugasnya menikahkan
para pasangan yang tengah jatuh cinta
meskipun secara rahasia.

Sampai pada suatu malam, ia
tertangkap basah sedang memberkati
salah satu pasangan. la dijebloskan ke
dalam penjara dan divonis hukuman
mati dengan dipenggal kepalanya.
Salah satu dari orang-orang yang
percaya pada cinta kasih adalah
putri penjaga penjara. Gadis itu
menumbuhkan kembali semangat sang
pastor. la setuju bahwa St. Valentine
telah melakukan hal yang benar.

Pada hari ia dipenggal, yakni 14
Februari --tidak diketahui tahun
berapa-- St.Valentine menyempatkan
diri menuliskan sebuah pesan
untuk putri sipir penjara tersebut. la
menuliskannya dengan cinta. Di akhir
surat, dia menulis, “...dari Valentine-mu.’

PDS St. Fransiskus Asisi memperingati
Hari Kasih Sayang dengan
mengundang Cun Wahono sebagai
pembicara. Acara bertajuk“Terima
Kasih Cinta” itu diadakan di rumah Frans
Suwandi, JI. Kembangan Utama L1-7,
pada Rabu, 11 Februari 2015. Walaupun
cuaca buruk, umat yang hadir tampak
bersemangat. Bahkan banyak umat
yang mengenakan baju bernuansa
merah atau merah muda. Tim pujian
yang dipimpin oleh Vera Taufik tampil
meriah dengan dress code warna
shocking pink.

Cun Wahono mengawali renungan
dengan melontarkan pertanyaan,
“Mau dipandang dari sudut mana
tema Terima Kasih Cinta ini?” Lalu,
ia mengajak para peserta untuk
membuka 1 Yohanes 4:8.“Barangsiapa
tidak mengasihi, ia tidak mengenal
Allah, sebab Allah adalah Kasih.”

Hari-hari ini kita diuji, apakah kita
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peduli terhadap orang-orang di sekitar
kita. “Contoh kecil, saya dititipi mobil
Audi sport oleh tetangga saya. Padahal
saya tidak terlalu dekat dengan dia.
Sebagai hamba Tuhan, saya menerima
walaupun garasi menjadi sempit,’
ungkapnya.

Menurut Cun, ketika kasih
dipamerkan sebenarnya itu sudah
bukan kasih lagi.”Di mana ada kasih
pasti ada pengorbanan. Kalau bilang
kasih tapi tidak ada pengorbanan,
itu bukan kasih” Cun menandaskan,

di mana ada kasih di situ juga

ada pengampunan. Suami-istri
dapat bertahan pasti karena ada
pengampunan. “Saya mengasihi
maka saya mengampuni. Kita dapat
mengampuni kalau ada kasih”

Cun menambahkan bahwa kasih
akan muncul dalam penderitaan. Pada
waktu menderita, Cun mengemukakan
beberapa saran. Pertama, jangan fokus
kepada orang lain. Contoh, ketika spion
mobil disrempet. Mau dibuat persoalan
atau tidak, tergantung pada masing-
masing orang. “Tidak usah ditambah-
tambah dengan perkara yang tidak
perlu.”

Kedua, juga jangan fokus kepada diri
sendiri” Kalau mau panggul salib, tidak
perlu menarik simpati orang. Sebab
orang yang fokus pada diri sendiri
adalah egois,” lanjut Cun.

Ketiga, hanya fokus kepada Yesus.
“Kalau ruang hati penuh dengan
Tuhan, maka dunia tidak ada artinya
lagi,” tegas Cun. Selanjutnya, Cun
mendoakan ujud-ujud doa yang
sudah terkumpul sementara umat
mendukung dengan tumpangan
tangan. Acara diakhiri dengan Doa St.
Fransiskus Asisi dan lagu“Semua Karena
Cinta"

Sebelum beranjak pulang,
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Wakil Ketua PDS, Tjipto Darsono,
memberikan kejutan ‘bagi-bagi hadiah!
Umat dipersilakan mencari nomor
di bawah kursinya. Yang beruntung
mendapatkan hadiah Valentine
berupa buku dan tumbler. Umat juga
mendapat goody bag paduan perayaan
Valentine dan Sincia, berupa jeruk dan
pudding berbentuk hati warna merah
yang dibungkus indah dengan kain tile
merah dan pita merah muda.

Lily Pratikno

Pengobatan
Gratis PSE

PENGOBATAN gratis diadakan oleh
PSE Sathora yang dikoordinasi oleh
Hadi Solaiman, Lisa Sampouw, dkk. .
Pengobatan diselenggarakan setelah
bencana banjir sudah lewat guna
mengantisipasi penyakit yang sering
terjadi sesudah bencana. Pengobatan
ditujukan bagi masyarakat yang kurang
mampu, khususnya warga kapling RT
0012 yang berjumlah 140 KK dan RT
0016 yang berjumlah 380 KK di dekat
Gereja Sathora dan sekitarnya.

Pengobatan diadakan pada Kamis,
12 Februari 2015 di teras rumah lbu
Sudibyo, di samping susteran. Jalan
Pakis Raya.

Acara dimulai pada pukul 10.35,
dilaksanakan oleh tim kesehatan dari
Puskesmas Cengkareng Jakarta barat
yang dipimpin oleh Dr.Dini beserta
stafnya. Mereka bekerja dengan

Maxi Guggitz]
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penuh semangat.
Warga yang datang
untuk berobat juga
ramai, laki-laki dan
perempuan. Orang
tua ,dan anak-
juga anak berobat.
Mereka dipandu A3,
oleh Ketua RT 0016 Ps
Ira Sudarto. Semua
antre dengan tertib
sehingga pelayanan berjalan lancar.
Pada umumnya mereka menderita
diare, infeksi saluran pernapasan atas
(ISPA), kutu air, pusing, dan batuk.
Jumlah pasien 180 orang. Pengobatan
berakhir pada pukul 13.15. Max

PSE Bagi-bagi
Nasi Bungkus

SIANG hari setelah pengobatan gratis,
Kamis, 12 Februari 2015, di teras rumah
ibu Sudibyo di samping susteran

di Jalan Pakis Raya seharusnya ada
pembagian nasi bungkus. Namun,
karena ada kesalahpahaman
pemesanan nasi bungkus, maka
pembagiannya ditunda dan diganti
dengan pembagian biskuit Malkist
sebanyak 50 dus dari susteran.

Acara pembagian biskuit cukup
ramai, warga kapling RT 0012 dan RT
0016 antusias menerimanya. Mereka
dipandu oleh Ketua RT 0016 Ira
Sudarto. Dengan tertib, mereka antre
mengambil biskuit yang dibagikan.
Acara pembagian biskuit
berakhir pada pukul
14.25.

Sore harinya,
pada pukul 17.00,
warga kapling mulai
berdatangan untuk
menerima nasi bungkus.
Kira-kira pukul 18.00,
nasi bungkus datang.
Mereka langsung antre.
Antrean cukup panjang.
Karena nasi bungkus
yang datang kurang
dari mestinya, baru 130
bungkus, maka nasi
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E Bagi - bagi Nasi Bungkus - Pembagian paket nasi bungkus ke salah
satu warga - [Foto: Maxi Guggitz]

belum dibagikan sementara warga
masih antre. Tiba-tiba,
hujan turun. Di tengah hujan, warga
tetap antre sembari memakai payung
dan jas hujan. Mereka tetap antre
dengan tertib. Nasi bungkus belum
dibagi karena menunggu tim dari PSE
yang dipandu Hardi Solaiman dan Lisa
Sampouw, dkk. Ketua PSE, Samuel, juga
hadir dalam acara tersebut.
Pembagian nasi dipandu oleh Ketua
RT 0016, Ira Sudarto. Di bawah hujan
deras, warga kapling tetap antusias
mengantre dengan tertib menunggu
pembagian. Satu KK mendapat satu
bungkus nasi, satu botol air mineral
500 ml, dan empat bungkus mie instant.
Ternyata, jumlah warga kapling
lebih banyak daripada jumlah nasi
bungkus yang tersedia. Maka, mereka
memesan nasi Padang Ajo. Pembagian
nasi bungkus berakhir pada pukul
21.15. Max

Putus Asa?
Silakan
Hubungi S0OS
Doa

ANDA mengalami beban berat? Tak
sanggup menanggungnya sementara
tidak ada sahabat yang dapat diajak
berbicara. Bila itu yang terjadi, silakan
Anda menghubungi SOS Doa di
pesawat 021-63850999. Di penghujung
telepon, akan ada yang bersedia
mendengarkan Anda, kapan pun.
Sebenarnya, SOS Doa sudah hadir
sejak tahun 1988. Sayangnya, karya doa
yang berada di bawah naungan Badan
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Pelayanan Keuskupan Pembaruan
Karismatik Katolik Keuskupan Agung
Jakarta (BPK PKK KAJ) ini belum banyak
diketahui oleh umat Katolik. Masih ada
orang yang menganggap SOS Doa
adalah karya agama lain. “Malah pernah
ada seorang pastor di salah satu paroki
di Jakarta yang tidak mau menerima
kedatangan tim SOS Doa. Pastor muda
itu mengira SOS Doa bukan karya
Keuskupan Agung Jakarta,” tutur
Aloysius Sugiantoro Onggowinoto,
Koordinator SOS Doa.

Sebagai salah satu karya yang
dilakukan oleh BPK PKK KAJ, SOS Doa
memberikan pelayanan doa bagi siapa
saja yang membutuhkan. Para petugas
SOS Doa bergilir selama 24 jam,
menunggu orang yang membutuhkan
bantuannya.

Dalam menjalankan tugas, anggota
tim SOS Doa memposisikan diri sebagai
teman untuk mencurahkan segala
persoalan dan perasaan penelepon.
Setelah segala isi hati penelepon keluar,
anggota tim mengajak penelepon

SHABU

ALL YOU CAN EAT PREMIUM SHABU

Bawa potongan iklan ini dan
SHABU SET (BEEF/SEAFOOD)

Syarat dan ketentuam

* Harga belum termosuk pojok & service chorge

* 1 veucher barloku maksimal 4 [empat) orang

* Harut membawa voucher asli [photocopy tidak berlaku)
* Promo Inl tidak dopat digabung dengan promo lainnyo
* Promo Inl berlaky sompal 31 Marer 2015
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PROMO KHUSUS meRasul
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tersebut untuk berdoa bersama.

Berbagai macam persoalan bisa
disampaikan, seperti masalah
keluarga seperti kelahiran, sakit, orang
meninggal, perceraian, selingkuh,
kesulitan ekonomi, jodoh, persiapan
ujian, kehilangan, dll. Bahkan ada juga
yang mau bunuh diri karena beban
hidupnya sangat berat. “Orang yang
menghubungi SOS Doa tidak hanya
berasal dari Jakarta saja tetapi juga dari
daerah-daerah lain, termasuk dari luar
negeri,”ungkap Aloysius.

Semua anggota tim SOS Doa hanya
melayani lewat telepon. Pertemuan
tatap muka secara langsung tidak
dilakukan. Karena misi yang dipegang
dalam SOS Doa adalah pelayanan doa
melalui telepon. Bila ada penelepon
yang membutuhkan konseling
lebih lanjut maka dianjurkan untuk
menemui pastor paroki setempat atau
menghubungi bagian yang melayani
konseling tatap muka.

Setiap anggota tidak boleh
memberitahukan ‘profesi’nya sebagai

dapatkan
Rp 80.000,-*

Sugiantoro Onggowinoto - [Foto: A. Bobby Pr]

pelayanan SOS Doa kepada orang lain.
Hal ini ditegaskan agar menghindari
pemujaan yang berlebihan dari orang
yang merasa terbantu berkat doanya.
“Setiap anggota tim SOS Doa memiliki
satu prinsip yang sama. Yaitu, dalam
pelayanan kita bersembunyi di balik
salib Kristus.”

Nah, bila Anda membutuhkan teman
untuk berbagi dan berdoa, silakan
hubungi 021-63850999. Semoga beban
berat Anda dapat menjadi ringan.

A. Bobby Pr



Dekat Jadi Jauh,
Jauh Jadi Dekat

Oleh Nila Pinzie

SIAPA sih orang terdekat kita? Keluarga, jawabannya. Tapi,
apakah kita sadar bahwa keluarga menjadi sangat asing
ketika kecanggihan teknologi menyebar begitu cepat?
Apakah hubungan keluarga menjadi lebih baik ketika
teknologi itu ada?

Ya, perkembangan teknologi yang begitu cepat memang
sangat menguntungkan kita. Semua dipermudah dan
murah. Semua orang berlomba untuk tidak gaptek agar bisa
mengikuti perkembangan ini. Tanpa ada batas usia. Indonesia
pun menjadi negara peringkat kelima pengguna smartphone
di dunia (Republika, 2 November 2014).

Berkomunikasi jarak jauh pun semakin mudah, murah, dan

www.iphonelife.com

lancar. Bagi kita, yang utama adalah murahnya dulu, baru
lancarnya. Provider telekomunikasi kita pun berlomba-lomba
untuk memberikan paket termurah agar bisa mendukung
smartphone yang dimiliki masyarakat. Hanya dengan 25
ribuan semua orang bisa menikmati layanan yang ada. Dari
chatting, social media, telepon hingga sms gratis.

Cepatnya perkembangan teknologi seiring dengan
perkembangan smartphone. Dalam sebuah keluarga
masing-masing anggotanya memiliki smartphone menurut
kepentingan sendiri. Dari kepentingan pekerjaan, dunia
maya, hiburan, hingga pendidikan. Karena smartphone
memang menyediakan aplikasi yang banyaknya luar biasa.
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Masalah bagi Keluarga

Tanpa kita sadari, hal ini bisa menjadi bibit
masalah bagi keluarga dan lingkungan sekitar.
Komunikasi dengan orang yang memiliki
ikatan emosional dengan kita menjadi
terbatas. Sedangkan yang sekadar teman,
komunikasinya konsisten.

Awalnya, memang tidak terasa karena
dianggap sudah biasa. Toh, masing-masing
juga punya smartphone. Tapi, apakah mendidik  «
anak juga menggunakan smartphone? Padahal
pendidikan awal seorang anak berasal dari
keluarga.

Sakitnya tuh di sini, di dalam hatiku.
Penggalan lagu Cita Citata yang kurang lebih
sama dengan perasaan seseorang, ketika sedang berduaan
atau berkumpul dengan keluarga, tetapi orang yang kita
sayangi malah asyik sibuk dengan smartphone-nya. Kadang
memaklumi perlakuan tersebut juga ada batasnya, karena
bisa menyakitkan hati.

Kelebihan dari aplikasi ini adalah murah dan cepat. Tapi,
apakah kita sadar, ketika kita berada di rumah bersama
keluarga kita, nuansa keakraban dan kedekatan emosional
menjadi hilang. Karena ketika sampai di rumah, semua masih
sibuk dengan smartphone-nya masing-masing. Sedangkan
waktu dengan keluarga adalah hal terpenting bagi manusia.

LT
thenypost.files.wordpress.com

Kurang Peduli

Rasa peduli terhadap sesama pun jadi berkurang. Sibuknya
menggunakan gadget sering membuat kita acuh tak acuh
terhadap lingkungan sekitar. Seringkali perkataan yang
diucapkan orang lain hanya lewat di telinga saja. Padahal kita
sebagai manusia diberi akal dan budi untuk berpikir yang
baik adanya.

Bagi anak-anak, dampak negatifnya lebih ke arah
berkomunikasi. Mereka kadang merasa kurang percaya diri
untuk membuka sebuah percakapan dengan orang lain.
Karena kepercayaan diri semakin berkurang sehingga mereka
menjadi minder. Hal ini merupakan bagian dari krisis sosial.
Komunikasi antarpribadi yang nyata semakin berkurang,
karena cenderung lebih sering dilakukan melalui gadget.
Terutama dalam sebuah lembaga yang bernama keluarga.
Hilangnya kedekatan emosional bisa membuat ikatan
keluarga perlahan-lahan hilang.

Jika dipikir kembali, hanya terdapat dua tempat yang
paling ampuh untuk offline, yaitu gereja dan bioskop. Karena
ada larangan untuk hal ini. Walaupun terkadang juga masih
ada yang melanggar peraturan ini. Lama-lama mungkin kita

A . " T o~ T‘@

2

& o R, T
oy ST LT W s

mengaku dosa dengan Romo melalui gadget.

Disiplin Diri

Kita harus bisa membatasi diri terhadap penggunaan
gadget. Misalnya, ketika kita berada di rumah mulailah fokus
terhadap keluarga. Hal-hal kecil bisa dilakukan, seperti
memberikan pelukan dan ciuman. Bukan berbasa-basi, tetapi
kedekatan dengan keluarga merupakan hal yang penting
bagi perkembangan anak.

Batasi diri ketika kita sedang meluangkan waktu bersama @
anak. Karena anak akan mencontoh apa yang kita perbuat.
Dan apakah kita mau generasi mendatang mengalami krisis
sosial akibat kecanggihan teknologi?

Mulai sekarang, batasi diri untuk menggunakan gadget
agar kita bisa memiliki keluarga yang penuh kehangatan.

Yesus, Engkaulah Allah yang
hidup. Kau rela blusukan
masuk ke dunia kumuh demi
keselamatan umat manusia.
Namun, banyak manusia yang
memperAllahkan teknologi.
Lupa dari blusukan di dunia
maya sepanjang hari sekedar
mencari hiburan, seakan-akan
tak bisa hidup tanpanya.
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Mensyukuri Kegetiran

SESEKALI batuk berat terlontar dari
mulut Gultom. Meski demikian,
pria kelahiran tahun 1944 ini tetap
mengerahkan konsentrasinya
membawa angkutan umum KWK
05 Jurusan Jembatan Gantung

(Pedongkelan)-Kalideres, Jakarta Barat.

Tangannya yang mulai berkerut
memegang kemudi dengan kencang.
Matanya nanar memandang ke
depan. Sesekali dia memperlambat
kecepatan kendaraan saat melihat ada
orang berdiri di pinggir jalan. Dengan
cara membunyikan klakson, Gultom
menawarkan tumpangan kepada
mereka.

3 ’ _—.TY

Hidup

“Trayek ini sewanya sepi,” ujar pria
kelahiran Kota Pematang Siantar,
Jumat, 30 Januari 2015. Sejak empat
bulan lalu, Gultom membawa KWK
05. Setiap pukul dua subuh dia keluar
rumah dan mengantar mobilnya untuk
antre di tempat ngetem. Setelah itu, dia

kembali melanjutkan tidur di rumahnya.

“Istilahnya diinapkan. Kalau kita ngetem,
kita harus bayar ke penjaga toko,”
tambah penganut HKBP ini.

Dengan cara demikan, Gultom
mendapat nomor urut antrean kecil.
Lebih dari pukul 02.00, antrean semakin
panjang. Kalau sampai pukul 04.00
keluar rumah, bisa-bisa baru mendapat

X
Gultom di balik kemudi angkutan umumnya. - [Foto : A. Bobby Pr]
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kesempatan membawa penumpang
sekitar pukul sembilan pagi.“Kalau
nginap, mobil bisa bawa penumpang
mulai jam 7"

Sehari-hari, uang yang bisa
dibawanya pulang rata-rata tidak
lebih dari Rp. 45.000. Uang sebesar
itu sudah dipotong untuk pemilik
kendaraan sebesar Rp. 74.000 sebagai
setoran. Sementara bensin harus diisi
sebanyak sepuluh liter. Bagi Gultom,
bila mendapat uang sebesar Rp. 50.000
itu luar biasa. Meski demikian, Gultom
mensyukuri apa yang dia peroleh.“Saya
bersyukur setua ini masih sehat dan
bisa cari uang. Kalau sakit-sakitan nggak

16/02/2015 22:19:07 ‘ ‘



I [ [

Vo™ o N

bisa cari uang lagi.”

Berkelahi Berkali-kali

Sejak 35 tahun lalu, Gultom sudah
merantau ke Jakarta dari tanah
kelahirannya di Pematang Siantar,
Sumatera Utara. Selama itu profesinya
tak jauh sebagai supir. Dia pernah
membawa truk ekspedisi yang
menempuh perjalanan dari Jakarta
menuju Medan. Dia juga pernah
beberapa kali menjadi supir pribadi.
Pahit getir kehidupan di atas roda
telah banyak dialaminya. “Paling berat
jadi supir Kopami 12, tambahnya.
Kendaraan umum yang dimaksud
bertrayek Senen, Jakarta Pusat menuju
Kalideres, Jakarta Barat.

Pernah suatu waktu seorang preman
naik kendaraannya. Penumpang yang
ternyata preman itu tidak mau bayar.
Kondektur yang mendamping Gultom
marah. Antara preman yang bertubuh
tinggi besar dan kondektur terjadi
perkelahian. Melihat rekannya babak
belur, Gultom turun tangan. Menyadari
tubuhnya yang hanya berpostur 150
c¢m, Gultom mengambil kayu. Langsung
dia pukul preman itu sehingga terjatuh.

Setelah memenangkan perkelahian,
Gultom melanjutkan perjalanan.“Saya
bilang sama kenek, siapkan besi. Kalau
dia hadang, kita hajar pakai besi,’
tuturnya dengan penuh keberanian.
Untunglah, peristiwa buruk itu tak
berlanjut.

Pada kesempatan lain, Gultom
ribut dengan timer. Timer adalah
julukan untuk orang yang mengatur
giliran angkutan umum membawa
penumpang. Atas jasa ini, supir atau
kondektur membayar sejumlah uang
kepada timer.

Pada saat itu Gultom hanya sempat
berhenti sebentar karena diusir oleh
polisi lalu lintas. Merasa ngetem
hanya sebentar dan tidak mendapat
penumpang, Gultom tidak mau
memberikan uang. Timer itu marah.
Dia mendatangi Gultom di pangkalan
Kopami dengan membawa pisau tajam.

Seorang rekannya yang bertanya,
ditusuk hingga berdarah. Dalam situasi
demikian, pemilik mobil tidak bisa
menerima anak buahnya dianiaya.

Dia mengambil samurai pajang dan

‘ ‘ 38-39 Perjuangan Hidup-06.indd 39

menghajar timer
itu hingga terluka
hebat. Peristiwa itu
berbuntut panjang.
Mereka, termasuk
Gultom, ditahan di
kantor kepolisian. & |
Perkelahian :
lain terjadi 9
antara Gultom
dengan supir truk
besar. Peristiwa
berawal pada saat
Gultom memarkir
kendaraannya di
tepi jalan. Tiba-tiba,
dari arah belakang
truk menabrak
angkutan yang
dibawa oleh
Gultom.“Saya
tanya kenapa
kau tabrak mobil
saya. Kau punya
SIM? Orang itu
bukannya minta
maaf malah langsung memukul saya”
Perkelahian terjadi lagi. Dalam
kesempatan itu Gultom hampir saja
kalah. Terpaksa dia meraih kayu
dan menghantam secara membabi-
buta ke lawannya. Musuhnya pun
terkapar. Polisi yang datang berusaha
memisahkan mereka. Keduanya
dibawa ke kantor polisi. Setelah damai,
keduanya dilepas. “Tapi, saya harus
kasih uang jaminan ke polisi. Katanya
takut kalau backing si supir truk datang.
Ya, saya hanya bisa kasih Rp. 30.000."

Enggan Pulang Kampung

Dua peristiwa itu hanyalah sebagian
kecil kegetiran hidup yang dialami
pria yang memiliki dua anak ini.
Banyak kisah lain yang mau tak mau
harus dihadapinya sebagai supir.
Meski demikian, Gultom tidak punya
keinginan balik ke kampung halaman.
Istrinya lebih memilih hidup di Jakarta
walau harus mengontrak di rumah yang
sempit ketimbang balik ke kampung
halamannya. “Istri nggak mau mulak
tu huta.” Mulak tu huta adalah kalimat
dalam bahasa Batak yang berarti
pulang kampung.

Di Siantar, sebenarnya Gultom
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Angkutan KWK Gultom yang sedang menunggu penumpang (sewa) di
Pedongkelan, Jakarta Barat. - [Foto : A. Bobby Pr]

memiliki rumah. Warisan rumah dari
mertuanya pun telah tersedia. Namun,
kehidupan Jakarta yang keras, bagi
Gultom, masih lebih mudah untuk
mendapatkan uang. Sementara di
kampung halamannya paling-paling
dia hanya bisa bertani. Dia mengaku,
hatinya tidak tertanam di tanah
berlumpur untuk bercocok tanaman.
“Cari uang di sana sulit”

Usia Gultom tidak muda lagi. Padahal
sebagai seorang supir angkutan
umum, membutuhkan kelincahan dan
kemahiran dalam mengemudi. Selain
menerobos kemacetan jalur yang
ditempuh, Gultom harus juga bersaing
dengan rekan-rekan supir satu trayek.
Beberapa kali Gultom tampak kalah
gesit dibandingkan supir yang masih
muda. Artinya, uang yang dibawa
pulang untuk keluarganya pun semakin
tidak banyak.

Ini pilihan hidup Gultom bersama
sang istri. Entah sampai kapan pria yang
mulai lamban membawa kendaraan ini
tetap menjadi supir. Yang pasti, batuk
berat hingga sekarang belum mampu
mengurungkan profesinya sebagai
supir. A. Bobby Pr
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Demi Keindahan Gereja

ELVI Hayanto adalah ibu rumah tangga.
Istri Leonardi Tanara yang bermukim di
kawasan Puri Indah ini dikaruniai dua
putra dan seorang putri. Selain aktivitas
rumah tangga, Elvi berhimpun dalam
kelompok-kelompok perangkai bunga.
Di tingkat nasional, ia terlibat aktif
dalam Masyarakat Floristry Indonesia
(MFI) dan di tingkat internasional, ia
tergabung dalam World Flower Concel
(WFCQ).

Demi mengasah keahliannya, hingga
saat ini Elvi masih mengikuti kursus
merangkai bunga. Khususnya, untuk
rangkaian gaya Jepang yang sudah
ditekuninya sejak tahun 2008.“Saya
ambil kursus tingkat dasar di Elsie’s
School Of Floral Design di Kedoya,
tahun 2000. Tingkat dasar terdiri dari
delapan kali kehadiran dengan 15
rangkaian,” papar Elvi saat ditemui di

Komunitas St. Dorothea (Foto : dok. St. Dorothea)
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kediamannya, Selasa, 3 Februari 2015.
Setelah usai kursus dasar, Ketua
Komunitas St. Dorothea ini kian
gemar merangkai bunga. Alhasil, ia
melanjutkan ke tingkat terampil. “Saya
ambil tingkat terampil, tahun 2001.
Tingkat ini lebih santai dibanding
dengan tingkat dasar, namun lebih
bervariasi. Lalu, untuk rangkaian bunga
besar, saya ambil kursus tingkat mahir,’
lanjutnya bersemangat.

Organisasi Mapan

Kemudian Elvi bergabung dengan
Komunitas St. Dorothea. “Nama St.
Dorothea diberikan oleh Romo Ludo
pada tahun 2001. St. Dorothea amat
menyukai bunga-bunga dan pestanya
diperingati setiap Februari,” tutur
Elvi. Komunitas St. Dorothea dimulai
oleh tiga perangkai bunga, yakni lin
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Gunawan, Kumala Widjaya, dan Listina
Aswin.

Komunitas St. Dorothea berada
di bawabh Sie Liturgi Paroki Sathora.
Dengan bertambahnya usia, komunitas
ini sudah menjadi organisasi yang
mapan. Visinya adalah membentuk
perangkai bunga yang terampil dan
mencerminkan kasih Yesus dalam
kehidupan sehari-hari. Sedangkan
misinya, menanamkan semangat kasih
dalam pelayanan dan mengembangkan
potensi dan talenta para perangkai.

Susunan organisasi Komunitas St.
Dorothea sbb: Ketua Elvi Hayanto,
Wakil Nancy Mudali, Sekretaris Agnes
Widyanti dan Cyntia, Bendahara Elin,
Dokumentasi Nelly, Perlengkapan Vera,
Rita, dan Yohana. Anggotanya 17 orang
(Agustin, lin, Funita, Liana, Yohana
Nona, Yenny, Vero, Lina, Grace, Yani,
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Kumala Wijaya, Lani, Heriyati, Kumala
Dewi, Dolly, dan Leoni).

Ke-25 orang tersebut dibagi ke
dalam empat kelompok, dengan
Ketua kelompok Yohana, Vera, Yani,
dan Agnes. Setiap kelompok bertugas
sebulan sekali. Minggu kelima, Natal,
dan Paskah diatur di luar jadwal.
Periode kepengurusan diatur setiap tiga
tahun.

“Sulitnya mencari orang yang mau
menjadi ketua, membuat saya menjabat
sebagai ketua sejak tahun 2008," kata
Elvi sambil tersenyum.

Keterampilan Dasar

Berdasarkan buku Liturgi, Elvi
membagikan jadwal tugas kepada
keempat kelompok, baik untuk tugas
rutin maupun tugas di luar jadwal.
Selain itu, Elvi bertugas memimpin
rapat tiga bulanan, memonitor semua
kegiatan, dan membantu kelompok
yang masih membutuhkan bantuan,
terutama rangkaian bunga untuk
pernikahan.

“Syarat menjadi anggota, cukup
dengan memiliki keterampilan dasar
merangkai bunga Eropa atau Jepang,”
kata Elvi. “Biaya kursus merangkai
bunga berkisar tiga juta rupiah plus
biaya pembelian bunga. Dikarenakan

biaya kursus yang cukup mahal, maka
pada tahun 2011 diadakan pelatihan
gratis dengan Nancy Mudali sebagai
pengajar,” urai Elvi lagi.

Pelatihan ini, menurut Elvi, tanpa
biaya. “Hanya dikenakan biaya
pembelian bunga Rp 150.000 untuk dua
rangkaian yang dapat dibawa pulang.”

Untuk meningkatkan keterampilan
anggotanya, Komunitas St. Dorothea
menyelenggarakan seminar atau
workshop tahunan. Dan guna persiapan
mental pelayanan, komunitas juga
mengadakan rekoleksi dua tahunan
yang dibimbing oleh romo.

Warga Paroki Sathora dapat
menikmati indahnya rangkaian bunga
di gereja berkat kerja para anggota
Komunitas St. Dorothea yang setiap
Jumat atau Sabtu pagi merangkai
bunga yang baru. Untuk rangkaian
bunga, baik di Gereja Sathora maupun
di Sekolah Notre Dame, komunitas ini
mendapat dana dari kas paroki yang
harus dikelola dengan cermat agar
tidak terjadi defisit.

Bila ada pernikahan, pengantin akan
dikenakan biaya bunga sebesar Rp
800.000 untuk rangkaian standar.“Kami
juga melayani permintaan khusus dari
pengantin. Karena bersifat non-profit,
kami dapat memberikan yang terbaik
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dengan harga yang murah,” ujar Elvi
menjelaskan.

Sebulan sebelum hari H, pengantin
mengisi ‘Surat Permohonan Jadwal
Perkawinan Gereja’' rangkap tiga. “Satu
rangkap untuk komunitas, sehingga
kami dapat mengatur jadwal dengan
baik,” lanjut Elvi sambil menunjukkan
contoh surat tersebut. Bila tidak ada
pengantin, biasanya mereka lebih
banyak menggunakan daun. “Romo
Ludo pernah mengatakan kepada kami
untuk menggunakan daun,” tutur Elvi.
Nyatanya, di tangan mereka, daun pun
dapat menjadi rangkaian yang indah.

Beberapa waktu lalu, Elvi mengikuti
seminar dan workshop selama
enam hari untuk meningkatkan
pembekalan pengajaran dengan
standar internasional. Elvijuga aktif
sebagai penguji. “Karena itu, saya harus
menjalani sertifikasi setiap dua tahun,’
tandas Ibu dari Adrian, Andreas, dan
Adela.

Elvi tak kenal lelah untuk terus belajar
dan menambah kemampuannya
merangkai bunga. Dengan tulus hati, ia
dan rekan-rekannya dalam Komunitas
St. Dorothea mempersembahkan
keahliannya itu untuk memperindah
seputar altar Tuhan. Lily Pratikno

Yesus. Engkaulah Raja Alam Semesta yang sudi menghambakan serta
merendakan diriMu ke titik nadir paling hina. Namun, banyak manusia
sangat bangga meninggikan dirinya sendiri, walaupun mereka terang-
terangan melakukan perbuatan hina. Namun anehnya, Engkau masih
saja menyayangi manusia. Dan lebih aneh lagi, kau perlakukan manusia
sebagai biji mataMu sebagai buatan tanganMu, sebagai anak-anakMu.
Sampai-sampai pemazmur menganggap semua itu aneh, terheran-heran,
lalu nyeletuk ““Apakah manusia, sehingga Engkau mengingatnya? Apakah
anak manusia, sehingga Engkau mengindahkannya? Namun Engkau telah
membuatnya hampir sama seperti Allah dan telah memahkotainya dengan
kemuliaan dan hormat.” (Mzm. 8:5-6)
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Konsultasi Keluarga

Mengapa Dia,
Pasangan Hidupku?

SETELAH hidup berkeluarga selama beberapa tahun, kami
tidak terlalu mengalami banyak masalah.

Namun, kadanag terlintas di dalam hati saya pertanyaan
seperti ini, mengapa dia yang menjadi pasangan hidupku?”
Benny-Henny

Jawaban:

Dear pasutri Benny-Henny yang terkasih. Puji syukur atas
pernyataan bahwa keluarga kalian tidak terlalu mengalami
banyak masalah keluarga. Kami melihat nama kalian berdua
mirip.

Kami tidak tahu siapa yang bertanya mengenai“Mengapa
dia yang menjadi pasangan hidupku?” Pasti bagi kalian,
bukan suatu penyesalan terhadap pilihan pasangan
hidup, dan kami yakin keluarga kalian sungguh menjadi
keluarga yang terberkati dan saling mengasihi, serta terjalin
komunikasi yang baik pula.

Kami coba melihat proses penciptaan yang dilakukan oleh
Allah Bapa. Maka Allah menciptakan manusia itu menurut
gambar-Nya. Menurut gambar Allah diciptakan-Nya dia;
laki-laki dan perempuan. Allah memberkati mereka (kej 1.72-
28a).

Pasangan hidup kita adalah juga ciptaan Allah. Dan semua
ciptaan Allah adalah baik, teristimewa manusia diciptakan
dengan sangat baik.

Dengan berkat pula, Allah berfirman,“ Beranak cuculah
dan bertambah banyak; penuhilah bumi dan taklukkanlah
itu..” Penyediaan Allah akan kebutuhan manusia tersedia
dengan baik. Tidak ada yang kurang, tidak ada yang salah,
pun tidak ada yang harus dikhawatirkan. Allah lebih dahulu
memberi berkat kepada manusia sebelum Dia memberikan
kuasa kepada manusia untuk menaklukkan ciptaan-Nya
yang juga baik adanya.

Allah memberikan Hawa kepada Adam untuk menjadikan
istrinya. Karena dosa, mereka kemudian menjadi hidup
terpisah dari Allah. Dalam perkembangan tradisi dan budaya
kehidupan manusia, manusia memilih atau dipilihkan orang
lain untuk melanjutkan keturunannya .

Dalam peradaban yang lebih modern, manusia memilih
pasangan hidupnya sendiri; menurut selera dan budaya
setempat di mana mereka hidup. Jatuh bangun mereka
berusaha mempertahankan berkat Allah dalam kehidupan
mereka. Lalu, dalam menjalani kehidupannya, manusia
menyadari keberadaannya dan bertanya mengapa dia
menjadi pasangan hidupku?

Allah tetap setia
pada apa yang
telah dijanjikan
kepada manusia,
yaitu kehendak
bebas. Termasuk
keputusan
manusia untuk
memilih pasangan
hidupnya. Allah
tidak menentukan siapa yang menjadi pasangan hidup kita.
Kitalah yang menentukannya sendiri. (Kanonisasi Gereja
juga meminimalisir kesalahan pilih pasangan) Tetapi, apakah
kita menyertakan Allah dalam memilih pasangan hidup

kita, atau kita hanya memilih berdasarkan kedagingan
manusia semata. Lalu, apakah kita menyertakan Allah

dalam kehidupan kita selanjutnya atau kita hanya hidup
berdasarkan kedagingan manusia dan pandangan mata
manusia semata.

Dia pasti menjadi pasangan hidup kita yang terberkati,
bila kita tetap setia pada “pokok anggur”. Ranjau-ranjau
kehidupan tetap akan ada karena dosa-dosa manusia. Tetapi,
Allah tetap setia kepada kita. Dia selalu hadir dalam setiap
perjuangan kita untuk tetap setia kepada-Nya.

Kita akan dapat bersyukur bersama pasangan kita, karena
Allah memberkati dan kita memelihara berkat Allah dalam
hidup kita. Dengan berkat Allah, kita memiliki daya llahi
untuk mencintai pasangan, menguatkan pasangan, berjuang
bersama pasangan, dan mampu mengampuni pasangan.

Jadi, menurut kami, pertanyaan kalian wajar. Tapi, yang
terpenting, semoga keluarga kalian bisa menjadi teladan
dan terang bagi pasangan serta keluarga-keluarga di sekitar
kita. Tuhan memberkati. Lenny J.

shutterstock.com

Bagi anda yang mau berbagi
pengalaman keluarga
terberkati, supaya bisa menjadi
contoh keteladanan, maupun
ada yang ingin bertanya/
konsultasi silahkan kontak Seksi
Kerasulan Keluarga email ke :
skksathora@ymail.com
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Teror Si Belang Hitam Putih

SIAPA sih si belang hitam putih yang
nekad mau meneror kita? Dia adalah

si nyamuk Aedes Aegypti yang terkenal
sebagai kendaraan bagi virus dengue
alias demam berdarah untuk berpindah
tempat. Penularan atau pindahnya virus
demam berdarah terjadi jika nyamuk
Aedes menghisap darah dari penderita
demam berdarah, lalu pindah ke orang
sehat.

Mencegah penyakit demam berdarah
saat ini hanya dapat dilakukan dengan
membasmi kendaraan virus untuk
berpindah, yaitu si nyamuk Aedes.
Untuk membasmi nyamuk ini maka kita
perlu kenal dulu musuh kita bersama
ini.

Sifat Nyamuk Aedes

Dari penampilan fisiknya, nyamuk
Aedes Aegypti mudah dikenali karena
memiliki badan belang-belang hitam
putih. Berbeda dengan kaumnya, yaitu
nyamuk rumahan alias Culex yang
berwarna coklat atau hitam polos.

Nyamuk Aedes juga memiliki
kebiasaan-kebiasaan unik. Salah
satunya adalah waktu nyamuk Aedes
menggigit manusia. Nyamuk Aedes
miliki jam makan dua kali sehari, yaitu
pada pagi hari sekitar pukul 10.00 dan
sore hari sekitar pukul 17.00-18.00.

Siklus hidup nyamuk Aedes adalah
tujuh sampai delapan hari (telur -
dewasa). Selanjutnya, mereka akan
hidup sampai enam hari lagi bagi yang
jantan dan delapan sampai 15 hari lagi
bagi yang betina.

Sebagai makhluk yang dapat terbang,
nyamuk Aedes memiliki daya jelajah
sampai 200 meter.

Memutus Siklus

Dengan mengenal sifat nyamuk
di atas maka kita dapat melakukan
pemberantasan nyamuk penyebar
penyakit demam berdarah. Pertama,
kita dapat memusnahkan tempat
bertelurnya nyamuk Aedes. Caranya
sudah sangat familiar, yaitu dengan
3M; Menguras, Mengubur, dan
Menutup. Mereka hanya mau bertelur
di genangan air bersih. Mereka rada
ogah bertelur di air comberan, apalagi
di kali. Alhasil, tempat favorit mereka
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di dalam rumah adalah tempat
penampungan air bersih, seperti bak
kamar mandi, bak penampungan air,
vas bunga, tempat penampungan air
di belakang kulkas, dan lainnya. Di
luar rumabh; kaleng bekas, ban bekas,
atau talang air yang menampung air
hujan menjadi pilihan utama. Dengan
menutup tempat penampungan air
dan mengubur kaleng bekas maka kita
telah mengurangi tempat bertelurnya
nyamuk. Menguras kamar mandi atau
tempat penampungan air paling tidak
satu kali seminggu, karena mulai dari
telur sampai menjadi nyamuk dewasa
dibutuhkan waktu tujuh hari. Dengan
menguras maka telur nyamuk tidak
memiliki kesempatan untuk menjadi
nyamuk dewasa. Jika memiliki kolam,
jangan biarkan kosong tanpa ikan.

Membasmi jentik-jentik nyamuk
dapat juga dengan menggunakan
abate. Abate digunakan dengan
cara dilarutkan dalam tempat
penampungan air. Dosis yang
digunakan adalah satu gram untuk
sepuluh liter air. Obat ini akan
membunuh jentik nyamuk untuk kurun
waktu sampai 90 hari. Jadi, setelah tiga
bulan, tempat penampungan air harus
diberi abate lagi. Selama pemakaian
abate, menguras tempat penampungan
air bisa dilakukan tetapi dindingnya
jangan disikat.

Akhir-akhir ini, tindakan fogging
popular sekali terutama setelah ada
korban demam berdarah. Fogging
efektif hanya untuk membunuh nyamuk
dewasa. Jadi, fogging harus dilakukan
paling sedikit dua kali berturut-turut
dengan jarak satu minggu. Asumsinya,
saat fogging pertama nyamuk
dewasa akan mati, tetapi ada jentik-
jentik nyamuk yang tidak mati dan
akan menjadi dewasa dalam kurun
waktu tujuh hari kemudian. Maka,
perlu dilakukan fogging kedua untuk
membunuh nyamuk yang baru menjadi
dewasa ini dan diharapkan mereka
belum sempat bertelur lagi. Yang perlu
diperhatikan dalam fogging selain dosis
pestisida yang digunakan adalah area
yang akan difogging. Mengingat daya
jelajah nyamuk sampai 200 meter maka
fogging harus dilakukan paling tidak
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200 meter di sekitar korban demam
berdarah. Fogging juga sebaiknya tidak
dilakukan terlalu sering karena dapat
membuat nyamuk resisten terhadap
racun fogging.

Kapan kita melakukan tindakan
itu semua? Idealnya, sepanjang
tahun. Hanya saja kita tentu tahu
bahwa Indonesia sebagai negara
tropis memiliki dua musim utama,
yaitu musim penghujan dan musim
kemarau. Di antaranya terdapat musim
pancaroba yang merupakan musim
peralihan. Sejalan dengan masuknya
musim pancaroba, timbul juga musim
penyakit demam berdarah.

Mengapa demikian? Karena pada
musim kemarau tidak terdapat
genangan air. Sedangkan pada musim
penghujan banyak terdapat genangan
air, tetapi genangan air ini cepat tersapu
oleh air hujan sehingga telur nyamuk
tidak bisa menetas. Sedangkan pada
musim pancaroba, hujan tidak terlalu
banyak sehingga genangan air sering
terkumpul cukup lama dan cukup
waktu untuk telur nyamuk menetas dan
menjadi dewasa.

Dan tentunya selalu diingat bahwa
setiap musim pancaroba bukan saja
merupakan musim mangga, rambutan
tetapi juga musim untuk penyakit
demam berdarah. Indonesia memang
kaya akan musim-musiman! Mardi

=
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Pandangan Gereja Katolik
tentang Perkawinan Campur

DI Indonesia, di mana umat Katolik
merupakan minoritas, sering terjadi
perkawinan campur, yakni perkawinan
di mana tidak ada kesamaan iman
atau agama. Agar jelas, kita harus
membedakan antara beda agama dan
beda Gereja. Perkawinan beda Gereja
adalah perkawinan antara dua orang
yang dibaptis tetapi dalam Gereja
yang berbeda. Sedangkan perkawinan
beda agama adalah perkawinan antara
seorang yang dibaptis dan seorang
yang tidak dibaptis, misalnya beragama
Islam, Buddha atau Hindu.

Mari kita lihat statistik dan grafik
perkawinan di paroki kita selama lima
tahun terakhir:

Grafik paroki kita menunjukkan
bahwa jumlah perkawinan menurun,
tetapi juga jumlah perkawinan seiman
Katolik menurun. Maka, sepantasnya
kita memahami pandangan Gereja
Katolik mengenai masalah perkawinan
campur.

Tentu saja Gereja tidak mendukung
perkawinan campur. Idealnya, ayah
dan ibu masuk gereja bersama,
disertai anak-anaknya. Tetapi, itu pun
tidak menjamin kebahagiaan dan
keharmonisan keluarga. Kebahagiaan
itu akan tergantung dari sikap
suami-istri dan kerelaan untuk hidup
bersama dalam ketidaksamaan. Gereja
menyadari keadaan konkret dalam

masyarakat dan Gereja sendiri,

?n . dan membantu setiap pasangan
0 | agar hidup rukun dan bahagia.
“0Tg i Beberapa buah pemikiran
so (g1 i # Keduanys Kalollk | 4ap ketentuan Gereja Katolik

10 | f & i B dalam menanggapi perkawinan
a0 1§ | | | | Katelik & Kristen | Campur: Orang muda
a0 4 ¢“ | ' | Katolik & Non diharapkan tidak serta-merta

| il Il 1 | Kristen . . .

10 B | ke i ; jatuh cinta dan mau menikah,

; 10 1Al tanpa mempertimbangkan

2010 2011 2012 2013 2014 segi agama keluarga nanti.

LS ol Kadakunah. Kridas Mo riasan
g 43 1 13 23
F 0l 58 id i1 1
113 k1] 1 ¥ 18
2043 8 3 13 a7
2014 a8 il ir 3

Kalau sudah ‘jadi jodoh; sudah
dirundingkan matang-matang
dan diputuskan akan menikah
dengan orang yang beda
Gereja/agama, ada beberapa
hal yang harus diingat.
Pertama-tama, memilih
e agama atau Gereja dan pindah
agama atau Gereja adalah
hak asasi manusia. Maka,
1we  tak seorang pun, bahkan
pasangan hidup sekalipun,
bisa memaksa kita dalam hal
ini. Hanya atas keyakinan dan

Total

10e

kesadaran sendiri kita mengambil
langkah yang begitu penting dalam
hidup kita. Yang terutama dibutuhkan
oleh pasangan yang beda Gereja/
agama adalah sikap positif terhadap
situasi, maksudnya saling mendukung
dalam agama/Gereja masing-masing,
daripada mencoba menggoyahkan
iman pasangan. Akhirnya, kita semua
sedang berziarah kepada Allah yang
sama, meskipun jalurnya berbeda. Sikap
positif juga berarti memperdalam iman
kita dan hidup sesuai iman, agar anak-
anak melihat teladan orangtuanya apa
artinya beriman dan ingin mengikuti
teladan orangtuanya. Dan tentu yang
paling penting adalah cinta yang

sejati yang makin bertumbuh dan
diperdalam.

Berapa hal praktis lainnya. Gereja
Katolik memberi kemudahan kepada
pasangan yang beda Gereja/agama
dengan memberi ijin/dispensasi
untuk diberkati di Gereja, tanpa
menuntut agar pihak non-Katolik
menjadi anggota Gereja Katolik
terlebih dahulu. Tentu saja dengan
beberapa syarat yang harus dipenuhi.
Maka dari itu, diharapkan calon
suami-istri menghubungi sekretariat
paroki atau langsung pastor paroki
untuk memperoleh pengarahan dan
penjelasan seperlunya, sekurang-
kurangnya tiga bulan sebelum rencana
perkawinan.

Perkawinan dan hidup berkeluarga
amat penting dalam hidup manusia.
Maka, diperlukan persiapan yang
matang; bukan hanya secara materi
tetapi terlebih secara mental dan
rohani. Pastor Gilbert Keirsbilck, CICM

Bagi umat yang ingin menanyakan segala hal yang terkait Gereja, Iman, tata cara ibadat dan
hal-hal lain yang sifatnya religius, silahkan mengirim pertanyaan ke Redaksi MERASUL. Romo
Paroki akan menjawab pertanyaan saudara dengan sebaik-baiknya.

‘ ‘ 44 Konsultasi Iman-06.indd 44

- 44- MERASUL EDISI 06 # Januari-Februari 2015

®

16/02/2015 23:15:01 ‘ ‘



PADA 20 Oktober 2014 kita
menyaksikan puncak Pesta Demokrasi
bagi rakyat Indonesia, dengan
dilantiknya Presiden dan Wakil Presiden
RI Bapak Joko Widodo (Jokowi) dan
Jusuf Kalla (JK). Beliau mencanangkan
slogan “Kerja-Kerja-Kerja", termasuk
seluruh jajaran Kabinet Kerja-nya. Suatu
hal yang sangat menarik untuk kita
maknai dan lakukan.

Menurut “Kamus Besar Bahasa
Indonesia”, kerja adalah kegiatan
melakukan sesuatu. Sebuah makna
yang sangat dalam; kerja merupakan
kumpulan aktivitas yang dilakukan
guna mencapai tujuan di mana setiap
aktivitas dilakukan dengan sepenuh
hati dan penuh kesungguhan.

Mengapa dipilih Kabinet Kerja?
Kabinet ini bertujuan melakukan
aktivitas guna mencapai sasaran yang
mulia sebagai negara dan bangsa
berdasarkan Pancasila, UUD, NKRI, dan
Bhinneka Tunggal Ika. Tiap langkah
yang dilakukan merupakan bukti
kerja nyata para pemimpin serta para
pembantunya guna memenuhi harapan
rakyat yang telah memberikan mandat
kepada mereka.

Apakah pesan tersebut hanya
berlaku bagi anggota Kabinet Kerja
saja? Saya rasa tidak! Semua pihak, baik
pejabat maupun masyarakat, haruslah
turut bekerja sebagai warga negara
Indonesia.

Mari kita lihat 50 hari kerja pertama;
kita disodorkan dengan berbagai gerak
langkah para anggota kabinet dalam
mewujudkan makna kerja melalui cara

yang sedang popular dan trendy saat
ini, yaitu blusukan atau turun gunung
langsung bersama masyarakat untuk
mengetahui permasalahan nyata

di lapangan, dan kita bisa melihat
hasil nyata yang langsung dan tidak
langsung kita rasakan.

Pertanyaan yang muncul, bagaimana
mereka bekerja? Untuk mencapai
hasil atau tujuan yang diharapkan,
mereka memiliki prinsip “kejar”. Kejar
dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia”
adalah berusaha keras untuk mencapai
sesuatu. Ada suatu usaha yang
maksimal dan cepat untuk mencapai
target.

Tentu sangat menarik dua kata yang
berasal dari huruf yang sama, “Kerja”
dan “Kejar". Maknanya saling berkaitan
erat. Keduanya merupakan aktivitas
untuk mencapai tujuan yang dilakukan
melalui usaha maksimal dan cepat
dalam mencapai target. Apa yang
dilakukan oleh Menteri Perhubungan
Ignatius Jonan, Menteri Kelautan
dan Kemaritiman Susi Pujiastuti, dan
lainnya, merupakan contoh nyata
bahwa kerja dan kejar merupakan suatu
kesatuan utuh yang saling terkait satu
sama lain.

Kejar; maksudnya belum selesai jika
belum tercapai targetnya, bahkan
sampai mereka harus melakukan
keputusan yang paling tidak
menyenangkan untuk dirinya atau
pengambil keputusan tersebut.

Dalam suatu pekerjaan, khususnya
bagi para pekerja, makna “Kerja”
dan “Kejar” sangatlah relevan untuk
diterapkan dalam praktik sehari-hari
di kantor. Kerja bukan sekadar hadir
dan melakukan sesuatu untuk mengisi
waktu, namun lebih dari itu, ada
suatu tujuan yang harus dicapai bagi
perusahaan maupun tiap individu.
Ada sesuatu yang harus dikejar apabila

H .  EEEw

Konsultasi Karir

Kerja dan Kejar Karier

kita ingin meraih hasil yang sangat
menggembirakan, yang pada akhirnya
akan membawa kita kepada karier yang
lebih tinggi.

Kita sering mendengar sahabat kita
yang kerap mengeluh, “Saya sudah
melakukan sesuatu tapi hasilnya begini
saja.”“Kok karir saya mentok alias tidak
naik-naik.”“Kok dia yang selalu lebih
berkembang.” Dan masih banyak kok-
kok lainnya.

Mari kita kembali melihat dan
memaknai “Kerja” dan “Kejar” dalam
satu paket utuh. Bila kita melakukan
suatu tugas, tentunya harus fokus pada
tujuan yang akan dicapai dan terus-
menerus mengejar target yang sudah
kita sepakati. Seandainya kita tertinggal
atau tidak bisa melakukannya, biasanya
kita menyerah. Padahal seharusnya kita
melakukan peningkatan kompetensi
agar kita selalu siap kerja.

Saya sudah siap kerja? Cukupkah?
Belum! Kita harus “kejar” tujuan
yang akan dicapai dari apa yang kita
kerjakan. Semakin kita kejar sebenarnya
semakin menantang dan menarik,
bahkan kadang waktu terasa kurang.

Tidakkah kita bangga ketika kita
berhasil? Kita semua tentu setuju;
buah “Kerja” dan “Kejar” selalu
membawa kebahagiaan yang selama
pencapaiannya harus dengan
pengorbanan.

Masalah utamanya, kita kadang lupa
bahwa karier tidak akan pernah datang
begitu saja tanpa “Kerja” dan “Kejar”.

Selamat menikmati indahnya “Kerja”
dan “Kejar” dengan selalu berpikir
positif, melakukan sesuatu dengan
sepenuh hati, berani berbagi kepada
sesama, yang dilandasi oleh integritas
yang tinggi. Mursosan

Rubrik karir menerima segala pertanyaan seputar karir dan pekerjaan, silahkan kirimkan
pertanyaan yang ingin ditanyakan ke alamat redaksi.
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Retret
Agung

Bulan Februari penuh rasa: rasa
kuatir hujan dan banijir, rasa prihatin
kasus KPK vs Polri, rasa kasih sayang
(valentine), rasa gembira menyambut
Tahun Baru Imlek . Rabu Abu yang pas
dengan malam perayaan Imlek menjadikan lalu lintas BBM,
WA, Email dll padat dengan berita “dispensasi imlek’, ada
rasa harapan dan rasa lain-lain untuk dijadikan pembenaran
dari“rasa dosa” atas pertanyaan umum “kamu mau pantang
apa dalam masa Prapaskah Tahun ini?”.

Jika kita ingin membuat masa Prapaskah ini suatu
kesempatan untuk bertumbuh secara rohani, inilah
kesempatan bagi kita untuk merenungkan, hal apa
yang paling kita sukai yang harus di kalahkan!. Memang
banyak jenis pantang, contoh: pantang daging, pantang
rokok, pantang kopi, pantang garam, pantang cabe dlIl.
Kelihatannya sangat mudah bukan??

Jika kita melihat aturan mengenai pantang dan puasa,
amat mudah kan? Kelihatannya sangat mudah, tetapi jika
kita berani bertekun atasnya, akan terasa betapa tidak
mudah melakukan itu. Hakekat pantang dan puasa dalam
Gereja Katolik bukan terletak pada menahan lapar atau
haus. Hakekat pantang dan puasa adalah melawan diri
sendiri. Dengan demikian, persoalannya bukan soal ritual
pantang dan puasanya melainkan terletak pada bagaimana
kita menghayati makna pantang dan puasa itu. Jika kita
hanya menghayati pantang dan puasa sebatas ritual, maka
kita akan semakin ingin melakukan hal-hal yang akan
menjauhkan kita dari keselamatan. Pantang dan puasa akan
semakin bermakna jika kita mampu memaknai pantang dan
puasa sebagai sebuah sarana penyelamatan. Penilaian kita
atas pantang dan puasa itulah yang akan mempengaruhi
perbuatan kita selama masa Retret Agung ini.

Rasul Paulus menunjukkan kepada kita, bagaimana
manusia duniawi hidup, melalui pengakuan pribadinya.
Mari kita melihat Kitab Suci, Roma 7: 19-20. [19] Sebab bukan
apa yang aku kehendaki, yaitu yang baik, yang aku perbuat,
melainkan apa yang tidak aku kehendaki, yaitu yang jahat,
yang aku perbuat. [20] Jadi jika aku berbuat apa yang tidak
aku kehendaki, maka bukan lagi aku yang memperbuatnya,
tetapi dosa yang diam di dalam aku. Paulus ingin melakukan
apa yang baik!!. Tetapi senantiasa mengalami kegagalan dan
malah bertindak bertentangan dengan keinginan baiknya.

. pendoasion.files.wordpress.com

Mengkhianati kehendak baiknya sendiri, dan melawan suara
hati nuraninya sendiri. Paulus mengatakan dosa didalam
dirinya lebih kuat dibandingkan dengan pikiran untuk
berbuat baik. Renungan: “Apakah kita mengakui kenyataan
ini bersama dengan Paulus?” Seringkali membenarkan diri
sendiri, bangga terhadap diri sendiri “saya tidak seperti
orang-orang lain!!!”. Mereka melakukan hal ini ...., mereka
melakukan hal itu ...., Tetapi saya tidak melakukan ini dan
itu. Dosa yang membenarkan diri sendiri datang ke dalam
kehidupan kita. Anda berpikir bahwa anda lebih baik dari
orang-orang lain.

Pantang dan puasa dari makan ini danitu tidaklah berarti
banyak ketika kita membiarkan telinga kita mendengarkan
hal-hal yang tidak benar. Ketika kita berpantang dan
berpuasa, berpantang dan berpuasalah dengan telingajuga.
Berpantang dan berpuasalah dengan mulutmu, dengan
tangan dan kakimu, dan dengan seluruh tubuhmu. Apalah
artinya tidak makan dan minum jika kita membiarkan mulut
kita mengeluarkan kata-kata kotor, makian, gosip, dan
menyebarkan kebohongan. Mungkin dengan menambah
pantang yang melibatkan penguasaan diri. Contoh : pantang
mengeluh, pantang berprasangka negative, pantang marah
bagi orang yang lekas emosi dll. Kita diundang untuk
melihat ke dalam diri kita, untuk melihat kebiasaan apakah
yang selama ini menghalangi kita untuk lebih dekat kepada
Tuhan. Mari pada masa Prapaskah ini, kita membuat suatu
usaha nyata untuk mengambil “panghalang” tersebut dalam
hidup kita. Dengan bertobat, berdoa dan merenungkan
Sabda Tuhan dalam Kitab Suci dan melakukan perbuatan
kasih.

Gereja Keuskupan Agung Jakarta mencanangkan
Tahun 2015 sebagai “Tahun Syukur”. Mengajak umat rasa
pertobatan, rasa syukur, rasa peduli menjadi persiapan
selama 40 hari menyambut Misteri Paskah. Selama masa
retret agung itu, umat Katolik diajak untuk bermati raga
melakukan olah rohani dengan aksi pantang dan puasa
serta aksi puasa pembangunan sebagai bentuk nyatanya.
Selamat berpantang dan berpuasa, Tuhan memberkati niat
dan usaha kita. Amin.
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£ Khasanah Gereja

Jas Hujan Pastor

MISA belum dimulai. Kantuk Phillo,
bocah berusia tujuh tahun, mulai
hilang. Dia duduk bersama kakeknya,
Opa Ben, di bangku khusus lansia.
Matanya mengembara menjelajahi
seluruh ruangan gereja.

Rupanya ada sesuatu yang menarik
perhatian Phillo. Setelah opanya selesai
berdoa, Phillo menyentuh kakeknya
seraya mau berbicara.... Tetapi,
seketika itu pula Opa Ben menarubh jari
telunjuknya di depan mulut, “Ssshhh...
Phillo, ini rumah Tuhan. Tidak boleh
ngobrol sama Opa. Ngobrolnya sama
Tuhan saja, berdoa ucapin syukur,’
bisik pria berusia 74 tahun itu. Dalam

Superpli (liturgiekaristi.files.wordpress.com)

sekejap, bocah ini tidak berani bersuara
lagi.

Sesampai di rumah, Opa Ben
mendekati bocah ini dan mengajaknya
berbicara. “Phillo, gereja itu tempat
yang kudus, nggak dipakai untuk
ngobrol atau main handphone. Apalagi

kalau berpakaian seperti main ke Ancol.

Itu tidak pantas. Ngerti ya?” ujar pria
yang memiliki dua cucu ini.

Usai mengangguk dalam-dalam,
Phillo mengungkapkan kekagumannya
terhadap anak-anak yang menjadi
misdinar. “Hebat ya mereka boleh di
depan, bantu pastor Misa. Opa, apa
pakaian itu dikasih buat misdinar
ya?”sambung bocah yang sedang
mempersiapkan Komuni Pertama ini.

‘ ‘ 47 Khasanah Gereja-06.indd 47

Alba (tradisikatolik.org)

“Pakaian punya gereja. Mereka hanya

mengenakan saat tugas saja. Nama
pakaian itu Superpli”

“Dulu, Opa juga pernah pakai baju
putih mirip pastor. Ya‘kan?” kenang
Phillo.

“Wah kamu hebat, masih ingat. Dulu,
Opa pernah jadi prodiakon. Jubahnya

Kasula (4.bp.blogspot.com)
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mirip dengan pakaian pastor. Nama
jubah itu Alba. Alba, artinya putih.
Putih melambangkan kesucian dan
kemurnian. Jadi, pemakainya harus
punya hati dan jiwa yang suci dan
bersih.”

Sambil mengingat kejadian di gereja,
bocah bernama lengkap Philemon ini
kembali mengenang peristiwa Misa
tadi pagi. Lalu, dia mengatakan bahwa
pakaian pastor seperti jas hujan.

“Ha... ha... ha... Memang mirip mantel
atau jas hujan ya? Nama jubah itu
kasula, Phillo. Kasula melambangkan
cinta kasih yang tulus penuh
pengorbanan, seperti Tuhan Yesus,’
jawab Opa Ben sambil tersenyum.

Opa Ben menerangkan bahwa pastor
yang bertugas harus meneladani Tuhan
Yesus. Sebelum mengenakan kasula,

U

(g

Stola (komunitasbeatopiocampidelli.files.
wordpress.com)

biasanya para pastor mengenakan
semacam selendang panjang yang
dikalungkan pada leher. Kedua
ujungnya menggantung di depan dan
tidak terlihat karena tertutup kasula.
Selendang dimaksud adalah stola. Stola
adalah tanda bahwa seorang imam
memiliki wewenang atas tugas untuk
pengudusan.

“Wah, nggak nyangka pastor pakai
selendang!” seru Phillo dengan lugu.

Ekatanaya
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Ziarah ke "Peninggalan

UNIK, tradisional, monumental,
memiliki gaya arsitektur yang sangat
dinamis, menawan, dan indah sekali.
Demikian kesan pertama ketika
peziarah tiba di depan gapura kompleks
Gereja Puhsarang.

Peziarah yang mau masuk ke
kompleks ini harus melalui anak tangga
batu yang cukup tinggi dan melewati
salah satu dari tiga gapura yang ada,
seperti masuk ke area candi atau kraton.
Pada bagian tengah terdapat gapura

‘ ‘ 48-49 Ziarah-06.indd 48
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Gua Maria Puhsarang

MaJapahlt"

mirip Candi Bentar, di mana terpasang
lonceng dan di puncaknya terdapat
ayam jago.

Setelah melewati gapura, baru terlihat
jelas bangunan gereja dan bangunan
pendopo yang bersebelahan. Keduanya
adalah bangunan yang sejak awal
dibangunnya Gereja Puhsarang tahun
1936 sudah ada dan telah mengalami
empat kali renovasi; yang terakhir
selesai saat Natal 1999. Renovasi akhir
mengembalikan bagian bangunan yang
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pernah diubah ke bangunan semula.

Bangunan awal ini menarik dan
sarat dengan simbolisme, seperti pada
bentuknya maupun relief dan lukisan
yang terdapat di gapura, altar, dinding,
dsb. Contoh ada lukisan 12 rasul yang
menggambarkan pondasi di mana
“Gereja” dibangun. Kemudian ada
beberapa gambar dan bentuk yang
melambangkan perahu Nabi Nuh, yang
melambangkan gereja atau umat Allah
sebagai bahtera yang berlayar menuju
Tuhan.

Masih banyak simbolisme lain,
seperti Adam jatuh ke dalam dosa,
Abraham mengorbankan anaknya,
Kanak-kanak Yesus bersama Bunda
Maria, Yesus dipermandikan di Sungai
Yordan, perkawinan di Kana, dsb, yang
menggambarkan peristiwa-peristiwa
penting dalam Kitab Suci.

Perencanaan kompleks gereja
disamakan dengan Kraton Raja, di mana
Rajanya adalah Yesus, Raja Segala Raja.

Pendopo berbeda dengan gereja,
dibangun dengan konsep sangat
sederhana. Duly, di sini umat
menunggu sebelum menghadap “Raja”

Miniatur Gua Maria Lourdes yang ada
sejak dulu berada di samping gereja.

Di kemudian hari dianggap terlalu
kecil. Maka, pada 11 Oktober 1998
dimulailah pembangunan Gua Lourdes
yang merupakan replika Gua Maria di
Lourdes, Perancis. Gua ini diresmikan
pada 2 Mei 1999. Tinggi patung Maria
3,5 meter, dua kali lebih tinggi dari
patung aslinya. Sedangkan tinggi gua
mencapai 18 meter. Banyak sekali
peziarah di area gua Maria yang besar
ni.

Kompleks Gua Maria Lourdes terpisah
dan agak jauh dari gereja. Untuk
mencapai gua Maria, peziarah harus
melalui jalan desa yang di kiri kanannya
penuh dengan rumah penduduk. Hal
ini terjadi karena pada saat perluasan
lokasi, penduduk yang tinggal di dekat
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Gua Maria Puhsarang

gereja tidak mau menjual rumah dan
tanahnya.
Gua Maria menempati area yang

dulunya merupakan area Sekolah Dasar.

Di samping gua Maria, ada altar dan di
bawah kaki gua terdapat 12 pancuran
yang melambangkan 12 Rasul Yesus.
Air pancuran sudah difilter secara
khusus sehingga bisa diminum. Banyak
orang merasa mendapatkan kesegaran
jasmani dan rohani setelah minum air
dari gua tersebut.

Sampai sekarang, gua kecil yang
berada di sebelah gereja masih
didatangi oleh banyak umat Katolik
untuk berdoa rosario atau novena.

Di sana, umat yang bukan Katolik
juga melakukan meditasi dan
memohon ujub kepada Tuhan yang
Maha Pemurah. Di samping itu, di
dalam kompleks ini masih terdapat
banyak objek dan bangunan lainnya.

‘ ‘ 48-49 Ziarah-06.indd 49

Ada area Jalan Salib Bukit Golgota,
Pondok Rosario, Ruang Adorasi, Taman
Hidangan Kana, Columbarium Pieta,
dan Pendopo Emaus. Terdapat pula
patung Kristus Raja, juga ada gua kedua
yang lebih kecil, serta makam umat dan
romo.

Untuk penginapan dan retret, di
dalam kompleks terdapat Wisma
Hening St. Catharina dan Wisma
Bethlehem, juga area Perkemahan Bukit
Tabor. Saat ini, Gua Maria Lourdes di
Puhsarang yang menjadi fokus atau
titik perhatian utama dari para peziarah.
Dulu, sebelum ada Gua Lourdes, titik
perhatian utama adalah bangunan
gereja yang unik dan antik.

Yang menarik, bangunan gereja
yang terlihat tradisional ini bukan
karya orang Indonesia tetapi didirikan
atas inisiatif Romo Jan Wolters CM
(orang Belanda) yang dikenal dengan
julukan “Rasul Jawa".
la dibantu oleh arsitek
terkenal, Henri Maclaine
Pont, pada tahun 1936.
Pont sangat piawai
membentuk keindahan
bangunan gereja yang
mengukir kebudayaan
Jawa. Sedangkan Romo
Wolters sebagai inisiator
® memberi roh pengertian

. yang mendalam tentang
makna sebuah bangunan
gereja dengan banyak
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simbolisme untuk katekese
iman Katolik.

Pont menangani
pembangunan Museum
Trowulan, Mojokerto, yang
menyimpan peninggalan
sejarah Kerajaan Majapahit
(1960, museum rusak).
Sementara desain bangunan
Gereja Puhsarang mirip
dengan bangunan museum
tersebut; memiliki gaya
Majapahit dan Jawa. Ketika
membangunnya, Pont
menggunakan bahan dan
I8 buruh lokal. Rancangan
bangunannya disesuaikan
dengan situasi setempat.

Ada acara-acara yang rutin
dan khusus diadakan di
Puhsarang. Pertama, Misa
Novena yang sudah dimulai sejak
Oktober 1994 sebelum Gua Maria besar
ada. Misa Novena dimulai pada bulan
Oktober dan berakhir pada bulan Juni.
Tiap putaran novena mengambil tema
tertentu. Kabarnya, banyak pengikut
novena yang dikabulkan doanya.
Adanya novena ini membuat Puhsarang
makin ramai dipadati peziarah.

Kedua, sejak akhir 1998 diadakan Misa
Tirakatan Jumat Legi, yaitu Misa tengah
malam tiap Jumat Legi, pukul 00.00.
Tiap 35 hari sekali ada tirakatan.

Kompleks Gereja Puhsarang
merupakan peninggalan yang
menampilkan iman kristiani dan tempat
ibadat Katolik dalam budaya setempat.
Kompleks ini juga merupakan tempat
ziarah yang terberkati. Banyak
pengunjung berpendapat bahwa
bangunan di Puhsarang indah dan unik,
serta merupakan karya monumental
yang patut dipelihara dan dijaga.

Jika ada kesempatan, silakan
berziarah ke sana. Dijamin menarik dan
banyak berkatnya. George

Gereja & Gua Maria Lourdes
Puhsarang: Desa Puhsarang, Kecamatan
Semen - Kediri (= 8 km sebelah barat
kota Kediri), Paroki St. Vincentius a
Paulo, JI. Veteran No. 3, telepon 0354
772782.
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Dongeng Anak B

Oleh Susilo

“KRIING...!"" Bel istirahat di Sekolah Dasar Bintang
Kejora berdering tepat pada pukul 10.00. Murid-murid
berhamburan keluar kelas untuk jajan atau sekadar
bermain sejenak melepas penat. Di kelas 5A, beberapa
anak perempuan enggan keluar kelas. Mereka lebih tertarik
berkumpul di sekeliling bangku Aurel karena selalu ada
“sesuatu” di sana.

Hari ini, Aurel membawa satu set rainbow loom yang

sedang digandrungi oleh anak-anak perempuan sebayanya.

Kotak besar itu berisi aneka karet gelang warna-warni yang
bisa dirangkai menjadi banyak variasi.

“Ini mahal, lho. Bukan set biasa, tapi yang paling komplit.
Mamaku membelinya di Sogo,” celoteh Aurel bangga.
Sandra, teman sebangku Aurel, menggenapi kebanggaan
Aurel, “lya, harganya sekitar 300 ribu rupiah!” Para gadis cilik
yang berkerumun mengangguk-anggukkan kepala sambil
berdecak kagum.

Dalam satu minggu, ada saja yang dipamerkan Aurel di
kelasnya. Misalnya seperti minggu lalu, Aurel memamerkan
jam tangan Hello Kitty oleh-oleh dari ayahnya. Katanya, “Ini
merk Sanrio asli dari Jepang. Lihat saja, mata Hello Kitty-nya
bisa melirik ke kanan dan kiri. Kalau yang palsu nggak bisa
kayak gini!

< L
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Belum lagi pita rambut biru kelap-kelip yang bergambar
Queen Elsa. Ini membuat iri teman-temannya yang sedang
demam film Frozen.

Ada yang senang mendengar celotehan Aurel, namun
ada pula yang sebal. “Si Aurel itu kok norak banget sih. Kayak
tukang obat yang suka jualan di pinggir jalan,” ujar Deena
ketus kepada Ria, sahabatnya. Ria tersenyum, “Sudahlah,
biarkan saja.‘’Kan lumayan bikin kelas jadi ramai.” Ria sendiri
biasa-biasa saja melihat tingkah Aurel di kelas. Baginya,
tujuan ke sekolah untuk belajar, bukan untuk pamer.

Tapi, Deena tetap sebal terhadap Aurel, terlebih karena
Aurel senang mengejek kesederhanaan Ria. “Tas sekolahmu
itu butut banget sih! Minta mamamu belikan yang baru,
dong!”sindir Aurel.

“Ah, belum perlu. Belum ada yang robek kok dan yang

penting masih kuat untuk membawa buku,” jawab Ria kalem.

“lh, kampungan amat!” ucapnya ketus.

Hingga suatu hari, Aurel kembali membuat anak-anak
perempuan di kelas 5A penasaran. Di tangan Aurel terlipat
sebuah kartu undangan yang cantik sekali. Warnanya pink
pastel bergambar karakter putri-putri kerajaan Disney.

“Hari Sabtu besok, aku diundang ke pesta ulang tahun
anak teman papaku. Acaranya diadakan di rumahnya, di
perumahan elite. Pestanya pasti meriah banget. Pesta ulang
tahun anak boss, gitu,” kata Aurel pongah.

“Wah, tamu-tamu yang diundang pasti anak-anak orang
kaya dong?”tanya Sandra antusias.

“Tentu saja. Kalau yang diundang macam si Ria, dia pasti
datang ke pesta pakai baju butut. Bikin malu,” cibir Aurel
sambil menoleh pada Ria yang sedang duduk tak jauh
dari mejanya. Ria hanya membalas cibiran Aurel dengan
tersenyum, sementara Aurel dan Sandra tertawa bersama.

Hari Sabtu yang ditunggu-tunggu Aurel tiba. la datang
ke acara ulang tahun anak pemimpin perusahaan tempat
ayahnya bekerja. Aurel berdecak kagum melihat rumah
megah yang penuh oleh dekorasi pesta, makanan-makanan
lezat, dan kado-kado yang sangat banyak.

Kekagumannya semakin kental saat matanya tertuju pada
sebuah kue tart besar yang bertuliskan “Happy 10t Birhday,
Iriana.”

“Bukan main cantiknya kue ini. Iriana sungguh beruntung.
Aku rasa kami dapat berteman baik karena umur kami
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llustrasi : Kristiner Susilo

sama,” kata Aurel dalam hati.“Sayangnya, aku belum pernah ejekannya.
bertemu dengan dia”’ Wajah Aurel merah padam karena malu saat Ria
Pesta akan segera dimulai. Seorang pembawa acara menyapanya, “Hallo Aurel, terima kasih sudah datang ke
berseru lantang kepada para tamu, “Hadirin sekalian, mari pesta ulang tahunku ya”
kita sambut kehadiran Iriana dengan tepuk tangan yang “Eer... ah itu... uum... selamat ulang tahun ya Iriana, eh Ria,’
paling meriah.” Plok... plok... plok... plok... Dengan gembira, jawab Aurel terbata-bata.
para tamu menyambut seorang gadis cilik yang berjalan Hari itu, Aurel mendapat pelajaran berharga yang tidak
anggun menuruni anak tangga. Gadis cilik itu sungguh akan pernah dapat ia lupakan. la menyesal telah menjadi
rupawan. Gaunnya indah sekali, seperti gaun putri raja di anak yang sombong dan suka merendahkan orang lain.
negeri dongeng. Aurel berjanji akan berubah.... Tapi, apa yang harus ia jawab
Olalaaa... Aurel amat terkejut. la hampir jatuh pingsan jika Senin besok, Sandra dan teman-temannya menanyakan
ketika menyadari bahwa Iriana adalah Ria, teman sekelasnya tentang pesta ulang tahun hariini? Hmm....

di sekolah. Ria yang sederhana, yang selalu menjadi bahan

-51- MERASUL EDISI 06 # Januari-Februari 2015

‘ ‘ 50-51 Dongeng Anak-06.indd 51 @ 17/02/2015 0:57:19 ‘ ‘



Majalah MERASUL edisi keenam ini mengadakan

BIJAKSANA; BAIK; BENAR BAGUS; BERWIBAWA BERSAHABAT; BERSAUDARA;
BERUSAHA; BERBAHAGIA; BISA; BERSUA; BUAT; BERANI; BERDIKARI; BERPONDASI;
BAPAK; BERSAHAJA; BERBUAH; BERANAK; BERIMAN. CONTOH : BAHASA

Pemenang Quiz Kata edisi 05 :
1. Agatha Yenny Halim
JI. Kacang Panjang, Lingkungan St. Paulus 2
2. Janie Salim
JI. Pulau Pantara, Lingkungan St. Lukas 5
3. Marsello Immanuel
JI. Bambu Aur, Lingkungan St. Yohanes 5

ok Meraghist)

il

Untuk adik -adik TK hingga kelas 2 SD, silahkan lanjutkan gambar di atas dan warnai

-52- MERASUL EDISI 06 # Januari-Februari 2015

‘ ‘ 52 TTS +Yuk Menggambar-06.indd 52 @

OUATEREALK B E TR S_AgHIASIEA Quiz Kata. Berhadiah menarik untuk 3 orang. Lembar
ol umMBOTAKIUNSEB jawaban dapat difotokopi dan disertakan dengan
N T J S B ERBAUHAG | A potongankupon Quizkata asli. Jawaban dikirim ke
AR A AREWU RU BRI OL G B L kantorredaksimajalah Merasul di GKP Lt. 2. ruang
$ 6 6 UK EARY4U B NiT uoo 213. Pemenang akan dihubungi Tim Merasul
ERU DT A S E DMD A R R N gjankan kirim jawaban ke Sekretariat Paroki / Kotak
SPAAIEAEI ATR | | MerasulPalinglambat5 April 2015
Wi Eim ]l N T BN R KN BYE L8 \AvaA
BIETRGA N A K A A U AVSS] B
ALAMAT / LINGKUNGAN :

ERWI B AWAGS S RME

I SRA DIN.O B R ESH A% N

UB GEEBEREBUAHD TEL/EMAL:

S AHABATEA o
‘AT R IEI, Jawaban Quiz Kata ed|5|.05
R ADWU :é

i |
i
A

i

o
R

| E
A

5

1

A

e -—hdcwwusremrA0BBZTO

Silahkan kirim gambar ke
Sekretariat Paroki / Kotak Merasul.
Paling lambat 5 April 2015

NAMA :
KELAS:
ALAMAT / LINGKUNGAN :

TELP / EMAIL :
JUDUL :

17/02/2015 1:13:01 ‘ ‘



Bagi yang kena lingkaran dapat menghubungi Redaksi MeRasul
untuk mendapatkan souvenir

-

Foto ini diambil pada hari Natal, 25 Desember 2014 dalam acara “PESTA

e Y

4

NATAL LANSIA ” di Auditorium Gereja Santo Thomas Rasul, Bojong Indah -
Jakarta Barat, Gedung Karya Pastoral Lantai 4.

®
g, \
) ..!I Pemenang Lomba Foto_

(Foto: Maxi Guggitz)

Untuk edisi 07 akan diadakan
lomba Foto dengan tema “Kasih”
Bagi pembaca yang berminat
silahkan kirim ke email redaksi
(Email : merasul@sathora.or.id)
dengan menuliskan subyek:
lomba foto edisi 07. Jangan
lupa Anda sertakan nama,
lingkungan, wilayah, serta judul
foto. Paling lambat dikirim pada
tanggal 5 April 2015.

Pemenang Lomba Foto, harap menghubungi Redaksi MeRasul untuk mendapatkan souvenir.

Nama :Ressa
Lingk :Klara
Judul  :Pemberkatan Dua Imam Baru
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Masih Cintakah Daku?

Oleh Xu Li Jia

AKU terdiam menatap kertas tagihan rumah sakit yang
diantarkan seorang perawat, kira-kira satu jam yang lalu.
Deret angka tercantum jelas di situ. Down payment yang
kutaruh kemarin dulu sudah minus satu setengah kalinya.
Pusing!

Kepalaku sakit bercenut-cenut. Pikiran yang menyesakkan
inilah yang membuatku ingin kiamat. Harus bagaimana aku?
Kesanggupanku membayar cuma sebesar down payment
tadi. Namun, Priyo, suamiku, harus dioperasi dan dirawat.
Puluhan juta rupiah sudah pasti dibutuhkan. Sedangkan aku
hanyalah seorang karyawan biasa-biasa saja. Sudah bagus,
gajiku bisa mencukupi hidup kami sekeluarga setiap bulan.

Bangku rumah sakit nan panjang terhampar di depan
konter Admission. Aku tertunduk lesu ketika petugas
Admission mengangguk ramah kepadaku, mempersilakan
aku untuk maju menghampirinya guna mengurus
administrasi. Ngeri sekali!

Bagaimana ini? Aku harus menandatangani surat
persetujuan operasi demi nyawanya. Kartu BPJS yang kami
peroleh beberapa bulan lalu, tidak bisa membantu. Rumah

sakit ini belum menerima BPJS. Mau pindah rumah sakit,
semua penuh.

Aduhhhhh... dengan apa harus kubayar semuanya?

Mual kurasa. Priyo tak punya penghasilan tetap. Dia hanya
berjualan sembako dengan mengambil sedikit keuntungan.
Dalam sehari, jumlah pembeli yang datang bisa dihitung
dengan jari. Namun, Tuhan tak pernah lupa memberi makan
kepada setiap umat-Nya. Aku mendapat pekerjaan tetap

di sebuah perusahaan milik orang Katolik, dan atasanku
sangatlah baik hati.

Kehidupan perkawinanku dengan Priyo bisa dikatakan
kurang bahagia. Suamiku tidak seperti layaknya kepala
rumah tangga; kurang bisa mengayomi aku dan anak-
anak. Dia malah lebih banyak menyusahkan daripada
membahagiakan kami.

Dulu, waktu kami baru menikah, ada sepupuku yang
memberinya pekerjaan. la meminta Priyo untuk membantu
mengawasi pendistribusian barang. Tetapi, apa yang
terjadi? Dia tak mampu menjaga wibawa di mata anak
buahnya. Divisi yang dipercayakan kepadanya kacau tak
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karuan. Banyak barang hilang, karena anak buahnya diam-
diam menjual barang dagangan. Walau bukan Priyo yang
mencuri, tetapi dia harus bertanggung jawab karena
dialah kepala divisinya. Jadi... dipecatlah dia bersama
anak buahnya. Aku betul-betul malu bila bertemu dengan
saudara sepupuku itu.

Ada lagi pekerjaan lain yang ditawarkan kepadanya
lantaran orang merasa kasihan melihat diriku. Namun, apa
daya, Priyo memang tak bisa diandalkan untuk bekerja
kantoran yang membutuhkan pemikiran akademis. Dengan
kesalahan yang hampir sama, ia diberhentikan lagi dari
perusahaan.

Dua kali dipecat sudah cukup membuatku turun tangan
untuk mengambil alih peran sebagai pencari nafkah. Aku
langsung melamar pekerjaan di suatu lowongan iklan
yang terpasang di Info Paroki. Terima kasih banyak, Tuhan!
Hingga kini kami sekeluarga bisa cukup makan dan dapat
menyekolahkan kedua anak kami di sekolah Katolik yang
cukup baik.

Memutuskan untuk menikah dengan Priyo benar-benar
kesalahan besar dalam hidupku! Berkali-kali aku ingin bunuh
diri gara-gara ulahnya! Untunglah, saudara-saudaraku selalu
peduli kepadaku. Di saat aku sungguh-sungguh tergoda
untuk mengakhiri hidup, selalu ada saja yang datang
mencegah niatku itu. Dan bila kupandangi kedua anakku
yang masih kecil-kecil, hatiku tergerak untuk kembali tegar.
Siapa yang memberi makan kepada mereka? Siapa yang
menyekolahkan dan mengawasi pendidikannya? Jika anak-
anak dibesarkan oleh seorang ayah seperti Priyo, siapakah
yang bisa dijadikan teladan bagi mereka? Tuhan... aku tak
boleh mati sekarang! Anak-anak butuh aku.

Sepertinya cintaku pada Priyo sudah lama mati. Sudah tak
terhitung berapa kali aku berteriak mengusirnya. Aku benar-
benar ingin cerai! Tetapi... “Apa yang sudah dipersatukan
oleh Tuhan, janganlah diceraikan oleh manusia.” Beginilah
jadinya! Perkawinan yang menyiksal

Dari tahun ke tahun... 25 tahun sudah kami hidup
sebagai suami-istri meskipun secara morat-marit. Mestinya
ada undangan yang diedarkan ke handai taulan untuk
merayakan Pesta Perak perkawinan kami. Paling tidak, ada
ucapan syukur (atas ketabahanku menjadi Nyonya Priyo) di
intensi Misa atas 25 tahun perkawinan kami.

Tapi, hikkk...! Yang kupegang saat ini malah tagihan
rumah sakit gara-gara Priyo sembrono mengemudikan
motornya! Dua tulang iga patah plus engsel bahunya remuk
karena terpental jauh dari motor.

Grrrrrkk...I! Dengan geram, kudatangi dia di UGD setelah
polisi mengabari bahwa suamiku mengalami kecelakaan.
Hatiku sudah bulat, aku tak akan mengurusnya. Masa
bodoh! Mau hidup atau mau mati, aku tak peduli lagi! Titik!

Sesampaiku di UGD... pemandangan apa yang kullihat?

Priyo si “benalu” dalam hidupku sedang tergeletak lemas.
Matanya tertutup rapat. Tak ada perban secuil pun di
tubuhnya; jadi ia masih berdarah-darah. Tak seorang pun
menungguinya. Perawat tak satu jua yang menghampirinya.
Priyo benar-benar terlihat bagaikan makhluk yang tak
berharga sedikit pun.

Mataku terpejam. Kutarik napas panjang berulang
kali. Perang batin. Ingin kusudahi kepedulianku terhadap
manusia satu ini. Tapi, sanggupkah aku meninggalkannya
pulang begitu saja setelah melihatnya begini? Bagaimana
kujawab pertanyaan anak-anak di rumah nanti?

“Suster! Mana dokter yang bertugas? Sudah diperiksakah
kondisinya? Mengapa tak ada yang membalut lukanya?” aku
berseru memanggil perawat yang berdiri di ranjang sebelah.

“Tuhan, bila selama 25 tahun aku sanggup bertahan
menjadi istri Priyo, maka berikanlah daku kekuatan sekali
lagi untuk menghadapi musibah ini. Aku tak mengerti
rencana-Mu. Namun, aku percaya semua rencana-Mu indah
pada waktunya,” bisikku dalam doa, sementara tanganku
memegang dengan hati-hati, memeriksa luka Priyo.

Kutunggui Priyo bergantian dengan anak-anak kami yang
sudah mulai beranjak dewasa. Siang-malam. Aku cemas
menanti dokter keluar dari ruang operasi. Aku menarik
napas lega ketika dokter mengatakan operasi berjalan
dengan baik. Priyo pasti segera sembuh. Dan air mataku
berlinang sewaktu saudaraku akan membantu membiayai
perawatan Priyo.

Masih cintakah daku pada Priyo? Aku tak bisa menjawab,
karena setiap hari aku selalu kesal melihatnya. Dan pasti
akan terus begitu! Yang kubisa hanyalah membaca tulisan
di dinding kamarku, pemberian seorang teman ketika
dahulu aku ingin bunuh diri:

“Cinta adalah Ketika Kamu Kehilangan Rasa dan
Romantika, Namun Kamu Masih Bisa Tetap Peduli
Kepadanya.”

True Love is foving that someone ong even with
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Resensi Film :

NADA untuk ASA Sepenggal Kisah Minor Kehidupan

FILM ini mengisahkan perjuangan hidup Nada dan Asa dalam menghadapi
PO lika-liku kehidupan sebagai ODHA (Orang Dengan HIV/AIDS). Penolakan dari
keluarga, masyarakat, serta kisah cinta mereka. Gejolak hidup Nada (Marsha
Timothy) sebagai ibu dari tiga anak semakin terpuruk ketika suaminya
(Irgi Fachrezi) meninggal dunia. Sebagai ibu rumah tangga, Nada harus
berjuang untuk menghidupi dan membesarkan ketiga anaknya yang masih
kecil. Bebannya bertambah ketika ia dan anaknya yang bungsu, Asa (Acha
Septriasa), mengidap HIV. Nada mendapat virus ini melalui suaminya yang
ternyata pernah berselingkuh.
Dan Asa (Acha Septriasa) seorang wanita pengidap HIV yang harus
DA berjuang melawan penyakitnya. Suatu ketika dia telah menemukan pria yang
bersedia menemaninya. Keduanya tampak saling mencintai, namun Asa tetap
merasa sedih dan ragu karena penyakit yang diidapnya.
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MLAZGUA TIMOTIT AN SHFTMLISA  MLATHLAS MDCTHS WM‘N s Film ini terinspirasi dari buku berjudul POSITIF! karya Ita Sembiring.
3 s g M it P i sa” VLAY Dengan suksesnya penyelenggaraan teatrikal atas buku ini, Komsos KAJ
T s e e bekerjasama dengan Magma Entertainment membuat film ini dan telah
SRR T tayang sejak 5 Februari 2015 di bioskop XXI tertentu. Pesan moral dari film ini
e — T adalah jauhi penyakitnya, bukan penderitanya. Nila
_;:T,'_':.'::;'_:.:._::.'::.:_h._..,.,ﬂ.:_,,..I....z,.l. Pemain:
e ® Marsha Timothy e Mathias Muchus e Wulan Guritno
nﬁ .-ra- -------::4 Febeuarl ””5 ® Acha Septriasa ® Butet Kertaredjasa e Donny Damara
e Nadila Ernesta e Darius Sinathrya e Pongky Barata, dll
® Resensi Buku : - - - ®
Tiga Buku tentang Kardinal Darmaatmadja

Y= Judul : Kardinal Julius Darmaatmadja SJ: Sang Abdi
. Penerbit : Obor, Jakarta
&0 Cadll Tahun Terbit :2015

Rardinal Juliss Darnasanmadia \,

TIDAK banyak orang mengenal nama Julius Riyadi. Namun kalau menyebut
nama ‘Kardinal’ dengan segera banyak orang, khususnya umat Katolik Indonesia,
tahu bahwa gelar itu dimiliki oleh Julius Darmaatmadja SJ.

Julius Riyadi adalah nama kecil dari kardinal kedua asal Indonesia. Anak dari
Joachim Djasman Darmaatmadja dan Maria Siti Soepartimah ini sewaktu kecil
sakit-sakitan. Tidak heran, ibunya sangat memprihatinkan anak bungsunya itu.
“Adikmu kok seperti ini. Kecil sekali, lemah sekali, lemas sekali. Wah ndak ya suk
isa gedhe bocah iki;" ujar Siti kepada kedua anak perempuannya. Artinya, apa
kelak anak ini bisa besar.

Ternyata, anak yang diragukan itu dapat tumbuh besar malah menjadi orang
besar. Dia menjadi imam Yesuit setelah ditahbiskan pada 18 Desember 1969.
o Setelah itu, dia ditahbiskan menjadi Uskup Agung Semarang pada 19 Februari
— e 2 1983. Kiprahnya pun kemudian tidak hanya seputar altar gereja, sebab Julius
— ikut mewarnai dan terlibat dalam perjalanan sejarah bangsa Indonesia.

Menyambut usia ke-80 Julius Darmaatmadja yang jatuh pada 20 Desember
lalu, Penerbit Obor mengeluarkan tiga buku sebagai persembahan bagi pria
yang pernah menjadi Uskup Agung Jakarta, Uskup Ordinariat Militer, Ketua
Sidang Khusus Sinode Para Uskup mengenai Asia, dll.

Buku pertama memuat figur seorang Julius Darmaatmadja, mulai dari kelahirannya sampai memasuki masa purnakarya
yang disusun secara kronologis. Buku kedua berisi pandangan para sahabat yang mengenalnya. Sedangkan buku ketiga
berisi pemikiran Julius Darmaatmadja baik dari sudut pandang semangat Ignasian, dari sudut pandang reksa pastoral seorang
gembala umat, maupun dari sudut pandang pancatugas Gereja. A. Bobby Pr.
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Kekasihku,
Yesus Kristus

MENJADI orang Katolik pada zaman Kekaisaran

Romawi tidaklah mudah. Sebelum mengalami krisis,
Romawi berada pada masa kejayaan dan diakui secara
internasional. Alhasil, segala peradaban masuk secara
terbuka. Pemikiran rakyat Romawi semakin terbuka.
Mereka menerima agama baru. Pada masa ini, kedudukan
kaisar hampir tergantikan karena rakyat mulai menganut
kepercayaan pada satu Tuhan.

Pada masa abad ke-3 terjadi krisis. Kekaisaran Romawi
hampir hancur. Saat itu, Romawi dipimpin oleh kira-kira
25 kaisar. Karena terlalu banyak daerah, akhirnya Romawi
dipimpin oleh dua kaisar. Salah satunya, Diokletianus. la
adalah kaisar yang bengis dan memegang kekuasaan tak
terbatas. Semua orang diwajibkan untuk menyembahnya

V
" _Simto - Santa

sebagai Tuhan. Bagi umat Kristen, menyembah
kaisar merupakan hal yang mustabhil.

Pada masa pemerintahan Kaisar Diokletianus
itu lahirlah Agnes. Dia tumbuh menjadi seorang
gadis Katolik Romawi yang kaya. Wajahnya yang
cantik nan rupawan membuat banyak pria tergoda
untuk melamarnya. Tetapi, Agnes selalu menolak
lamaran mereka sehingga banyak pria yang sakit
hati. Salah satunya, Eutropius, anak laki-laki seorang
Gubernur Romawi pada masa itu. Rasa sakit hati itu
menyebabkan gadis belia ini dihina dan diancam
akan diperkosa.

Ancaman dan siksaan itu dilaluinya dengan
gagah berani. Agnes sangat percaya bahwa Kristus
selalu menyertainya dalam segala hal yang dia
alami. Eutropius yang mencoba menyentuhnya
mendadak buta. Dengan penuh belas kasih, gadis
yang menolaknya ini menyembuhkannya.

Kaisar Diokletianus sangat membenci
orang-orang Kristen karena mereka tidak mau
menyembah berhala. Gadis belia ini dihukum
dengan cara dibakar. Tetapi, api yang membakar
gadis yang mempertahankan kemurniannya
ini selalu menyulut rakyat romawi yang
menyaksikannya. Akhirnya, perawan berusia 13
tahun ini ditusuk sampai mati. Kematian Agnes
tidak sia-sia. Seperti ungkapan, darah martir
menjadi benih Gereja, kematian Agnes menjadi
kesaksian bagi umat Kristiani pada saat itu. Gereja
semakin bertumbuh subur meski berbagai macam siksaan
dan ancaman terus berdatangan.

Santa Agnes dikenal sebagai pelindung kemurnian,
para tukang kebun, gadis- gadis, para pasangan yang
telah bertunangan, para korban pemerkosaan, dan para
perawan.

Santa Agnes dilukiskan sedang mendekap seekor
Anak Domba (Agnus) sebagai lambang kemurnian, serta
memegang daun palma sebagai lambang keberanian.
Pada perayaan Santa Agnes, 21 Januari, setiap tahun dua
ekor anak domba disembelih di Gereja Santa Agnes di
Nomentana.

Bulu dombanya dicukur pada Kamis Putih dan dikirim
ke Sri Paus untuk diberkati. Lalu, bulu domba itu dipakai
untuk membuat hiasan atau mantel yang kemudian
dikembalikan kepada Uskup Agung yang baru dilantik,
sebagai tanda yuridikasi dan persatuan dengan Sri Paus.
Nila, dari berbagai sumber
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On Docation
not Uacation

Oleh RD Bernardus Yosef Riki Maulana Baruwarsa
Staf Seminari Tinggi Yohanes Paulus Il Keuskupan Agung Jakarta

“APAKAH kamu tidak mau pergi juga?”
Panggilan adalah sebuah kebebasan.
Panggilan mempertemukan antara
‘yang memanggil’ dan ‘yang dipangagil.
Pertemuan selalu menatapkan wajah
kita pada‘yang lain’dan mau tak

mau meminta kita bersikap dalam
kebebasan. Keterpesonaan para murid
Yohanes mendengar kata tuntunan
guru, “Lihatlah Anak Domba Allah!”
(Yoh 1:36), telah mendorong mereka
untuk mengenali lebih dalam pribadi
Sang Rabi, yakni Yesus. Tidak ada
paksaan. Tidak ada intimidasi. Tidak ada
pengarahan opini pribadi. Yang ada
hanyalah keyakinan pasti.

Dalam mengikuti perjalanan
pelayanan Sang Guru, para murid
tetap memiliki kebebasan untuk
memilih: tetap ikut Yesus Sang Guru
atau meninggalkan-Nya. Perjumpaan
dengan Dia itu membebaskan. Para
murid tidak pernah dipaksa untuk
bertahan berjalan, namun senantiasa
terjaga oleh pilihan-pilihan yang
akan diputuskan. Yesus menerima
konsekuensi yang menyakitkan di
hadapan kebebasan para murid, yakni
ditinggalkan. Namun, la menjaga
kebebasan para murid ini supaya
sungguh Kasih ditegakkan. Kasih Tuhan
itu membebaskan.

Apakah manusia itu tanpa panggilan
dan kebebasan? Bukankah kedua hal
ini yang membentuk diri kita menjadi
manusia kristiani? Seorang murid
adalah seorang yang menjadi murid
dan tidak terlahir sebagai murid.
Dengan demikian, seorang manusia
bisa menjadi murid Kristus ketika ia

‘ ‘ 58 Renungan-06.indd 58

sungguh menanggapi panggilan
dengan kebebasannya.

Menerima Paradoks

Panggilan yang kita tanggapi kerap
kali justru membawa kita pada realitas
lain yang sulit dipahami. Keindahan
dan kejelasan yang kita cari dengan
memilih mengikuti Sang Guru ternyata
tidak jarang berbeda dengan yang
dibayangkan pada awalnya. Panggilan
yang kita tanggapi mempertemukan
kita pada sebuah paradoks. “Perkataan
ini keras, siapakah yang sanggup
mendengarkannya?” Pengungkapan diri
Sang Guru kepada orang-orang yang
telah mengikuti-Nya, berjalan bersama-
Nya, tidak lantas dapat diterima dengan
mudah dan dengan penuh sukacita.

Tidak mudah bagi seseorang
untuk menerima sebuah paradoks.
la itu mengejutkan. Menggetarkan
keyakinan. Merongrong kemapanan. la
menyelinap masuk ke dalam kesunyian
relung hati kita dan berteriak-teriak. la
meninggalkan jejak di atas segala yang
dilaluinya.

Masalahnya adalah perjumpaan
sejati itu tidak mungkin tanpa
adanya paradoks. Ketika seseorang
memutuskan untuk berada bersama
dengan Sang Guruy, rasa takjub yang
menggetarkan dan ketidakpahaman
yang menggelisahkan akan selalu
ada bersama-sama. Situasi-kondisi
seperti inilah yang membuat kita bebas
menentukan untuk menerima atau
menolak, terus berjalan atau berputar
haluan. Berhadapan dengan paradoks,
kita berhadapan dengan momen
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RD Bernardus Yosef Riki Maulana Baruwarsa (Foto :
Matheus Hp.)

kebebasan kita. Menerima paradoks,
kita menerima perjumpaan sejati.

“Perkataan-Mu adalah perkataan
hidup yang kekal.”

Berhadapan dengan ‘gelapnya’
realitas paradoksal, kita masih memiliki
keyakinan pasti akan perkataan-Nya.
Apalagi yang bisa menjadi jangkar
perjumpaan antara‘yang memanggil’
dan‘yang dipanggil’ selain daripada
sabda atau perkataan? Wajah-Nya
senantiasa tampak melalui Sabda-
Nya. Dan, Sabda-Nya inilah yang
menjadi pegangan untuk melalui
segala ketidaknyamanan dan
ketidakmengertian kita.

Sabda-Nya bukanlah perkataan yang
berciri pragmatis, efektif, momentual.
Sebagaimana janji-Nya kepada para
murid-Nya bahwa la akan menyertai
sampai akhir zaman, maka kehadiran
Wajah-Nya sungguh nyata menyertai
kita. Sabda-Nya adalah gambaran
Wajah-Nya untuk kita manusia modern
yang terpanggil dan menanggapi
panggilan-Nya. Mendengarkan Sabda-
Nya, kita melihat Wajah-Nya nan abadi.

10 Februari 2015
RS Carolus, Jakarta
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